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MOTTO 

 

Kebanyakan orang mengatakan intelektualitaslah yang 

membuat seorang ilmuwan hebat. Mereka salah, yang  

membuatnya hebat adalah karakter.1  

(Albert Einstein) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Amanda Pratiwi, “7 Quotes Albert Einstein Paling Berpengaruh yang Ubah Cara 

Pandangmu”, dalam laman https://life.idntimes.com/inspiration/amanda-pratiwi-1/7-quotes-albert-

einstein-paling-berpengaruh-c1c2/full diunduh pada tanggal 11 Maret 2018 pukul 21:24 WIB. 

 

https://life.idntimes.com/inspiration/amanda-pratiwi-1/7-quotes-albert-einstein-paling-berpengaruh-c1c2/full
https://life.idntimes.com/inspiration/amanda-pratiwi-1/7-quotes-albert-einstein-paling-berpengaruh-c1c2/full
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ABSTRAK 

Dinul Qoyimah, “Implementasi Penilaian Autentik pada Pembelajaran 

Tematik untuk Ranah Afektif pada Kurikulum 2013 di SD N Jageran, Bantul 

Kelas IV”.  Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2018. 

Penelitian ini berangkat dari pelaksanaan penilaian autentik di sekolah 

yang masih mengalami banyak kendala. Penilain autentik dari kurikulum 2013 

dinilai lebih rumit karena guru-guru sudah terbiasa dengan menggunakan 

penilaian tradisional khususnya untuk ranah afektif. Selain itu, di jenjang SD 

penilaian autentik hendaknya lebih menekankan pada kompetensi sikap. Pada 

pendidikan jenjang rendah (SD), penanaman kompetensi sikap harus menjadi 

penekanan dan perhatian, sehingga peserta didik tingkat dasar melanjutkan 

pendidikan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi sudah memiliki fondasi sikap 

yang kuat dan di jenjang yang lebih tinggi tinggal memperdalam kompetensi 

pengetahuan dan keterampilannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

implementasi penilaian autentik kurikulum 2013 ranah afektif pada pembelajaran 

tematik kelas IV di SD Negeri Jageran, Bantul dan untuk mengetahui faktor 

pendukung serta faktor penghambat dalam implementasi penilaian autentik 

kurikulum 2013 untuk ranah afektif pada pembelajaran tematik kelas IV di SD 

Negeri Jageran, Bantul.  

Penelitian menggunakan penelitian kualitatif dengan studi lapangan (field 

research). Penentuan subjek penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling. Subjek penelitian atau sampel yang dipilih dalam penelitian ini adalah 

guru kelas IV, kepala sekolah SD N Jageran dan peserta didik kelas IV. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi partisipatif pasif, wawancara 

terstruktur, dan dokumentasi. Instrumen utama adalah peneliti dengan 

menggunakan alat bantu berupa pedoman observasi, wawancara, dan analisis 

dokumen. Data dianalisis dengan menggunakan model Miles and Huberman yaitu 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Teknik pemeriksaan 

keabsahan data menggunakan triangulasi metode dan triangulasi sumber. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi penilaian autentik 

kurikulum 2013 untuk ranah afektif pada pembelajaran tematik di SD Negeri 

Jageran terdiri dari lima tahap yaitu tahap menentukan tujuan penilaian pada 

pembelajaran tematik untuk ranah afektif, pelaksanaan penilaian, pengumpulan 

data dan informasi, analisis dan interpretasi, dan pelaporan. Untuk level pada 

ranah afektif, rata-rata sampai level menilai (A3). Sedangkan faktor pendukung 

dalam implementasi penilaian autentik tersebut yaitu sikap terbukanya guru, 

terencananya penilaian, antusias peserta didik, dan adanya pelatihan. Sedangkan, 

faktor penghambatnya yaitu sikap peserta didik yang berubah-rubah, kurangnya 

waktu, dan jumlah peserta didik, memerlukan biaya, teknik penilaian yang terlalu 

rumit. 

 

Kata Kunci : Penilaian Autentik, Pembelajaran Tematik Integratif, Ranah 

Afektif 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Tujuan pembelajaran dalam tujuan pendidikan nasional, tujuan 

pendidikan nasional adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
1
 Namun 

dalam prakteknya, masih banyak kasus yang dilakukan peserta didik 

dikarenakan akhlak yang kurang baik. Contohnya pada kasus bullying 

yang dilakukan oleh peserta didik tingkat dasar yang terjadi di Sumatra 

Barat pada tahun 2014. Peserta didik yang menjadi korban bullying 

ditendang dan dipukuli oleh teman-temannya secara bergantian di pojok 

ruangan.
2
 Kasus bullying tersebut tidak hanya terjadi di Sumatra Barat 

saja. Di Indonesia sudah marak akan kasus bullying tersebut, selama kurun 

waktu 2011 sampai September 2017 kasus bullying sudah mencapai 26 

ribu kasus. Hal tersebut dipaparkan oleh Aditya Fajar indrawan dalam 

detik News pada 4 Oktober 2017.
3
 

                                                           
1
 Ibid, hlm. 3. 

2
 David Setyawan, “KPAI: Khasus Bullying dan Pendidikan Karakter,” dalam laman 

http://www.kpai.go.id/berita/kpai-kasus-bullying-dan-pendidikan-karakter/  diunduh pada tanggal 

21 Januari 2017 pukul 3.31 WIB.  
3
 Aditya Fajar Indrawan, “KPAI Terima Aduan 26 Ribu Kasus Bully Selama 2011-2017,” 

dalam laman https://news.detik.com/berita/d-3670079/kpai-terima-aduan-26-ribu-kasus-bully-

selama-2011-2017 diunduh pada tanggal 22 Januari 2018 pukul 12.38 WIB.  

http://www.kpai.go.id/berita/kpai-kasus-bullying-dan-pendidikan-karakter/
https://news.detik.com/berita/d-3670079/kpai-terima-aduan-26-ribu-kasus-bully-selama-2011-2017
https://news.detik.com/berita/d-3670079/kpai-terima-aduan-26-ribu-kasus-bully-selama-2011-2017
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Kasus bullying tersebut terjadi karena kurangnya penanaman sikap 

pada anak sejak anak masih kecil. Selain itu, menurut Ketua Yayasan 

Sejiwa Diena Haryana yang menyatakan bahwa salah satu penyebab 

kekerasan anak marak terjadi di lembaga pendidikan adalah lantaran pihak 

terkait membiarkan kekerasan sebagai proses kewajaran. Selain itu, 

kurangnya rasa memiliki pada masalah di antara pemangku negeri juga 

menjadi problem utama.
4
 Guru yang kurang tegas dalam memberikan 

sangsi bagi pelaku bullying juga salah satu penyebab terjadinya bullying 

tersebut, dengan kata lain guru kurang mampu melakukan proses penilaian 

dengan benar.  

Proses penilaian yang diterapkan dalam kurikulum 2013 yaitu 

penilaian autentik. Penilaian autentik menerapkan konsep atau teori dunia 

nyata dari peserta didik. Selain itu penilaian autentik memperhatikan 

keseimbangan antara penilaian kompetensi sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan yang disesuaikan dengan perkembangan karakteristik peserta 

didik sesuai dengan jenjangnya. Penilaian autentik mementingkan 

penilaian proses dan penilaian hasil sekaligus.
5
 

Hal ini sejalan dengan orientasi kurikulum 2013 yakni terjadinya 

peningkatan dan keseimbangan antara kompetensi sikap (attitude), 

keterampilan (skill), dan pengetahuan (knowledge). Dimana di jenjang 

SD/MI penilaian autentik hendaknya lebih menekankan pada kompetensi 

                                                           
4
 Nafiysul Qodar, “Survei ICRW: 84% Anak Indonesia Alami Kekerasan di Sekolah,” 

laman pada http://news.liputan6.com/read/2191106/survei-icrw-84-anak-indonesia-alami-

kekerasan-di-sekolah diunduh pada tanggal 22 Januari 2018 pukul 12.45 WIB. 
5
 Burhan Nurgiyantoro, Penilaian Otentik: dalam Pembelajaran Bahasa, (Yogyakarta: 

Gajah Mada University Press, 2011), hlm. 24. 
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sikap. Hal ini karena pada pendidikan jenjang rendah SD/MI, penanaman 

kompetensi sikap harus menjadi penekanan dan perhatian, sehingga 

peserta didik tingkat dasar melanjutkan pendidikan ke jenjang pendidikan 

yang lebih tinggi sudah memiliki fondasi sikap yang kuat dan di jenjang 

yang lebih tinggi tinggal memperdalam kompetensi pengetahuan dan 

ketrampilannya.
6
 Seperti diperlihatkan pada gambar I.1 berikut ini. 

 

Gambar I.1 

Keseimbangan antara Sikap, Keterampilan, dan Pengetahuan untuk 

Membangun Softskills dan Hardskills
7
 

 

Penilaian autentik cenderung pada tugas-tugas yang kompleks atau 

kontekstual, yang memungkinkan peserta didik untuk menunjukkan 

kompetensi mereka dalam pengaturan yang lebih autentik. Penilaian 

autentik sangat relevan dengan pendekatan tematik terpadu dalam 

                                                           
6
 Andi Prastowo, Menyusun Rencana Pembelajaran (RPP) Tematik Terpadu: 

Implementasi Kurikulum 2013 untuk SD/ MI (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), hlm. 368. 
7
 Tim Kemendikbud, Rasional Kurikulum 2013, Materi TOT Kurikulum 2013, (Jakarta: 

Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pendidikan dan Penjaminan Mutu Pendidikan 

Kemendikbud, 2013), hlm. 21. 
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pembelajaran, khususnya jenjang madrasah atau untuk mata pelajaran 

yang sesuai.
8
  

Hal serupa juga dipaparkan oleh Nur Kolis Huda yang menyatakan 

bahwa teknik penilaian dalam kurikulum 2013 yang sangat kompleks 

mulai dari penilaian sikap, penilaian produk, dan lain sebagainya. 

Penilaian ini harus dilakukan oleh guru ketika proses pembelajaran 

berlangsung. Hal ini pastinya menuntut guru untuk melihat satu-persatu 

apa yang dilakukan oleh peserta didik, agar nilai dapat benar-benar valid. 

Dengan sistem penilaian semacam ini, yang banyak terjadi adalah praktik 

“mengaji” atau mengarang biji (nilai). Guru cenderung lebih memilih cara 

praktis dalam menilai peserta didik yang mereka ajar. Yang terpenting 

bagi mereka adalah apa yang akan dijadikan laporan pembelajaran bisa 

ditulis dalam sebuah rekapitulasi hasil laporan penilaian. Meskipun 

mungkin, tanpa melihat proses yang dilakukan.
9
 

Salah satu sekolah yang telah menggunakan penilaian autentik 

untuk ranah afektif dalam proses penilaian adalah SD Negeri Jegeran 

khususnya kelas IV. Hal tersebut diperoleh dari hasil wawancara salah 

satu guru kelas IV di SD Negeri Jegeran, Bantul, Krapyak Kulon tersebut. 

Narasumber telah menggunakan beberapa teknik atau instrumen dalam 

                                                           
8
 Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), 

hlm. 239.  
9
 Nur Kholis Huda, "Catatan Guru: Dilema K13 pada Jenjang Sekolah Dasar" dalam 

laman http://suroboyo.id/dilema-k13-pada-jenjang-sekolah-dasar/ diunduh pada tanggal 13 Januari 

2018 pukul 11.51 WIB. 
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penilaian sikap.
10

 SD N Jageran, Bantul, Krapyak Kulon merupakan salah 

satu sekolah yang letaknya berada di dekat lingkungan pondok yaitu 

pondok Al-Munawir Krapyak dan lokasinya yang sangat strategis. Selain 

itu, di SD N Jageran juga memiliki program penumbuhan budi pekerti 

peserta didik dalam kegiatan sehari-hari di Sekolah. Peserta didik kelas IV 

merupakan kelas yang beberapa peserta didiknya menetap di pondok 

pesantren tersebut.  

Berdasarkan pemaparan di atas, maka peneliti mengambil subyek 

dan tempat penelitian di SD N Jageran, Bantul, Krapyak Kulon untuk 

kelas IV saja. Berdasarkan pemaparan tersebut maka perlu dilakukan 

penelitian “Implementasi Penilaian Autentik pada Pembelajaran Tematik 

Ranah Afektif pada Kurikulum 2013  Kelas IV di SD N Jageran.” 

Pembelajaran tematik Kurikulum 2013 tingkat SD/MI diberlakukan untuk 

kelas I, II, IV, dan kelas V, akan tetapi untuk pelaksanaan penilaian 

autentik untuk ranah afektif dilaksanakan oleh guru kelas IV. Kelas II dan 

V mulai diberlakukan baru satu semester, sedangkan untuk kelas I dan IV 

sudah diberlakukan dua tahun. Maka peneliti memilih kelas IV sebagai 

objek penelitian beserta wali kelas yang mengampu pembelajaran tematik, 

selain karena sudah diberlakukan lama dan telah melaksanakan penilaian 

autentik untuk ranah afektif  juga karena sudah lebih berpengalaman dari 

pada kelas II dan kelas V.
11

 

 

                                                           
10

 Wawancara dengan Eny Wijayanti, Guru kelas IV B, di SD N Jegeran, Tanggal 12 

Desember 2017. 
11

 Ibid. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana implementasi penilaian autentik kurikulum 2013 untuk 

ranah afektif pada pembelajaran tematik kelas IV di SD Negeri 

Jageran? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi penilaian 

autentik kurikulum 2013 untuk ranah afektif pada pembelajaran 

tematik kelas IV di SD Negeri Jageran? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui implementasi penilaian autentik kurikulum 2013 

ranah afektif pada pembelajaran tematik kelas IV di SD Negeri 

Jageran. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam 

implementasi penilaian autentik kurikulum 2013 untuk ranah afektif 

pada pembelajaran tematik kelas IV di SD Negeri Jageran. 

Kegunaan dari adanya penelitian ini adalah :  

1. Bagi Sekolah  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat sebagai masukan dan salah satu 

bahan pertimbangan dalam pengembangan penilaian hasil belajar lebih 

lanjut.  

2. Bagi Guru  
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan dan 

wawasan dalam pelaksanaan penilaian autentik pada proses 

pembelajaran tematik.  

3. Bagi Peneliti  

Memberikan informasi dan pengetahuan tentang penilaian autentik 

sesuai dengan Kurikulum 2013 sehingga dapat menjadi bahan acuan 

atau dasar penelitian lanjutan mengenai penilaian hasil belajar sesuai 

Kurikulum 2013. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan, maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Implementasi penilaian autentik kurikulum 2013 untuk ranah afektif 

pada pembelajaran tematik di SD Negeri Jageran dilaksanakan dalam 

lima tahapan. Lima tahapan tersebut meliputi: (1) menentukan tujuan 

penilaian pada pembelajaran tematik untuk ranah afektif, (2) 

pelaksanaan penilaian, (3) pengumpulan data dan informasi, (4) 

analisis dan interpretasi dari hasil penilaian, dan yang terakhir yaitu (5) 

pelaporan dari hasil penilaian. Tiga tahap lainnya yang perlu 

ditingkatkan dan dilaksanakan yaitu tahap pengembangan indikator, 

tahap pengembangan instrumen penilaian dan pedoman penilaian, serta 

tahap tindak lanjut. Adapun, level tujuan pembelajaran untuk ranah 

afektif yang telah dilaksanakan di SD N Jageran, khususnya di kelas 

IV yaitu hanya berada sampai level menerima (A1) hingga menilai 

(A3).  

2. Faktor pendukung dalam implementasi penilaian autentik khususnya 

untuk ranah afektif di kelas IV SD N Jageran adalah sikap terbukanya 

guru terhadap penilaian autentik, pembuatan program terlebih dahulu 

sebelum mengadakan penilaian, antusias peserta didik, dan adanya 

pelatihan/ workshop. Faktor penghambat dalam implementasi 
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penilaian autentik khususnya untuk ranah afektif di kelas IV SD N 

Jageran antara lain sulitnya pengadaan penilaian dikarenakan sikap 

peserta didik yang berubah-rubah, kurangnya waktu untuk 

mengadakan penilaian, dan jumlah peserta didik yang terlalu banyak 

sedangkan yang gurunya hanya satu, memerlukan biaya, teknik 

penilaian yang terlalu rumit dan waktu untuk mengadakan suatu 

pembelajaran dan penilaian yang belum bisa seimbang. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini yang berjudul “Implementasi Penilaian Autentik 

pada Pembelajaran Tematik Ranah Afektif pada Kurikulum 2013  Kelas 

IV di SD N Jageran.” masih terdapat banyak kekurangan karena 

keterbatasan penelitian. Keterbatasan tersebut meliputi: 

1. Observasi pembelajaran di kelas tidak bisa dilakukan selama waktu 

yang direncanakan. Hal ini dikarenakan waktu observasi yang 

bersamaan dengan penelitian yang dilakukan dari peneliti lain dan 

guru yang harus pergi keluar untuk menjenguk peserta didik yang 

sedang sakit. Oleh karena itu, peneliti memutuskan untuk menyudahi 

pengambilan data melalui observasi pada hari ke-4 di kelas IV B 

berdasarkan pada pertimbangan bahwa data yang diambil juga sudah 

jenuh. 

C. Saran 

1. Kepala Sekolah 
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Kepala sekolah hendaknya melakukan pengawasan dan pelatihan 

tentang pembelajaran tematik untuk kurikulum 2013 untuk 

meningkatkan kemampuan guru dalam mengimplementasikan 

pembelajaran tematik kurikulum 2013 khususnya tentang bagaimana 

melaksanakan penilaian autentik. 

2. Guru 

a. Kepada guru yang mengajar pada mata pelajaran tematik 

diusahakan melakukan pembelajaran sesuai dengan waktu yang 

tercantum di dalam RPP dan melakukan pembelajaran setiap satu 

harinya satu pembelajaran pada satu subtema.  

b. Kompetensi guru harus selalu ditingkatkan dengan banyak belajar 

tentang penilaian autentik dan banyak mengikuti kegiatan seperti 

pelatihan kurikulum 2013, workshop, dan sosialisasi.  

c. Dalam pelaksanaan penilaian autentik ranah afektif, hal-hal yang 

perlu diperbaiki yaitu: pengembangan indikator, pengembangan 

instrumen penilaian dan pedoman penilaian serta tindak lanjut. 

3. Prodi PGMI 

a. Untuk selalu meningkatkan sarana dan prasarana yang ada, baik itu 

mengenai pelayanan maupun dalam kegiatan pembelajaran. 
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Lampiran VI 

INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA 

(Implementasi Penilaian Autentik pada Pembelajaran Tematik Ranah Afektif pada Kurikulum 2013 di SD N Jageran Kelas IV) 

N

o 

Rumusan 

Masalah 

Landasan 

Teori 
Variabel 

Sub 

Variabel 
Indikator Bukti 

Sumber Data 

Instrumen Wawancara 

Instru

men 

Obser

vasi 

Instrumen 

Dokument

asi 

1 Bagaiman

a 

implement

asi 

penilaian 

autentik 

kurikulum 

2013 

untuk 

ranah 

afektif 

pada 

pembelaja

ran 

tematik 

kelas IV di 

SD Negeri 

Jageran? 

Implement

asi 

Penilaian 

Autentik 

Ranah 

Afektif 

Pelaksanaan 

Penilaian 

Autentik 

1. 

Menentuk

an Tujuan 

Guru mampu 

menentukan 

tujuan 

pembelajaran 

yang 

didalamnya 

memuat 

rancangan dan 

kriteria 

penilaian dalam 

awal semester. 

1. Adanya 

KI 

dalam 

RPP 

RPP kelas IV 

semester genap 

untuk tema 7, 

Guru Kelas, dan 

Kepala Sekolah/ 

Pengawas. 

a. Mengapa guru perlu 

menentukan tujuan 

pembelajaran? (GK, KS/ 

Pengawas) 

b. Bagaimana guru menentuan 

rancangan penilaian? (GK, 

KS/ Pengawas) 

c. Bagaimana guru menentukan 

kriteria penilaian setiap 

semesternya? (GK, KS/ 

Pengawas) 

d. Bagaimana cara guru 

menyampaikan tujuan 

penilaian kepada peserta 

didik? (GK) 

e. Bagaimana dengan RPP yang 

anda buat, sudah 

mencantumkan KI dalam 

instrumen penilaian? (GK) 

f. Bagaimana dengan RPP yang 

anda buat, sudah 

mencantumkan KD dalam 

instrumen penilaian? (GK) 

- Dokument

asi berupa 

foto ketika 

kegiatan 

wawancar

a dan RPP 

kelas IV 

semester 

genap di 

Tema 7. 

2. Adanya 

KD 

dalam 

RPP 

RPP kelas IV 

semester genap 

untuk tema 7, 

Guru Kelas, dan 

Kepala Sekolah/ 

Pengawas. 
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2. 

Mengem

bangkan 

Indikator 

Guru mampu 

mengembangka

n indikator dan 

memilih teknik 

penilaian yang 

sesuai dengan 

karakteristik 

materi. 

1. Adanya 

Indikator 

dalam 

RPP. 

RPP kelas IV 

semester genap 

untuk tema 7, 

Guru Kelas, dan 

Kepala Sekolah/ 

Pengawas. 

a. Mengapa guru perlu 

mengembangkan indikator 

setiap KD nya? (GK, KS/ 

Pengawas)  

b. Bagaimana cara guru memilih 

teknik yang tepat dalam 

menentukan teknik penilaian 

yang sesuai dengan 

karakteristik materi? (GK) 

c. Bagaimana partisipasi guru 

dalam mengembangkan 

indikator? (GK, KS/ 

Pengawas)  

- Dokument

asi berupa 

foto ketika 

kegiatan 

wawancar

a dan RPP 

kelas IV 

semester 

genap 

untuk 

tema 7. 

   2. Adanya 

teknik 

penilaian 

yang 

dipilih 

dalam 

instrume

n 

penilaian  

RPP kelas IV 

semester genap 

untuk tema 7, 

Guru Kelas, dan 

Kepala Sekolah/ 

Pengawas. 

   1.  

Mengem

bangkan 

Istrumen 

Penilaia

n dan 

Pedoma

n 

Penilaia

n 

 

Guru mampu 

mengembangka

n instrumen 

penilaian 

sebagai 

pedoman 

penilaian 

sebelum guru 

melaksanakan 

penilaian sesuai 

teknik dan 

bentuk penilaian 

yang telah 

dipilih atau 

ditentukan. 

1. Adanya 

Instrume

n 

penilaian 

ranah 

afektif di 

dalam 

RPP  

RPP kelas IV 

semester genap 

untuk tema 7, 

Guru Kelas, dan 

Kepala Sekolah/ 

Pengawas. 

a. Mengapa guru perlu 

mengadakan pengembangan 

instrumen penilaian? (GK, KS) 

b. Bagaimana cara guru 

mengembangkan instrumen 

penilaian? (GK) 

c. Bagaimana cara anda 

mengembangkan instrumen 

penilaian yang sesuai dengan 

teknik dan bentuk penilaian 

yang telah ditentukan? (GK) 

- Dokument

asi berupa 

foto ketika 

kegiatan 

wawancar

a dan RPP 

kelas IV 

semester 

genap 

untuk 

tema 7. 

    2. Adanya 

kriteria 

penilaian 

dalam 

RPP 

RPP kelas IV 

semester genap 

untuk tema 7, 

Guru Kelas, dan 

Kepala Sekolah/ 

Pengawas. 
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    3. Adanya 

ceklist 

dalam 

instrume

n 

penilaian 

di RPP 

RPP kelas IV 

semester genap 

untuk tema 7, 

Guru Kelas, dan 

Kepala Sekolah/ 

Pengawas. 

    4. Adanya 

formula/ 

rumus 

dalam 

instrume

n 

penilaian 

di RPP 

RPP kelas IV 

semester genap 

untuk tema 7, 

Guru Kelas, dan 

Kepala Sekolah/ 

Pengawas. 

    5. Adanya 

rubrik 

penilaian 

dalam 

instrume

n 

penilaian 

di RPP 

RPP kelas IV 

semester genap 

untuk tema 7, 

Guru Kelas, dan 

Kepala Sekolah/ 

Pengawas. 

   2.  

Pengum

pulan 

data atau 

informas

i 

 

Guru mampu 

mengumpulkan 

data atau 

informasi dari 

hasil penilaian 

yang telah 

dilakukan guru. 

1. Adanya 

Instrume

n 

penilaian 

ranah 

afektif di 

dalam 

RPP 

RPP kelas IV 

semester genap 

untuk tema 7, 

Guru Kelas, dan 

Kepala Sekolah/ 

Pengawas. 

a. Bagaimana cara guru 

mengumpulkan data peserta 

didik dari hasil penilaian? 

(GK, PD, KS) 

b. Mengapa perlu adanya 

pengumpulan data hasil 

penilaian? (GK) 

c. Bagaimana cara guru 

mengumpulkan data seluruh 

- Dokument

asi berupa 

foto ketika 

kegiatan 

wawancar

a dan 

RPP. 

    2. Adanya RPP kelas IV   



127 
 

kriteria 

penilaian 

dalam 

RPP 

semester genap 

untuk tema 7, 

Guru Kelas, dan 

Kepala Sekolah/ 

Pengawas. 

peserta didik? (GK) 

    3. Adanya 

ceklist 

dalam 

instrume

n 

penilaian 

di RPP 

RPP kelas IV 

semester genap 

untuk tema 7, 

Guru Kelas, dan 

Kepala Sekolah/ 

Pengawas. 

  

    4. Adanya 

formula/ 

rumus 

dalam 

instrume

n 

penilaian 

di RPP 

RPP kelas IV 

semester genap 

untuk tema 7, 

Guru Kelas, dan 

Kepala Sekolah/ 

Pengawas. 

  

    5. Adanya 

rubrik 

penilaian 

dalam 

instrume

n 

penilaian 

di RPP 

RPP kelas IV 

semester genap 

untuk tema 7, 

Guru Kelas, dan 

Kepala Sekolah/ 

Pengawas. 

  

   3. Analisi

s dan 

Inperpr

etasi 

Pendidik atau 

guru mampu 

menganalisis 

kemajuan 

1. Adanya 

hasil 

penilaian 

dari 

Instrumen 

penilaian autentik 

dan Guru Kelas 

a. Bagaimana cara guru 

menganalisis dari hasil 

penilaian? (GK) 

b. Bagaimana peserta didik 

Proses 

pemb

elajar

an. 

Dokument

asi berupa 

foto ketika 

kegiatan 
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 peserta didik 

berdasarkan 

hasil penilaian 

yang telah 

dilakukan. 

instrume

n 

penilaian 

menginterpretasikan hasil 

penilaian terhadap peserta 

didik? (GK) 

c. Bagaimana cara guru 

mengatasi peserta didik yang 

sulit mengadakan kemajuan 

terhadap diri peserta didik? 

(GK) 

pembelaja

ran di 

kelas. 

2. Adanya 

kemajua

n pada 

peserta 

didik 

Instrumen 

penilaian autentik 

dan Guru Kelas 

   4. Tindak 

lanjut 

 

Pendidik atau 

guru mampu 

menentukan 

langkah 

selanjutnya 

untuk 

mengadakan 

perbaikan 

pembelajaran 

berdasarkan 

hasil penilaian. 

Adanya 

kegiatan 

tindak 

lanjut 

yang 

dilakukan 

oleh guru 

yang 

tercantum 

dalam 

RPP dan 

dilaksanak

an dalam 

pembelaja

ran. 

Guru kelas dan 

RPP kelas IV 

semester genap 

untuk tema 7. 

a. Mengapa guru perlu 

mengadakan kegiatan tindak 

lanjut? (GK) 

b. Bagaimana cara guru 

menentukan tindak lanjut yang 

tepat agar dapat memperbaiki 

proses pembelajaran yang 

sebelumnya? (GK) 

c. Bagaimana perbaikan-

perbaikan yang anda 

laksanakan sekarang ini, 

apakah sudah berjalan lancar? 

(GK) 

Proses 

pemb

elajar

an. 

Dokument

asi berupa 

foto ketika 

kegiatan 

wawancar

a dan RPP 

kelas IV 

semester 

genap 

untuk 

tema 7. 

Ranah 

Afektif 

Menerim

a 

Peserta didik 

mampu 

memperhatikan 

rangsangan atau 

fenomena baik 

kegiatan kelas 

maupun bahan 

ajar. 

Peserta 

didik 

memperha

tikan 

ketika 

adanya 

rangsanga

n. 

PD kelas IV dan 

situasi 

pembelajaran. 

a. Bagaimana peserta didik 

mampu menerima dan tanggap 

dalam menghadapi 

fenomena/kejadian? (PD) 

b. Mengapa peserta didik sadar 

akan fenomena tetapi sikapnya 

masih pasif terhadap 

fenomena? (PD) 

c. Bagaimana peserta didik 

Ketik

a 

proses 

pemb

elajar

an 

berlan

gsung. 

Dokument

asi berupa 

foto 

kegiatan 

pembelaja

ran dan 

instrumen 

penilaian 

yang 
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 mampu memilih dan melihat 

fenomena? (mulai selektif) 

(PD) 

d. Bagaimana peserta didik 

menampilkan kesadarannya 

mengenai pentingnya belajar? 

(PD) 

e. Bagaimana peranan peserta 

didik dalam kelas¸apakah pasif 

atau sudah aktif terhadap 

kegiatan kelas? (PD)  

digunakan 

guru. 

 

 

 

 

 

  Peserta didik 

mampu 

menunjukkan 

kesadaran 

pentingnya 

belajar. 

Peserta 

didik 

sungguh-

sunguh 

dalam 

proses 

pembelaja

ran 

PD kelas IV dan 

situasi 

pembelajaran. 

a. Bagaimana cara pesera didik  

menunjukkan kesungguhannya 

dalam proses pembelajaran? 

(PD) 

b. Bagaimana cara peserta didik 

mengikuti proses pembelajaran 

di kelas? (PD) 

f. Bagaimana cara peserta didik 

mengambarkan kesadarannya 

mengenai pentingnya belajar? 

(PD) 

Ketik

a 

proses 

pemb

elajar

an 

berlan

gsung. 

Dokument

asi berupa 

foto 

kegiatan 

pembelaja

ran dan 

instrumen 

penilaian 

yang 

digunakan 

guru. 

Merespo

ns 

Perserta didik 

mampu 

berpartisipasi 

aktif dalam 

suatu kegiatan 

dengan berbagai 

cara. 

Peserta 

didik 

menangga

pi dan taat 

aturan 

sekolah 

PD kelas IV dan 

situasi 

pembelajaran. 

a. Bagaimana sikap peserta didik 

mengenai aturan-aturan 

sekolah? (PD, KS) 

b. Bagaimana tanggapan peserta 

didik terhadap pekerjaan 

rumah yang diberikan oleh 

guru? (PD) 

c. Bagaimana reaksi peserta didik 

Ketik

a 

proses 

pemb

elajar

an 

berlan

gsung. 

Dokument

asi berupa 

foto 

kegiatan 

pembelaja

ran dan 

instrumen 

penilaian 
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jika guru meminta berdiskusi 

untuk memecahkan suatu 

fenomena? (PD) 

yang 

digunakan 

guru. 

 

 

 

 

 

 

Peserta didik 

mampu 

menunjukkan 

minatnya dalam 

mata pelajaran. 

Peserta 

didik 

mempuny

ai mata 

pelajaran 

yang 

disukai 

PD kelas IV dan 

situasi 

pembelajaran. 

a. Bagaimana cara peserta didik 

untuk menunjukkan 

ketertarikannya terhadap suatu 

mata pelajaran? (PD) 

b. Mengapa peserta didik minat/ 

suka terhadap mata pelajaran 

tersebut? apa sebabnya? (PD) 

c. Bagaimana tanggapan peserta 

didik mengenai mata pelajaran 

yang disukainya? (PD) 

Ketik

a 

proses 

pemb

elajar

an 

berlan

gsung. 

Dokument

asi berupa 

foto 

kegiatan 

pembelaja

ran 

dan 

instrumen 

penilaian 

yang 

digunakan 

guru. 

Menilai Peserta didik 

mampu 

memberikan 

penilaian 

mengenai suatu 

fenomena. 

Peserta 

didik 

mengharg

ai 

pendapat 

dari 

temannya 

PD kelas IV dan 

situasi 

pembelajaran. 

a. Bagaimana peserta didik 

memandang suatu fenomena 

secara demokrasi? (GK, PD) 

b. Bagaimana cara peserta didik 

menghargai ilmu yang telah 

didapatkan dalam kehidupan 

sehari-hari? (GK, PD) 

c. Bagaimana cara peserta didik 

menghargai pendapat orang 

lain? (GK, PD) 

Ketik

a 

proses 

pemb

elajar

an 

berlan

gsung. 

Dokument

asi berupa 

foto 

kegiatan 

pembelaja

ran 

dan 

instrumen 

penilaian 

yang 

digunakan 

guru. 

 

 

Peserta didik 

mampu 

menyatakan 

penilaiannya 

Peserta 

didik taat 

pada 

PD kelas IV 

dan situasi 

pembelajaran. 

a. Bagaimana cara peserta didik 

menyatakan penilaiannya dari 

adanya fenomena? (PD) 

b. Bagaimana cara peserta didik 

Ketik

a 

proses 

pemb

Dokument

asi berupa 

foto 

kegiatan 
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dalam suatu 

tindakan atau 

perkataan. 

aturan menyatakan penilaiannya 

dalam suatu tindakan? (PD) 

c. Bagaimana cara peserta didik 

menyatakan penilaiannya 

dalam suatu perkataan? (PD) 

elajar

an 

berlan

gsung. 

pembelaja

ran dan 

instrumen 

penilaian 

yang 

digunakan 

guru. 

Mengatu

r atau 

Mengorg

anisasika

n 

 Peserta didik 

mampu untuk 

mengorganisasik

an apa yang 

mereka pilih dan 

apa yang mereka 

sukai ke dalam 

suatu sistem 

nilai.  

Peserta 

didik 

mampu 

menyelesa

ikan 

masalah 

(soal) 

yang 

diberikan 

guru. 

PD kelas IV 

dan situasi 

pembelajara

n. 

a. Bagimana peranan peserta 

didik dalam menyelesaikan 

masalahnya sendiri? ( PD) 

b. Bagaimana strategi peserta 

didik dalam menyelesaikan 

masalahnya sendiri? ( PD) 

c. Bagaimana cara peserta didik 

mengatur kestabilan antara 

kebutuhan untuk kebebasan 

dan tanggung jawab?(PD) 

Ketik

a 

proses 

pemb

elajar

an 

berlan

gsung. 

Dokument

asi berupa 

foto 

kegiatan 

pembelaja

ran dan 

instrumen 

penilaian 

yang 

digunakan 

guru. 

Peserta didik 

mampu 

menentukan 

hubungan antar 

nilai yang telah 

dipilih menjadi 

suatu sistem 

nilai kemudian 

mampu 

menentukan satu 

yang dominan. 

Peserta 

didik 

mengetahu

i bakatnya 

PD kelas IV, 

Guru kelas 

dan situasi 

pembelajaran. 

a. Bagaiamana cara peserta didik 

mengetahui kelemahan dan 

kekuatan yang ada pada diri 

peserta didik? (PD) 

b. Bagaimana sikap peserta didik 

dalam menerima tanggung 

jawab atas tingkah lakunya 

sendiri? (GK, PD) 

c. Bagaimana cara peserta didik 

untuk merumuskan suatu 

rencana hidupnya sesuai 

dengan kemampuan, minat dan 

kepercayaannya? (PD) 

d. Bagaimana tindakan peserta 

Ketik

a 

proses 

pemb

elajar

an 

berlan

gsung. 

Dokument

asi berupa 

foto 

kegiatan 

pembelaja

ran dan 

instrumen 

penilaian 

yang 

digunakan 

guru. 



132 
 

didik dalam melakukan kerja 

sama dalam aktivitas 

kelompok? (GK, PD) 

e. Bagaimana sikap peserta didik 

dalam menyelesaikan masalah, 

apakah sudah menggunakan 

pendekatan objektif? (GK, PD) 

    Berkarak

ter 

Peserta didik 

mampu 

menghayati 

nilai-nilai 

kehidupan dan 

menjadi 

pegangan untuk 

mengatur 

hidupnya dalam 

kurun waktu 

yang lama 

(konsisten). 

Peserta 

didik 

bekerja 

sama 

dalam 

aktivitas 

kelompok 

PD kelas IV, 

Guru kelas dan 

situasi 

pembelajaran. 

a. Bagaimana cara peserta didik 

mengikuti pola hidup sehat? 

(PD) 

b. Bagaimana cara peserta didik 

menunjukkan kebiasaan 

hidupnya dalam hal kesehatan? 

(PD, GK) 

c. Bagaimana cara peserta didik 

menunjukkan kerajinan, 

disiplin waktu dan ketepatan 

waktunya? (PD, GK) 

d. Bagaimana dengan peserta 

didik, sudah mampu 

menentukan pola hidupnya 

belum? (PD) 

Ketik

a 

proses 

pemb

elajar

an 

berlan

gsung. 

Dokument

asi berupa 

foto 

kegiatan 

pembelaja

ran  dan 

instrumen 

penilaian 

yang 

digunakan 

guru. 

 Apa faktor 

pendukun

g dan 

penghamb

at dalam 

implement

asi 

penilaian 

Faktor 

pendukun

g dan 

penghamb

at 

penilaian 

autentik 

ranah 

Faktor 

Pendukung 

Merealis

asikan 

segala 

kemauan 

Sekolah mampu 

merealisasikan 

segala kemauan 

dan kreativitas 

peserta didik. 

Bakat 

peserta 

didik 

tersalurka

n 

Prestasi/ hasil 

karya yang 

diraih peserta 

didik, dan KS. 

a. Bagaimana peranan sekolah 

dalam merealisasikan segala 

kemauan dan kreativitas 

peserta didik? (KS) 

b. Bagaimana sekolah 

mengembangkan kreativitas 

yang dimiliki peserta didik? 

(KS) 

Kegia

tan-

kegita

n 

yang 

meme

ntingk

an 

Dokument

asi berupa 

foto dari 

hasil karya 

peserta 

didik. 
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autentik 

kurikulum 

2013 

untuk 

ranah 

afektif 

pada 

pembelaja

ran 

tematik 

kelas IV di 

SD Negeri 

Jageran? 

afektif c. Bagaimana peserta didik 

menyalurkan kreativitasnya 

melalui sekolah? (KS) 

kema

uan 

dan 

kreati

vitas 

pesert

a 

didik. 

Memben

ahi 

sistem 

penilaian 

Sekolah mampu 

memperbaiki 

sistem penilaian. 

Sistem 

penilaian 

yang 

membaik 

KS dan GK a. Mengapa perlu adanya 

perbaikan sistem penilaian? 

(KS) 

b. Bagaimana cara sekolah untuk 

memperbaiki sistem penilaian? 

(KS) 

c. Bagaimana tanggapan guru 

mengenai sistem penilaian 

yang dilakukan pada saat 

sekarang (Penilaian autentik)? 

(GK, KS) 

- Dokument

asi berupa 

foto 

wawancar

a dan 

instrumen 

penilaian 

yang 

digunakan. 

 Faktor 

Penghambat 

Waktu  Guru belum 

mampu 

menentukan 

waktu yang 

efektif dalam 

mengadakan 

penilaian 

Kekuranga

n waktu 

ketika 

mengadak

an 

pembelaja

ran dan 

penilaian 

Guru kelas dan 

situasi 

pembelajaran. 

a. Mengapa perlu adanya 

pengefektifan waktu untuk 

mengadakan penilaian? (GK) 

b. Bagaimana cara guru 

mengadakan penilaian agar 

penilaian yang dilakukan tidak 

memakan waktu yang banyak? 

(GK) 

c. Bagaimana dengan anda, 

apakah anda sudah mampu 

menyeimbangkan waktu untuk 

penilaian dan waktu untuk 

Ketik

a 

proses 

pemb

elajar

an 

berlan

gsung. 

Dokument

asi berupa 

foto 

kegiatan 

pembelaja

ran. 
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pembelajaran? (GK) 

    Biaya Guru belum 

mampu 

meminimalisir 

pengeluaran 

untuk 

pengadaan 

penilaian yang 

efektif. 

Biaya 

yang 

terlalu 

banyak 

dikeluarka

n 

GK a. Mengapa suatu penilaian 

memerlukan biaya yang tidak 

sedikit? (GK) 

b. Bagaimana cara guru 

meminilalisir pengeluaran 

untuk mengadakan suatu 

penilaian? (GK) 

c. Bagaimana dengan anda, 

apakah anda sudah mampu 

meminimalisir pengeluaran 

untuk mengadakan suatu 

penilaian yang efektif? (GK) 

- Dokument

asi berupa 

foto 

wawancar

a. 

 

 

Keterangan: 

GK : Guru Kelas 

KS : Kepala Sekolah 

PD : Peserta Didik 
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Lampiran VII   PROFIL SD JAGERAN 

1.1. Penanggung Jawab Kegiatan  

Penanggung jawab kegiatan adalah: 

a. Nama Instansi : Sekolah Dasar Jageran 

b. Alamat : Krapyak Kulon, Panggungharjo, Sewon, Bantul 

c. Nomor Telepon :  (0274)4399218 

d. Nomor Faksimili : - 

e. Email : sdjageran@yahoo.com 

f. Penanggung Jawab : Drs. Supoyo 

g. Jabatan  : Kepala Sekolah 

h. Instansi pembina : Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Bantul 

1.2. Lokasi Kegiatan  

Bangunan gedung Sekolah Dasar Jageran terletak di Dusun Krapyak Kulon Desa 

Panggungharjo, Kecamatan, Sewon,Kabupaten Bantul. Peta lokasi kegiatan disampaikan  

 

Rincian Pegawai dan Siswa Sekolah Dasar Jageran 

a. Rincian Pegawai 

Deskripsi Banyaknya (orang) Keterangan 

Kepala Sekolah 1  

Guru Kelas 13  

Guru Pendidikan Agama 

islam 

2  

Guru Penjas Orkes 1  

Penjaga 1  

Tata Usaha 1  

Tenaga Kebersihan 1  

Tenaga Perpustakaan 2  
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Jumlah 22  

   Sumber: Sekolah  Dasar Jageran  2017     

b. Rincian Siswa                                                                                                                                                                                                                                                                         

Deskripsi Banyaknya (orang) Keterangan 

Siswa laki-laki 190  

Siswa Perempuan 180  

Jumlah 370  

   Sumber: Sekolah  Dasar Jageran  2017     

A. VISI SEKOLAH 

”UNGGUL DALAM PRESTASI, BERTAKWA, DAN BERKARAKTER 

INDONESIA” 

Indikator : 

1. Unggul dalam penghayatan dan pengamalan ajaran agama yang di anutnya. 

2. Unggul dalam bidang prestasi akademik dan non akademik. 

3. Unggul dalam berbagai prestasi lomba 

4. Unggul dalam bidang seni, budaya, teknologi, informasi, dan komunikasi. 

5. Memiliki kecakapan hidup yang memadai. 

6. Bersikap dan berperilaku cinta budaya, lingkungan, dan bangga menjadi anak 

Indonesia. 

B. MISI SEKOLAH 

1. Memupuk keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 

2. Mengoptimalkan proses pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif dan menyenangkan 

dengan memanfaatkan teknologi, informasi dan komunikasi. 

3. Melaksanakan pembelajaran secara efektif dan efisien di bidang seni budaya dan 

olahraga baik pada kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler. 

4. Mengimplementasikan pendidikan karakter bangsa, life skill, dan kewirausahaan 
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Lampiran VIII 

Catatan lapangan 1 

Metode Pengumpulan Data: Dokumentasi 

Hari/Tanggal  : Rabu, 21 Maret 2018 

Jam   : 09.10 - 09.20 

Lokasi   : Ruang TU 

Sumber Data  : Bu Rinda 

Deskripsi Data 

Pada pengumpulan data kali ini peneliti meminta data berupa profil SD N Jageran. 

Interpretasi 

Data profil SD N Jageran ini akan menjadi data pelengkap di lampiran-lampiran. 
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Catatan Lapangan 2 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal  : Rabu, 21 Maret 2018 

Jam   : 09.30 – 10.07 

Lokasi   : Ruang Tamu 

Sumber Data  : Eny Wijayanti S.Pd 

Deskripsi Data 

Wawancara ini merupakan wawancara pertama dengan Ibu Eny Wijayanti. Informan 

adalah guru pembelajaran tematik kelas IV B sekaligus merangkap sebagai wali kelas IV B 

tersebut. pertanyaan yang diajukan berupa pertanyaan-pertanyaan tentang pelaksanaan 

penilaian autentik pada mata pelajaran tematik terutama untuk penilaian pada ranah afektif 

dan faktor pendukung serta penghambat dalam pelaksanaan penilaian autentik pada mata 

pelajaran tematik khususnya untuk ranah afektif. 

Dari hasil wawancara tersebut diperoleh informasi bahwa pelaksanaan penilaian 

autentik pada mata pelajaran tematik terutama untuk penilaian pada ranah afektif telah 

dilaksanakan akan tetapi belum maksimal, karena banyak faktor penghambat yang harus 

dihadapi oleh guru. Misalnya terlalu banyaknya jumlah peserta didik, waktu yang terbatas 

dan lain sebagainya. 

Interpretasi 

Pelaksanaan penilaian autentik pada mata pelajaran tematik terutama untuk penilaian 

pada ranah afektif telah dilaksanakan akan tetapi belum maksimal, karena banyak faktor 

penghambat yang harus dihadapi oleh guru. Misalnya terlalu banyaknya jumlah peserta didik 

dan waktu yang terbatas 
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Catatan Lapangan 3 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal  : Selasa, 27 Maret 2018 

Jam   : 09.00 – 09.30 

Lokasi   : Ruang Tamu 

Sumber Data  : Eny Wijayanti S.Pd 

Deskripsi Data 

Wawancara ini merupakan wawancara kedua dengan Ibu Eny Wijayanti. Informan 

adalah guru pembelajaran tematik kelas IV B sekaligus merangkap sebagai wali kelas IV B 

tersebut. Pertanyaan yang diajukan masih berupa pertanyaan-pertanyaan tentang pelaksanaan 

penilaian autentik pada mata pelajaran tematik terutama untuk penilaian pada ranah afektif 

dan faktor pendukung serta penghambat dalam pelaksanaan penilaian autentik pada mata 

pelajaran tematik khususnya untuk ranah afektif. Wawancara kedua ini memiliki tujuan untuk 

melengkapi data hasil wawancara yang pertama. 

Dari hasil wawancara tersebut diperoleh informasi bahwa dalam pelaksanaan 

penilaian autentik untuk ranah afektif dilakukan dengan mengambil nilai dari peserta didik 

yang menonjol saja dan bagi peserta didik yang biasa-biasa saja dianggap nilainya setara dan 

dalam level aman. 

Interpretasi 

Pelaksanaan penilaian autentik untuk ranah afektif dilakukan dengan mengambil nilai 

dari peserta didik yang menonjol saja dan bagi peserta didik yang biasa-biasa saja dianggap 

nilainya setara dan dalam level aman. 
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Catatan lapangan 4 

Metode Pengumpulan Data: Dokumentasi 

Hari/Tanggal  : Selasa, 27 Maret 2018 

Jam   : 09.35 – 09.45 

Lokasi   : Ruang Guru 

Sumber Data  : Eny Wijayanti S.Pd 

Deskripsi Data 

Pada pengumpulan data kali ini peneliti meminta data berupa RPP dan Silabus, serta 

beberapa foto yang ada di dinding. 

Interpretasi 

RPP, silabus dan beberapa foto yang ada di dinding ini akan menjadi data pelengkap di 

lampiran-lampiran. 
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Catatan lapangan 5 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal  : Rabu, 28 Maret 2018 

Jam   : 09.00 – 09.39 

Lokasi   : Ruang Guru 

Sumber Data  : Ibu Titi 

Deskripsi Data 

Wawancara ini merupakan wawancara pertama dengan Ibu Titi. Informan adalah guru 

pembelajaran tematik kelas IV A sekaligus merangkap sebagai wali kelas IV A tersebut. 

Pertanyaan yang diajukan berupa pertanyaan-pertanyaan tentang pelaksanaan penilaian 

autentik pada mata pelajaran tematik terutama untuk penilaian pada ranah afektif dan faktor 

pendukung serta penghambat dalam pelaksanaan penilaian autentik pada mata pelajaran 

tematik khususnya untuk ranah afektif. 

Dari hasil wawancara tersebut diperoleh informasi bahwa pelaksanaan penilaian 

autentik pada mata pelajaran tematik terutama untuk penilaian pada ranah afektif telah 

dilaksanakan, akan tetapi dalam pelaksanaannya masih belum maksimal. hal tersebut 

dikarnakan banyak faktor penghambat dalam proses penilaian tersebut. Diantaranya antara 

waktu untuk mengadakan penilaian dan pembelajaran belum seimbang dan banyaknya 

peserta didik yang harus di nilai. 

Interpretasi 

Pelaksanaan penilaian autentik pada mata pelajaran tematik terutama untuk penilaian 

pada ranah afektif telah dilaksanakan, akan tetapi dalam pelaksanaannya masih belum 

maksimal. hal tersebut dikarnakan banyak faktor penghambat dalam proses penilaian 

tersebut. Diantaranya antara waktu untuk mengadakan penilaian dan pembelajaran belum 

seimbang dan banyaknya peserta didik yang harus di nilai. 
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Catatan Lapangan 6 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

Tempat Observasi : Ruang Kelas IV B SD N Jageran 

Observasi Ke-  : 1 (Satu) 

Hari, Tanggal  : Kamis, 29 Maret 2018  

Mata Pelajaran : Tematik 

Waktu   : 07.30-09.30 WIB 

Sumber Data  : Eny Wijayanti S.Pd 

A. Deskripsi Data 

Observasi ini dilakukan untuk untuk mencari informasi terkait persiapan, 

pelaksanaan dan proses penilaian yang dilakukan oleh guru serta melihat proses 

pembelajaran yang dilakukan. 

Hasil observasi ini adalah guru telah melaksanakan pembelajaran tematik terpadu 

dengan pendekatan saintifik dan penilaian autentik. Dimulai dari kegiatan awal dengan 

memeriksa kesiapan peserta didik dengan melakukan komunikasi tentang kehadiran 

peserta didik dan mengajak berdoa. Setelah berdoa, guru mengaitkan salah satu materi 

dengan pengetahuan awal peserta didik mengenai materi yang akan dipelajari yaitu 

dengan cara menanyakan “Apa lagu daerah Jakarta yang kamu ketahui?” dan “Siapa yang 

disini berasal dari Jakarta?”. Setelah mengaitkan materi, guru menyampaikan materi yang 

akan dipelajari. Masuk pada kegiatan inti, Guru mengawali dengan kegiatan ayo menulis. 

Sebelumnya peserta didik disuruh membaca cerita mengenai tempat tinggal Lani di 

Jakarta pada buku siswa. Setelah selesai menulis tempat tinggal masing-masing peserta 

didik, guru meminta salah satu peserta didik untuk menceritakanya didepan guru dan 

peserta didik lain. Setelah selesai menceritakan guru mengapresiasi peserta didik tersebut 

dengan tepuk tangan. Pada kegiatan selanjutnya peserta didik diminta membaca narasi 

pada buku siswa dan meminta beberapa peserta didik untuk memerankan tokoh-tokoh 

dalam narasi. Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan Ayo Berlatih yaitu peserta didik 

diminta mengidentifikasi cerita berdasarkan pertanyaan-pertanyaan pada buku siswa dan 

diminta menuliskan hasilnya di buku tulis masing-masing kemudian setelah selesai 

pekerjaan peserta didik diminta ditukarkan dengan peserta didik lain minimal teman satu 

bangku yang kemudian dikoreksi bersama guru. Kegitan selanjutnya yaitu kegiatan Ayo 

Menyanyi, dimana peserta didik dimonta membaca narasi pada buku siswa. Kemudian , 

guru mengajak peserta didik mengingat kembali cara menyanyi yang biak yaitu dengan 

memperhatikan tempo dan tinggi rendahnya nada. Guru juga mengaitkan dengan 

pelajaran sebelumnya mengenai tempo. Selanjutnya, guru mengajak peserta didik untuk 

membaca keterangan pada teks lagu “Kicir-kicir” dengan birama 4/4. Kemudian guru 

menanyakan birama 4/4 termasuk tempo yang tinggi, sedang atau rendah kepada peserta 

didik. Selanjutnya guru mencontohkan tempo dan lagu “Kicir-kicir” kepada peserta didik, 

lalu peserta didik bersama-sama guru menyanyikan lagu “Kicir-kicir”.  

Setelah semua materi telah selesai disampaikan, guru mengadakan kuis. Dimana 

kuis tersebut diawali dengan pembentukan kelompok kuis tersebut yaitu dengan membagi 

kelas menjadi 3 kelompok besar sesuai dengan tempat deret tempat duduknya. Kemudian 

guru menyampaikan aturan kuis yaitu pertama-tama guru akan menyampaikan 

pertanyaan, setelah selesai menyampaikan soal guru menghitung 1 sampai 3 dan pada 

hitungan ke tiga peserta didik yang mau menjawab pertanyaan boleh mengangkat jarinya 

dengan terlebih dahulu berdiskusi dengan kelompoknya dan guru memilih salah satu 

kelompok yang paing cepat mengangkat jarinya. Setelah itu, peserta didik perwakilan 

kelompoknya menyampaikan jawabanya dan yang lain menyimak dan mendengarkan 

jawabanya. Setelah jawaban disampaikan guru mengevaluasi kebenaran dari jawaban 
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peserta didik tersebut dan membahas jawabanya bersama-sama peserta didik lain. Kuis 

berakhir dengan penghitungan skor masing-masing kelompok dan bagi kelompok yang 

kalah diberi hukuman berupa hadiah untuk meminta tanda tangan kepada bapak/ibu guru 

sebanyak 5 tanda tangan. Disela-sela pelajaran guru sering meminta peserta didik keluar 

untuk merapikan bajunya yang kurang rapi (baju keluar) dan menanyakan mengenai 

kesopanan kepada peserta didik ketika ada peserta didik yang kakinya berada di atas 

meja. Setelah semua materi sudah selesai disampaikan, guru melakukan refleksi dengan 

menanyakan materi apa saja yang telah dipelajari bersama-sama peserta didik dan 

menanyakan muatan pelajaranya. 

B. Interpretasi 

Penialian autentik telah diterapkan dalam proses pembelajaran. Penilaian ranah 

afektif dilaksanakan dengan teknik penilaian teman sejawat yaitu ketika mengoreksi 

pekerjaan teman sebangkunya menunjukkan penilaian pada aspek sikap yaitu sikap jujur 

dan objektif yaitu walaupun teman sendiri tapi tidak membenarkan jawaban yang salah 

(tidak subjektif). Selain itu, peserta didik juga mampu memperhatikan pembelajaran dan 

menghargai peserta didik lain. Hal ini terlihat ketika kuis, ketika salah satu peserta didik 

sedang mengemukakan pendapatnya/jawabanya peserta didik lain menyimak dan 

mendengarkan serta tidak menyela perkataan dari peserta didik tersebut. Guru juga sudah 

mampu membuat peserta didik menilai peserta didik lain. Hal tersebut dibuktikan dengan 

pemberian tepuk tangan dan mampu memperhatikan, mendengarkan, dan menyimak 

peserta didik yang sudah mau menyampaikan ceritanya tentang tempat tinggalnya dan 

memberi tepuk tangan ketika salah satu kelompok memenangkan kuis. 
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Catatan Lapangan 7 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

Tempat Observasi : Ruang Kelas IV B SD N Jageran 

Observasi Ke-  : 2 (Dua) 

Hari, Tanggal  : Kamis, 29 Maret 2018  

Mata Pelajaran : Tematik 

Waktu   : 10.10-12.00 WIB 

Sumber Data  : Eny Wijayanti S.Pd 

A. Deskripsi Data 

Observasi ini dilakukan untuk untuk mencari informasi terkait persiapan, 

pelaksanaan dan proses penilaian yang dilakukan oleh guru serta melihat proses 

pembelajaran yang dilakukan. 

Hasil observasi ini adalah guru telah melaksanakan pembelajaran tematik terpadu 

dengan pendekatan saintifik dan penilaian autentik. Dimulai dari kegiatan awal dengan 

memeriksa kesiapan peserta didik dengan melakukan komunikasi dengan menanyakan 

kepada peserta didik siapa yang mau bertanya mengenai pembelajarannya sebelum 

istirahat pertama. Setelah itu, guru membagikan kertas berwarna yang bisa ditempel 

kepada masing-masing peserta didik dan ketika ada peserta didik yang ribut ingin 

mendapatkan kertas dengan cepat, guru menasehatinya agar selalu bersabar. Sebelum 

pembelajaran dimulai, guru menyampaikan tujuan pembelajaran terlebih dulu. Masuk 

pada kegiatan inti, guru meminta peserta didik untuk mengamati gambar mengenai kota 

Yogyakarya yang terdapat pada buku siswa. Disela-sela proses mengamati, guru 

menanyakan mengenai gambar. Contohnya menanyakan mengenai “siapa yang pernah 

melihat candi prambanan dan siapa yang pernah melihat upacara adat Grebeg Mulud di 

Yogyakarta?”. Selain menanyakan mengenai keunikan yang ada di Yogyakarta, guru juga 

mennyakan mengenai keunikan yang ada ditempat tinggal peserta didik. Pembelajaran 

dilanjutkan dengan pembentukan kelompok, guru membagi kelas menjadi 3 kelompok 

besar sesuai dengan barisan tempat duduk peserta didik. Guru kemudian membacakan 

aturan dalam kelompok, aturanya sebagai berikut: peserta didik atau perwakilan dari 

kelompok yang akan menyampaikan pendapatnya/ jawabanya diminta mengangkat jarinya 

terlebih dahulu baru kemudian guru akan memilih salah satu perwakilan kelompok yang 

akan maju menyampaikan jawabanya. Jawaban/ pendapat yang telah disampaikan oleh 

perwakilan kelompok, kemudian dievaluasi guru bersama-sama peserta didik lain. Selesai 

menyampaikan pendapatnya, guru mengaitkan salah satu gambar tentang keunikan di kota 

Yogyakarta dengan tokoh dan penokohan dalam cerita fiksi. Sebelum masuk ke cerita 

fiksi, guru meminta peserta didik bersama-sama guru menyanyikan lagu naik delman. 

Ketika terdapat peserta didik yang ramai sendiri, guru mengkondisikan kelas dengan tepuk 

diam. 

Selesai kegiatan “ayo mengamati” dilanjutkan pada kegiatan “ayo membaca”, 

dimana guru menanyakan siapa peserta didik yang mau membaca teks mengenai “Roro 

Jonggrang”. Secara bergantian peserta didik membaca teks “Roro Jonggrang” dengan 

seksama dan saling mendengarkan satu sama lain. Setelah selesai membaca, guru 

mengadakan tanya jawab dengan peserta didik mengenai tokoh dan penokohan yang ada 

pada cerita fiksi yaitu “Roro jonggrang”. Setelah itu, guru mengajak peserta didik untuk 

melanjutkan materi pelajaran yang lain yaitu mengenai gaya dan gerak. Pertama-tama, 

guru meminta peserta didik untuk mengadakan percobaan gerak dan gaya pada meja. 

Peserta didik diminta mendorong meja yang ada didepannya. Kemudian guru 

menannyakan “mengapa meja bisa bergerak ketika di dorong?”. Guru juga menanyakan 

peristiwa apa yang biasanya terjadi karena adanya gaya dan gerak kepada peserta didik. 
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Setelah itu, guru bersama-sama peserta didik menyimpulkan hasil percobaan mengenai 

gaya dan gerak. 

Kegiatan terakhir yaitu kegiatan penutup. Kegiatan penutup dilakukan dengan 

kegiatan biasa yaitu kuis mengenai materi tang telah dipelajari dan menyimpulkan materi 

apa yang yang telah dipelajari. Selain itu, guru juga menyampaikan kegiatan apa saja yang 

akan dilakukan pada pembelajara selanjutnya. Terakhir, salah satu peserta didik 

memimpin doa bersama. 

B. Interpretasi 

Penialian autentik telah diterapkan dalam proses pembelajaran. Penilaian yang 

dilakukan guru melalui proses kerja kelompok, keaktifan peserta didik dalam berdiskusi. 

Selain itu, guru juga menanamkan nilai-nilai kesabaran kepada peserta didik, menanamkan 

nilai taat aturan yaitu aturan ketika proses diskusi dan proses tanya jawab. Dimana peserta 

didik yang ingin mengemukakan pendapatnya/ jawabannya terlebih dahulu diminta untuk 

mengangkat jarinya baru bisa menyatakan pendapatnya dengan kata lain peserta didik 

sudah mampu mengemukakan pendapatnya di depan banyak orang. Selain itu, peserta 

didik juga sudah mampu menghargai pendapat orang lain yaitu dengan tidak menyela 

perkataan orang lian dan mampu menyimak dan mendengarkan perkataan orang lain 

tersebut. 
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Catatan Lapangan 8 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

Tempat Observasi : Ruang Kelas IV B SD N Jageran 

Observasi Ke-  : 3 (Tiga) 

Hari, Tanggal  : Kamis, 05 April 2018  

Mata Pelajaran : Tematik 

Waktu   : 07.00-09.00 WIB 

Sumber Data  : Eny Wijayanti S.Pd 

A. Deskripsi Data 

Observasi ini dilakukan untuk untuk mencari informasi terkait persiapan, 

pelaksanaan dan proses penilaian yang dilakukan oleh guru serta melihat proses 

pembelajaran yang dilakukan. 

Hasil observasi ini adalah guru telah melaksanakan pembelajaran tematik terpadu 

dengan pendekatan saintifik dan penilaian autentik. Dimulai dari kegiatan awal dengan 

memeriksa kesiapan peserta didik dengan melakukan komunikasi tentang kehadiran 

peserta didik dan mengajak berdoa. Setelah berdoa, guru menanyakan tugas yang 

diberikan guru kepada peserta didik. Jawaban setiap peserta didik ditukarkan dengan 

peserta didik lain, kemudian tugas di bahas bersama dengan peserta didik. Setelah 

pembahasan tugas selesai, jawaban dikembalikan kepada pemilik semula dengan terlebih 

dahulu diberi nilai. Kemudian guru memanggil satu persatu peserta didik dan peserta didik 

menyampaikan nilai yang dihasilkan dari tugas tersebut. kegiatan belajar selanjutnya, guru 

mengadakan apersepsi berupa yel-yel yang dimiliki kelas. Setelah dirasa kegiatan 

pendahuluan cukup, guru meminta peserta didik untuk membuka buku siswanya masing-

masing. 

Kegiatan selanjutnya yaitu kegiatan inti. Kegiatan inti dimulai dengan kegiatan 

menanya dan mengamati. Peserta didik diminta mengamati gambar perilaku kegiatan 

ekonomi yang terdapat pada buku siswa dan guru menanyakan kaitanya gambar dengan 

kegiatan ekonomi, yaitu “mengapa badut disebut salah satu pekerjaan jasa? ”. Proses 

mengamati berlanjut dengan gambar kegiatan ekonomi yang selanjutnya, yaitu mengenai 

produksi buku, distribusi buku, dan kegiatan konsumsi buku. Selesai mengamati, guru 

mengadakan tanya jawab mengenai kegiatan ekonomi yang ada pada gambar dan 

menanyakan cita-cita atau apa yang diinginkan peserta didik jika dikaitkan dengan gambar 

kegiatan ekonomi, “apakah ingin menjadi produsen buku, distribusi buku atau ingin 

menjadi konsumen buku?”. Ditengah-tengah pelajaran ternyata ada peserta didik yang 

ramai sendiri, maka guru mengkondisikan peserta didik tersebut dengan menasehatinya 

agar tidak ramai lagi dan mengingatkan peserta didik tersebut untuk selalu belajar karena 

akhir-akhir ini peserta didik tersebut nilainya turun. Kegiatan belajar yang selanjutnya 

yaitu “ayo membaca”. Guru meminta salah satu peserta didik untuk membacakan teks 

mengenai salah satu keunikan dari kota Yogyakarta dan julukanya. Kegiatan membaca 

dilakukan secara bergantian antara peserta didik satu dengan peserta didik lain. Hal 

tersebut dilakukan agar peserta didik mau mendengarkan, memperhatikan, dan 

menghargai teman yang sedang membaca tersebut. Setelah selesai membaca, guru 

mengadakan kegiatan tanya jawab mengenai keunikan di kota yaogyakarta dan 

julukannya, diantaranya menanyakan “universitas apa saja yang kamu ketahui yang ada di 

Yogyakarta?”. Kegiatan selanjutnya yaitu mengamati gambar anak-anak yang sedang 

berdiskusi. Guru menanyakan mengenai “perbedaan yang ada pada gambar dan kegiatan 

apa yang sedang dilakukan?”. Setelah selesai menanya, guru meminta peserta didik untuk 

membaca teks secara bergantian mengenai teks bacaan “Kali Gajah Wong” yang ada pada 

buku siswa. Bacaan “Kali Gajah Wong” tersebut berkaitan dengan kegiatan/ gambar yang 
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telah diamati sebelumnya yaitu gambar anak-anak yang sedang berdiskusi mengenai salah 

satu sungai yang ada di Yogyakarta yaitu “Kali Gajah Wong” tersebut. Setelah selesai 

membaca teks tersebut, guru menanyakan mengenai tokoh dan penokohan yang ada pada 

teks bacaan dan menanyakan siapa saja tokoh yang termasuk tokoh antagonis dan siapa 

saja tokoh protagonisnya.  

Kegiatan belajar yang terakhir yaitu kegiatan penutup. Sebelum guru melanjutkan 

pada pembelajaran selanjutnya, guru bersama-sama peserta didik menyimpulkan materi 

apa saja yang telah dipelajari pada pembelajaran 3 dan muatan apa saja yang terdapat pada 

materi tersebut. 

B. Interpretasi 

Penialian autentik telah diterapkan dalam proses pembelajaran. Penilaian yang 

dilakukan guru melalui proses kerja kelompok, keaktifan peserta didik dalam berdiskusi. 

Selain itu, guru juga menanamkan nilai taat aturan yaitu ketika proses diskusi dan proses 

tanya jawab. Dimana peserta didik yang ingin mengemukakan pendapatnya/ jawabannya 

terlebih dahulu diminta untuk mengangkat jarinya baru bisa menyatakan pendapatnya 

dengan kata lain peserta didik sudah mampu mengemukakan pendapatnya di depan 

banyak orang. Selain itu, peserta didik juga sudah mampu menghargai pendapat orang lain 

yaitu dengan tidak menyela perkataan orang lian dan mampu menyimak dan 

mendengarkan perkataan orang lain tersebut. selain itu, guru juga menanyakan cita-cita 

(keinginan masa depan) peserta didik jika berkaitan dengan salah satu bacaan yanga telah 

dipelajari. 
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Catatan Lapangan 9 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

Tempat Observasi : Ruang Kelas IV B SD N Jageran 

Observasi Ke-  : IV (Empat) 

Hari, Tanggal  : Kamis, 05 April 2018  

Mata Pelajaran : Tematik 

Waktu   : 07.00-09.00 WIB 

Sumber Data  : Eny Wijayanti S.Pd 

A. Deskripsi Data 

Observasi ini dilakukan untuk untuk mencari informasi terkait persiapan, 

pelaksanaan dan proses penilaian yang dilakukan oleh guru serta melihat proses 

pembelajaran yang dilakukan. 

Hasil observasi ini adalah guru telah melaksanakan pembelajaran tematik terpadu 

dengan pendekatan saintifik dan penilaian autentik. Dimulai dari kegiatan awal dengan 

memeriksa kesiapan peserta didik dengan melakukan komunikasi tentang kehadiran 

peserta didik dan mengajak berdoa. Setelah selesai berdoa, guru menanyakan peserta didik 

yang tidak masuk sekolah dan rencana kapan akan menjenguk peserta didik tersebut yang 

ternyata sudah tidak berangkat beberapa hari karena sakit. Tidak lupa guru mengadakan 

apersepsi berupa yel-yel kelas IV B. Selanjutnya, guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan materi apa saja yang akan dipelajari. 

Masuk pada kegiatan inti. Pertama-tama peserta didik ditunjuk untuk membacakan 

bacaan mengenai kota tanggerang yang ada pada buku siswa. Peserta didik lain 

memperhatikan, menyimak dan mendengarkan peserta didik yang sedang membaca 

tersebut. Setelah selesai membaca, guru menanyakan sesuatu yang berhubungan dengan 

bacaan yang telah dibaca tersebut. Diantara pertanyaannya yaitu “Mengapa kota 

Tanggerang disebut sebagai kota seribu industri? Dan kira-kira pekerjaan penduduk kota 

Tanggerang apa? ”.  Kemudian guru membagi kelas menjadi 5 kelompok dan 

membacakan aturan/ tata cara kelompok tersebut akan bekerja, dan tidak lupa guru juga 

menyampaikan bahwa bagi kelompok yang menang nanti akan diberi hadiah. Tata cara 

kelompok tersebut bekerja yaitu: pertama-tama guru akan membagikan kertas yang berisi 

data/ bacaan mengenai bangunan lama yang ada di tanggerang dengan masing-masing 

kelompok mendapatkan satu kertas yang berisi satu bangunan lama yang ada di 

Tanggerang. Nah tugas dari setiap kelompok adalah mencari keunikan setiap bagunan 

lama yang berada di Tanggerang tersebut. Salah satu anggota kelompok menuliskan 

keunikan tersebut, dan anggota kelompok yang lain berjalan-jalan mencari informasi dari 

setiap kelompok. Setelah selesai mencari informasi, anggota kelompok yang jalan-jalan 

tersebut kembali ke kelompok semula dan menyampaikan hasil dari pencarian informasi 

tersebut. Setelah semua informasi sudah terkumpulkan, masing-masing kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. Setelah itu, guru menyampaikan cara 

penilaian kelompok tersebut. Ketua kelompok dari masing-masing kelompok akan dinilai 

oleh Guru dan anggota kelompok dari masing-masing kelompok akan dinilai oleh ketua 

kelompok masing-masing kelompok. Jika salah satu ketika menyebutkan keunikan 

bangunan lama yang ada di Tanggerang, maka dinilai 80. Jika salah 2 dinilai 60. Jika salah 

semua dinilai 10. Setelah semua kelompok presentasi, guru bersama-sama peserta didik 

menyimpulkan hasil diskusi tersebut. 

Kegiatan terakhir yaitu kegiatan penutup. Seperti biasanya kegiatan penutup diisi 

dengan meyimpulkan materi apa saja yang telah dipelajari, pemberian penguatan materi 

dan pemberian tugas rumah yaitu mencari keunikan daerah tempat tinggal peserta didik. 
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Terakhir, pembelajaran ditutup dengan doa bersama yang dipimpin oleh salah satu peserta 

didik. 

B. Interpretasi 

Penialian autentik telah diterapkan dalam proses pembelajaran. Penilaian yang 

dilakukan guru melalui proses kerja kelompok, keaktifan peserta didik dalam berdiskusi. 

Selain itu, guru juga menanamkan nilai taat aturan/ disiplin yaitu aturan ketika proses 

diskusi dan proses tanya jawab, mananamkan nilai kepedulian kepada peserta didik 

(menjenguk teman yang sakit), mananamkan nilai kejujuran (menilai teman sendiri), 

menanamkan nilai percaya kepada orang lain (mau dinilai oleh teman sendiri), nilai 

keberanian (maju ke kedepan kelas untuk mempresentasikan hasil diskusi), nilai tanggung 

jawab (menjadi ketua keompok dan mau mengerjakan tugas rumah dari guru). Kemudian 

guru juga menanamkan nilai untuk selalu menghargai (guru memberikan hadiah pada 

kelompok yang menang dan peserta didik mau menghargai peserta didik lain yang sedang 

mengemukakan pendapatnya/ jawabannya), dan guru juga mengajari peserta didik untuk 

selalu melakukan perencanaan ketika akan melalukan suatu hal (menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan materi apa yang akan dipelajari). 
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Catatan Lapangan 10 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

Tempat Observasi : Ruang Kelas IV A SD N Jageran 

Observasi Ke-  : 5 (Lima) 

Hari, Tanggal  : Kamis, 05 April 2018  

Mata Pelajaran : Tematik 

Waktu   : 09.00-10.30 WIB 

Sumber Data  : Bu Titi 

A. Deskripsi Data 

Observasi ini dilakukan untuk untuk mencari informasi terkait persiapan, 

pelaksanaan dan proses penilaian yang dilakukan oleh guru serta melihat proses 

pembelajaran yang dilakukan. 

Hasil observasi ini adalah guru telah melaksanakan pembelajaran tematik terpadu 

dengan pendekatan saintifik dan penilaian autentik. Dimulai dari kegiatan awal dengan 

memeriksa kesiapan peserta didik dengan melakukan komunikasi tentang kehadiran 

peserta didik dan mengajak berdoa. Kegiatan inti dimulai dengan mamperhatikan gambar 

beberapa tarian yang ada pada buku siswa. Kemudian guru melakukan kegiatan tanya 

jawab mengenai keunikan tarian dan mengaitkannya dengan gerak benda, dimana tarian 

merupakan salah satu gerak benda yang dilakukan oleh tubuh manusia. Setelah itu, guru 

mengaitkan materi yang sedang dipelajari dengan materi yang telah dipelajari sebelumnya 

di pembelajaran awal yaitu mengenai gaya, gerak dan contoh-contohnya. Kegiatan 

selanjutnya yaitu kegiatan “ayo membaca” mengenai teks bacaan yang ada pada buku 

siswa yaitu bacaan “Terjadinya Selat Bali”. Peserta didik secara bergantian diminta 

membaca teks bacaan “Terjadinya Selat Bali” dengan keras dan lantang agar peserta didik 

lain mendengar. Peserta didik lain yang tidak ditunjuk membaca diminta untuk selalu 

mendengarkan, menyimak, dan memperhatikan  peserta didik yang sedang membaca 

tersebut. Setelah selesai membaca, guru meminta peserta didik untuk mengerjakan soal 

latihan yang terdapat pada buku siswa yang berkaitan dengan bacaan “Terjadinya Selat 

Bali” tersebut. Setelah dirasa waktu untuk mengerjakan sudah cukup, guru bersama-sama 

peserta didik membahas soal/ latihan yang telah dikerjakan tersebut. Pembahasan dimulai 

dari salah satu peserta didik membacakan soal kemudian gantian dengan peserta didik 

yang ditunjuk menjawab pertanyaan dan dilanjutkan dengan pembahasan bersama dengan 

guru mengenai jawaban yang telah dikemukakan oleh peserta didik tersebut dan begitu 

seterusnya sampai semua pertanyaan terjawab.  

Dalam pembelajaran kadang tidak sesuai apa yang diinginkan oleh seorang guru. 

Begitu pula guru yang sedang peneliti observasi, disela-sela pelajaran terdapat peserta 

didik yang ramai sendiri. Kemudian peserta didik tersebut diminta guru untuk pindah 

tempat duduk dengan harapan dengan digantinya tempat duduk tersebut peserta didik 

mampu untuk memperhatikan guru atau disuruh maju kedepan menceritakan kembali 

materi yang telah dipelajari jika sudah susah untuk dinasehati. Selain itu, guru juga selalu 

memperhatikan satu-persatu peserta didik. Hal tersebut terbukti ketika proses pengerjaan 

tugas yang dilakukan peserta didik, guru selalu berkeliling untuk memastikan peserta didik 

mengerjakan dengan benar dan selalu mengingatkan mengenai tata tulis ketika 

mengerjakan tugas tersebut. 

Kegiatan terakhir yaitu kegiatan penutup. Kegiatan penutup diisi dengan 

menyimpulkan materi apa saja yang telah dipelajari dan evaluasi akhir berupa soal yang 

menyangkup materi yang telah dipelajari dari awal sampai akhir pelajaran. Selanjutnya, 

guru menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan pada pembelajaran selanjutnya. Dan 
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terakhir, kegiatan penutup dilanjutkan dengan berdoa bersama yang dipimpin oleh salah 

satu peserta didik. 

B. Interpretasi 

Penialian autentik telah diterapkan dalam proses pembelajaran. Penilaian yang 

dilakukan guru melalui keaktifan peserta didik dalam kelas. Selain itu, guru juga 

menanamkan nilai disipin waktu kepada peserta didik (pembatasan waktu untuk 

mengerjakan soal) dan menanamkan nilai menghargai orang lain yaitu ketika peserta didik 

lain sedang mengemukakan pendapatnya/ jawabannya, peserta didik tersebut tidak 

menyela perkataan peserta didik lain dan mampu menyimak dan mendengarkan perkataan 

peserta didik tersebut. Nilai religius peserta didik juga diperhatikan oleh guru yaitu dengan 

selalu berdoa sebelum dan seseudah pelajaran. 
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Catatan Lapangan 11 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal  : Kamis, 05April 2018 

Jam   : 10.10 – 10.30 

Lokasi   : Ruang Kelas IV A 

Sumber Data  : Peserta didik kelas IV A 

A. Deskripsi Data 

Wawancara ini merupakan wawancara pertama dengan peserta didik kelas IV A. 

Pertanyaan yang diajukan berupa pertanyaan-pertanyaan tentang pelaksanaan penilaian 

autentik pada mata pelajaran tematik terutama untuk penilaian pada ranah afektif dan sikap 

peserta didik dalam tahapan level ranah afektif. 

Dari hasil wawancara tersebut diperoleh informasi bahwa pelaksanaan penilaian 

autentik pada mata pelajaran autentik telah dilaksanakan oleh guru mata pelajaran tematik. 

Dalam wawancara tersebut peserta didik kelas IV A mengungkapkan sikap peserta didik pada 

setiap level untuk ranah afektif dan pencapaian level pada ranah afektif untuk peserta didik 

kelas IV A. 

Interpretasi 

Penialian autentik telah diterapkan dalam proses pembelajaran. Untuk ranah afektif, 

guru kelas IV A telah melaksanakan penilaian untuk ranah afektif selama proses 

pembelajaran berlangsung dan pencapaian level peserta didik untuk ranah afektif..  
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Catatan Lapangan 12 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal  : Kamis, 05 April 2018 

Jam   : 10.30 – 11.00 

Lokasi   : Ruang tamu sekolah 

Sumber Data  : Bapak Supoyo (Kepala sekolah SD N Jageran) 

Deskripsi Data 

Wawancara ini merupakan wawancara dengan kepala sekolah SD N Jageran. 

Pertanyaan yang diajukan berupa pertanyaan-pertanyaan tentang pelaksanaan penilaian 

autentik pada mata pelajaran tematik terutama untuk penilaian pada ranah afektif yang telah 

dilaksanakan oleh guru kelas IV di SD N Jageran. 

Dari hasil wawancara tersebut diperoleh informasi bahwa pelaksanaan penilaian 

autentik pada mata pelajaran autentik yang dilakukan oleh guru kelas IV sudah berjalan baik. 

Akan tetapi, guru masih kesulitan untuk mengoptimalkan dalam melaksanakan penilaian 

yang benar-benar baik. Hal tersebut dikarenakan banyak faktor yang menghambat guru untuk 

melaksanakan penilaian yang optimal. 

Interpretasi 

Penialian autentik telah diterapkan dalam proses pembelajaran oleh guru kelas IV. 

Akan tetapi, dalam pelaksanaannya penilaian yang berjalan di kelas IV SD N Jageran belum 

berjalan lancar. Hal tersebut dikarenakan banyak faktor yang menghalanginya. 
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Catatan Lapangan 13 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal  : Jumat, 13 April 2018 

Jam   : 12.00-12.30 

Lokasi   : Ruang Kelas IV B 

Sumber Data  : Peserta didik kelas IV B 

Deskripsi Data 

Wawancara ini merupakan wawancara pertama dengan peserta didik kelas IV B. 

Pertanyaan yang diajukan berupa pertanyaan-pertanyaan tentang pelaksanaan penilaian 

autentik pada mata pelajaran tematik terutama untuk penilaian pada ranah afektif dan sikap 

peserta didik dalam tahapan level ranah afektif. 

Dari hasil wawancara tersebut diperoleh informasi bahwa pelaksanaan penilaian 

autentik pada mata pelajaran autentik telah dilaksanakan oleh guru mata pelajaran tematik. 

Dalam wawancara tersebut peserta didik kelas IV B mengungkapkan sikap peserta didik pada 

setiap level untuk ranah afektif. 

Interpretasi 

Penialian autentik telah diterapkan dalam proses pembelajaran. untuk ranah afektif, 

guru kelas IV B telah melaksanakan penilaian untuk ranah afektif selama proses 

pembelajaran berlangsung. 
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Catatan Lapangan 11 

Metode Pengumpulan Data: Dokumentasi 

Hari/Tanggal  : Jumat, 13 April 2018 

Jam   : 11.45-12.00 

Lokasi   : Ruang Guru 

Sumber Data  : Ibu Eny Wijayanti 

Deskripsi Data 

Pada pengumpulan data kali ini peneliti meminta data berupa jurnal umum yang dibuat guru, 

Instrumen penilaian sikap dan Raport. 

Interpretasi 

Jurnal umum, Instrumen penilaian sikap dan Raport ini akan menjadi data pelengkap di 

lampiran-lampiran.
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Lampiran IX 

SILABUS PEMBELAJARAN TEMATIK SD  

 

Kelas/Semester :  IV (Empat)/2 (Dua) 

Tema    :  8. Daerah Tempat Tinggalku 

Subtema   :  1. Lingkungan Tempat Tinggalku  

Alokasi Waktu :  6 x Pertemuan ( 1 Minggu) 

Kompetensi Inti 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 

guru dan tetangganya 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia 

 

Pe

rt. 

Ke

- 

Muatan 

Pelajar

an 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

1 IPA 3.4 Menghubungkan 

gaya dengan gerak 

pada peristiwa di 

lingkungan sekitar.  

4.4 Menyajikan hasil 

percobaan tentang 

hubungan antara 

gaya dan gerak. 

3.4.1 Menyebutkan pengertian gaya 

dan gerak. 

3.4.2 Menjelaskan perbedaan gaya 

dan gerak. 

4.4.1 Mempraktikkan gaya dorongan 

dan tarikan. 

4.4.2 Menyajikan hasil percobaan 

tentang gaya dan gerak secara 

tertulis. 

1. Gaya dan 

gerak 

2. Gaya 

dorongan   

    dan tarikan 

3. Tokoh dalam   

    teks 

4. Teks fiksi 

5. Cara 

menghasilkan 

bunyi 

 

1. Melakukan 

percobaan untuk 

mengetahui 

pengaruh gaya 

terhadap arah gerak 

benda. 

2. Mempresentasikan 

hasil percobaan 

 

Tes tertulis 

(Bentuk 

isian dan 

Uraian) 

Unjuk kerja 

(Berupa 

Laporan) 

Observasi 

(Rubrik 

Penilaian ) 

4 JP - Lingku

ngan 

- Buku 

Siswa 

- Buku 

Guru 
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 Bahasa 

Indones

ia 

3.9 Mencermati tokoh-

tokoh yang terdapat 

pada teks fiksi.  

4.9 Menyampaikan 

hasil identifikasi 

tokoh-tokoh yang 

terdapat pada teks 

fiksi secara lisan, 

tulis, dan visual 

3.9.1. Menjelaskan pengertian cerita 

fiksi 

3.9.2. Menyebutkan tokoh-tokoh 

pada teks cerita fiksi. 

4.9.1 Menceritakankembali cerita 

fiksi dengan artikulasi jelas, 

ekspresif, intonasi yang tepat 

4.9.2 Menjelaskan secara lisan 

pengertian dan ciri-ciri teks 

cerita fiksi. 

Cerita Fiksi 3. Membaca teks 

cerita fiksi. 

4. Menceritakan 

kembali cerita fiksi 

 

Tes tertulis 

Performens 

2 - Buku 

Siswa 

- Buku 

Guru 

- Buku 

Cerita 

2 IPA 3.4 Menghubungkan 

gaya dengan gerak 

pada peristiwa di 

lingkungan sekitar.  

4.4 Menyajikan hasil 

percobaan tentang 

hubungan antara 

gaya dan gerak. 

3.4.1 Mengidentifikasi gaya dan 

gerak.. 

3.4.2 Mengidentifikasi perubahan 

gerak akibat gaya 

4.4.1 Mempraktikkan gaya dorongan 

dan tarikan. 

4.4.2 Menyajikan hasil percobaan 

tentang gaya dan gerak secara 

tertulis. 

 

1. Perubahan 

gerak akibat 

gaya. 

2. Pengaruh 

gaya dan 

gerak. 

 

 

1. Melakukan 

percobaan untuk 

mengetahui 

pengaruh gaya 

terhadap kecepatan 

gerak benda 

2. Mempresentasikan 

hasil percobaan 

Tertulis 

Unjuk kerja 

Observasi 

4 jp - Lingku

ngan 

- Buku 

Siswa 

- Buku 

Guru 

 

 

 Bahasa 

Indones

ia 

3.9 Mencermati tokoh-

tokoh yang terdapat 

pada teks fiksi.  

4.9 Menyampaikan 

hasil identifikasi 

tokoh-tokoh yang 

terdapat pada teks 

fiksi secara lisan, 

3.9.1 Mencermati tokoh-tokoh cerita 

3.9.2 Menjelaskan pengertian jenis- 

jenis teks cerita fiksi  

3.9.3 Menyebutkan contoh dari jenis 

certa fiksi 

4,9,1 Menyebutkan hasil identifikasi 

tokoh-tokoh yang terdapat pada 

Cerita fiksi 3. Membaca teks 

cerita fiksi 

4. Mengidentifikasi 

tokoh-tokoh pada 

teks cerita fiksi 

5. Mengidentifikasi 

berbagai jenis cerita 

fiksi 

6. Menuliskan hasil 

Tertulis 

Observasi 

 

4 jp - Buku 

Siswa 

- Buku 

Guru 
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tulis, dan visual. teks fiksi  

4.9.2 Menceritakan kembali teks 

cerita fiksi yang tela di baca 

mengidentifikasi 

tokoh-tokoh yang 

terdapat pada teks 

fiksi 

 

 SBdP 3.2 Mengetahui tanda 

tempo dan tinggi 

rendah nada.  

4.2 Menyanyikan lagu 

dengan 

memperhatikan 

tempo dan tinggi 

rendah nada. 

3.2.1 Menyebutkan pengertian tanda 

tempo 

3.2.2. Menyebutkan macam-macam 

tanda tempo dan artinya 

 3.2.3. Mengidentifikasi tanda tempo 

tinggi dan tanda tempo rendah 

nada dari notasi angka lagu 

daerah. 

4.2.2. Menyanyikan lagu daerah 

 

1. Tinggi rendah 

nada. 

2.Menyanyikan 

lagu daerah 

1. Membaca narasi 

pada buku siswa 

2. Tanya jawab 

tentang Lagu daerah 

di Indonesia 

3. Mengamati teks 

lagu daerah 

“Yamko Rambe 

Yamko” sambil 

mendengarkan 

penjelasan guru 

4. memperhatikan cara 

guru menyanyikan 

lagu dan 

menirukannya 

5. Siswa 

mengidentifikasi 

lagu Yamko Rambe 

Yamko dengan 

menuliskan 

jawaban dari 

pertanyaan-

pertanyaan pada 

buku siswa 

Observasi 

Performen 

2 jp - Buku 

Siswa 

- Buku 

Guru 

- lagu-

lagu 

daerah,  
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6. Siswa 

menyampaikan 

hasil identifikasinya 

7. Menyanyikan lagu 

Yamko Rambe 

Yamko dengan 

tempo 

3 PPKn 

 

1.3 Mensyukuri 

keberagaman umat 

beragama di 

masyarakat sebagai 

anugerah Tuhan 

Yang Maha Esa 

dalam konteks 

Bhinneka Tunggal 

Ika. 

  2.3 Bersikap toleran 

dalam keberagaman 

umat beragama di 

masyarakat dalam 

konteks Bhinneka 

Tunggal Ika.  

3.3    Menjelaskan 

manfaat 

keberagaman 

karakteristik 

individu dalam 

kehidupan sehari-

hari.  

1.3.1 Bersyukur atas keragaman 

karkteristik individu dalam 

keluarga 

 

2.3.1. Menerima karakteristik 

individu dalam keluarga 

2.3.2. Menghargai keberagaman 

karakteristik fisik individu 

dalam keluarga 

3.3.1 Menjelaskan pengertian 

karakteristik individu 

3.3.2. Mengidentifikasi karakteristik 

berdasarkan ciri fisik individu 

dalam keluarga  

3.3.3 Menyebutkan karakteristik 

berdasarkan ciri fisik individu 

dalam keluarga 

 

4.3.1 Menyebutkan pendapat tentang 

1. Keragaman 

Karakteristik 

individu 

dalam 

keluarga. 

 

1. Mengamati 

keragaman 

karakteristik 

individu 

berdasarkan ciri 

fisik anggota 

keluarga. 

 

2. Menyebutkan 

karakteristik fisik 

dan individu dalam 

keluarga 

 

3. Menyebutkan 

manfaat 

karakteristik fisik 

dan individu dalam 

keluarga 

 

 

Tertulis dan 

tidak 

tertulis 

Unjuk Kerja 

2 jp - Lingku

ngan 

- Buku 

siswa 

- Buku 

guru 
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4.3    Mengemukakan 

manfaat 

keberagaman 

karakteristik 

individu dalam 

kehidupan sehari-

hari. 

manfaat karakteristik individu 

dalam keluarga. 

4.3.2 Menyebutkan alasan 

menghargai karakteristik 

individu dalam keluarga 

 Bahasa 

Indones

ia 

3.9   Mencermati 

tokoh-tokoh yang 

terdapat pada teks 

fiksi.  

4.9   Menyampaikan 

hasil identifikasi 

tokoh-tokoh yang 

terdapat pada teks 

fiksi secara lisan, 

tulis, dan visual. 

3.9.1 Menyebutkan  pengertian tokoh 

dalam cerita fiksi 

3.9.2 Menyebutkan fungsi tokoh 

dalam cerita fiksi 

4.9.1 Menjelaskan peranan tokoh 

dalam cerita fiksi 

4.9.1 Menyebutkan amanat dari 

cerita fiksi 

Cerita fiksi 1. Membaca sebuah 

teks cerita fiksi 

secara individu dan 

atau kelompok 

secara bergantian 

 

2. Menjawab 

pertanyaan-

pertanyaan teks 

cerita fiksi 

 

3. Memahami 

pengertian tokoh 

dalam cerita fiksi 

 

4. Memahami fungsi 

tokoh dalam cerita 

fiksi 

 

5. Menyampaikan 

amanat dari cerita 

fiksi 

 

Tertulis 

 

 

2 jp - Buku 

cerita 

- Majalah 

anak 

- Buku 

siswa 

- Buku 

guru 
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 IPS 3.3   Mengidentifikasi 

kegiatan ekonomi 

dan hubungannya 

dengan berbagai 

bidang pekerjaan 

serta kehidupan 

sosial dan budaya 

di lingkungan 

sekitar sampai 

provinsi.  

4.3   Menyajikan hasil 

identifikasi 

kegiatan ekonomi  

dan hubungannya 

dengan berbagai 

bidang pekerjaan, 

serta kehidupan 

sosial dan budaya 

di lingkungan 

sekitar sampai 

provinsi. 

3.3.1 Menyebutkan jenis pekerjaan 

penduduk berdasarkan tempat 

tinggal 

3.3.2. Mengidentifikasi jenis 

pekerjaan penduduk berdasarkan 

tempat tinggal 

3.3.2. Menjelaskan tentang pekerja 

jasa dan contohnya 

3.3.3 Mengidentifikasi tentang 

pekerjaan yang termasuk pekerja 

jasa 

4.3.1 Menjelaskan pengaruh 

lingkungan terhadap jenis 

pekerjaan dan perbedaan jenis 

pekerjaan di setiap daerah. 

4.3.2 Menjelaskan hubungan keadaan 

alam dengan  mata pencaharian 

penduduk di lingkungan tempat 

tinggalnya. 

Kegiatan 

Ekonomi dan 

Jenis-jenis 

pekerjaan pada 

suatu daerah 

1. Membaca tentang 

jenis mata 

pencaharian 

penduduk 

berdasarkan tempat 

tiggal 

 

2.Bertanya jawab 

tentang berbagai 

jenis pekerjaan antar 

teman atau siswa 

dengan guru 

 

3.Berdiskusi tentang 

pengamatan siswa 

terhadap keadaan 

alam dan mata 

pencaharian 

penduduk sesuai 

lingkungan tempat 

tinggal 

 

4. Membuat laporan 

sederhana dengan 

menuliskan atau 

mengisi kolom hasil 

pengamatn pada 

buku siswa  

 

Tertulis 

Rubrik 

Penilaian 

2 JP - Buku 

Siswa 

- Buku Guru 

- Lingkunga

n tempat 

tinggal 

siswa 

4 PPKn 1.3 Mensyukuri 

keberagaman umat 

beragama di 

1.3.1 Bersyukur atas keragaman 

karkteristik individu dalam 

keluarga 

1. Karakteristik 

non fisik 

individu 

1. Mencari tahu 

kegemaran anggota 

keluarga dengan 

- Tertulis 

- Unjuk 

2 jp - Lingku

ngan 

keluarg
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masyarakat sebagai 

anugerah Tuhan 

Yang Maha Esa 

dalam konteks 

Bhinneka Tunggal 

Ika. 

  2.3 Bersikap toleran 

dalam keberagaman 

umat beragama di 

masyarakat dalam 

konteks Bhinneka 

Tunggal Ika.  

3.3    Menjelaskan 

manfaat 

keberagaman 

karakteristik 

individu dalam 

kehidupan sehari-

hari.  

4.3    Mengemukakan 

manfaat 

keberagaman 

karakteristik 

individu dalam 

kehidupan sehari-

hari. 

 

2.3.1. Menerima karakteristik 

individu dalam keluarga 

2.3.2. Menghargai keberagaman 

karakteristik individu dalam 

keluarga 

3.3.1 Menjelaskan pengertian 

karakteristik individu 

3.3.2. Mengidentifikasi karakteristik 

non fisik individu dalam 

keluarga  

3.3.3 Menyebutkan karakteristik 

berdasarkan ciri non fisik 

individu dalam keluarga 

4.3.1 Menyebutkan pendapat tentang 

manfaat karakteristik individu 

dalam keluarga. 

4.3.2 Menyebutkan alasan 

menghargai karakteristik 

individu dalam keluarga 

dalam 

keluarga 

 

mewawancari 

anggota 

keluarga.(dilakukan 

siswa sebelum ke 

sekolah) 

2. Melengkapi kolom 

yang tersedia 

berdasarkan hasil 

wawancara 

3. Menyimpulkan 

hasil wawancara 

yang telah 

dilakukan 

sebelumnya 

 

kerja 

- Rubrik 

penilaian 

a 

- Buku 

Siswa 

- Buku 

Guru 

 Bahasa 

Indones

ia 

3.9   Mencermati 

tokoh-tokoh yang 

terdapat pada teks 

3.9.1  Menyebutkan pengertian 

tentang tokoh Utama dan tokoh 

tambahan 

2. Tokoh 

utama dan 

tokoh 

tambahan 

1. Mengingat tenang 

pengertian tokoh 

2. Membaca kembali 

Tertulis 

Portopolio 

2 JP - Buku 

Siswa 

- Buku 
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fiksi.  

4.9   Menyampaikan 

hasil identifikasi 

tokoh-tokoh yang 

terdapat pada teks 

fiksi secara lisan, 

tulis, dan visual. 

3.9.1. Menjelaskan peranan tokoh 

utama dan tokoh tambahan 

dalam cerita fiksi 

4.9.1. Menuangkan pendapatnya 

secara tertulis tentang Tokoh 

Utama dan tokoh Tambahan 

dalam cerita. 

 

cerita berjudul Asal 

Mula bukit Catu 

3. Mengidentifikasi 

tokoh utama dan 

tokoh tambahan pada 

kolom yang tersedia 

di buku siswa 

 guru 

 IPS 3.3  Mengidentifikasi 

kegiatan ekonomi 

dan hubungannya 

dengan berbagai 

bidang pekerjaan 

serta kehidupan 

sosial dan budaya 

di lingkungan 

sekitar sampai 

provinsi. 

 4.3  Menyajikan hasil 

identifikasi 

kegiatan ekonomi  

dan hubungannya 

dengan berbagai 

bidang pekerjaan, 

serta kehidupan 

sosial dan budaya 

di lingkungan 

sekitar sampai 

provinsi. 

3.3.1 Menjelaskan jenis pekerjaan 

dan kegiatan masyarakat terkait 

dengan kegiatan ekonomi. 

3.3.2. Menyebutkan jenis pekerjaan 

terkait dengan kegiatan ekonomi 

di lingkungan tempat tinggalnya 

3.3.3 Menyebutkan pengertian 

kegiatan produksi, Distribusi 

danKonsumsi beserta contohnya 

 

4.3.1 Mengidentifikasi jenis 

pekerjaan terkait dengan 

kegiatan ekonomi di 

lingkungan tempat tinggalnya. 

 

Jenis pekerjaan 

terkait dengan 

kegiatan 

ekonom 

(Produksi, 

Distribusi, 

Konsumsi) 

1. Membaca narasi 

tentang Kabupaten 

Tabanan (dalam 

hati atau 

bergantian) 

2. Berdiskusi untuk 

menjawab 

pertanyaan – 

pertanyaan di buku 

siswa 

3. Menuliskan hasil 

diskusi pada kolom 

yang tersedia 

4. Tanya jawab 

tentang kegiatan 

ekonomi 

 

Tertulis 2 JP - Lingku

ngan 

tempat 

tinggal 

- Buku 

siswa 

- Buku 

guru 

5 PPKn 1.3 Mensyukuri 

keberagaman umat 

1.3.1 Bersyukur atas keragaman 

karkteristik individu dalam 

1. Keberagama

n 

1. Membaca narasi 

pada buku siswa 

Tertulis 2 jp - Lingku

ngan 
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beragama di 

masyarakat sebagai 

anugerah Tuhan 

Yang Maha Esa 

dalam konteks 

Bhinneka Tunggal 

Ika. 

  2.3 Bersikap toleran 

dalam keberagaman 

umat beragama di 

masyarakat dalam 

konteks Bhinneka 

Tunggal Ika.  

3.3    Menjelaskan 

manfaat 

keberagaman 

karakteristik 

individu dalam 

kehidupan sehari-

hari.  

4.3    Mengemukakan 

manfaat 

keberagaman 

karakteristik 

individu dalam 

kehidupan sehari-

hari. 

keluarga 

 

2.3.1. Menerima karakteristik 

individu dalam keluarga 

2.3.2. Menghargai keberagaman 

karakteristik fisik individu 

dalam keluarga 

3.3.1 Menjelaskan pengertian 

karakteristik individu 

3.3.2. Mengidentifikasi karakteristik 

individu berdasarkan ciri fisik 

dalam keluarga  

3.3.3 Menyebutkan karakteristik 

individuberdasarkan ciri fisik 

dalam keluarga 

3.3.4 Menyebutkan karakteristik 

individu berdasarkan ciri non 

fisik berupa sifat dalam keluarga 

3.3.5 Mengidentifikasi karakteristik 

individu berdasarkan ciri non 

fisik berupa sifat dalam keluarga 

4.3.1 Menyebutkan pendapat tentang 

manfaat karakteristik individu 

dalam keluarga. 

4.3.2 Menyebutkan alasan 

menghargai karakteristik 

karakteristik 

individu. 

2. Manfaat 

keberagama

n individu 

 

 

2. Mengamati gambar 

 

3. Mengidentifikasi 

karakteristik 

individu pada 

gambar 

 

4. Menuliskan hasil 

identifikasi pada 

kolom yang tersedia 

 

5. Mendengarkan 

penjelasan 

karakteristik 

individu yang 

berupa sifat 

6. Mengamati gambar 

dan menuliskan 

sifat orang sesuai 

gambar 

Unjuk kerja keluarg

a 

- Buku 

Siswa 

- Buku 

Guru 
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individu dalam keluarga 

 Bahasa 

Indones

ia 

3.9   Mencermati 

tokoh-tokoh yang 

terdapat pada teks 

fiksi. 

 4.9   Menyampaikan 

hasil identifikasi 

tokoh-tokoh yang 

terdapat pada teks 

fiksi secara lisan, 

tulis, dan visual. 

3.9.1  Menyebutkan pengertian teks 

fiksi/cerita fiksi 

3.9.2 Mengidentifikasi jenis teks fiksi 

3.9.3 Mengidentifikasi tokoh utama 

dan tambahan dalam cerita fiksi 

3.9.4. Menyebutkan pengertian tokoh 

antagonis dan tokoh protagonis 

4.9.1 Mengidentifikasi Tokoh 

Protagonis dan antagonis dalam 

cerita fiksi 

4.9.2. Menyampaikan hasil 

identifikasi jenis cerita fiksi 

yang dibaca dan tokoh-tokoh 

dalam cerita fiksi. 

Tokoh antagonis 

dan tokoh 

protagonis 

1. Membaca cerita 

rakyat yang 

berjudul “ Kisah 

Putri Tangguk” 

secara bergantian 

2. Mengingat kembali 

jenis-jenis teks 

fiksi, tokoh utama 

dan tokoh tambahan 

3. Mengidentifikasi 

cerita rakyat 

berjudul “ Kisah 

Putri Tangguk” 

berdasarkan 

pertanyaan bacaan 

4. Diskusi klasikal 

membahas tentang 

hasil jawaban siswa 

Tes tertulis 

 

2 JP - Buku 

Siswa 

- Buku 

Guru 

 SBdP 3.2 Mengetahui tanda 

tempo dan tinggi 

rendah nada.  

4.2 Menyanyikan lagu 

dengan 

memperhatikan 

tempo dan tinggi 

rendah nada. 

3.2.1 Menyebutkan pengertian tanda 

tempo 

3.2.2. Menyebutkan macam-macam 

tanda tempo dan artinya 

 3.2.3. Mengidentifikasi tanda tempo 

tinggi dan tanda tempo rendah 

nada dari notasi angka lagu 

daerah. 

- Tanda tempo 

pada lagu 

daerah 

- Menyanyikan 

lagu daerah 

1. Membaca narasi 

pada buku siswa 

2. Tanya jawab 

tentang Lagu daerah 

di Indonesia 

3. Mengamati teks 

lagu daerah “Injit-

Injit Semut” sambil 

mendengarkan 

Tertulis 

Performen 

 

2 JP - Buku 

Siswa 

- Buku 

Guru 
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4.2.2. Menyanyikan lagu daerah 

 

penjelasan guru 

4. memperhatikan cara 

guru menyanyikan 

lagu dan 

menirukannya 

5. Siswa 

mengidentifikasi 

lagu Injit-Injit 

Semut dengan 

menuliskan 

jawaban dari 

pertanyaan-

pertanyaan pada 

buku siswa 

6. Siswa 

menyampaikan 

hasil identifikasinya 

7. Menyanyikan lagu 

Injit-Injit semut 

dengan tempo 

6 Bahasa 

Indones

ia 

3.9 Mencermati tokoh-

tokoh yang terdapat 

pada teks fiksi.  

4.9 Menyampaikan 

hasil identifikasi 

tokoh-tokoh yang 

terdapat pada teks 

fiksi secara lisan, 

3.9.1  Menyebutkan pengertian teks 

fiksi/cerita fiksi 

3.9.2 Mengidentifikasi jenis teks fiksi 

3.9.3 Mengidentifikasi tokoh utama 

dan tambahan dalam cerita fiksi 

3.9.4. Menyebutkan pengertian tokoh 

antagonis dan tokoh protagonis 

1. Cerita rakyat: 

Epik 

1. Membaca teks 

cerita fiksi berjudul 

“ Si Pitung” 

2. Mengidentifikasika

n cerita berdasarkan 

pertanyaan-

pertanyan yang 

terdapat pada buku 

Tertulis 

Unjuk kerja 

Observasi 

2 jp - Buku 

Siswa 

- Buku 

Guru 



167 
 

tulis, dan visual. 4.9.1 Mengidentifikasi Tokoh 

Protagonis dan antagonis dalam 

cerita fiksi 

4.9.2. Menyampaikan hasil 

identifikasi jenis cerita fiksi 

yang dibaca dan tokoh-tokoh 

dalam cerita fiksi. 

siswa secara 

mandiri 

3. Menyampaikan 

hasil identifikasi di 

depan teman-

temannya 

 SBdP 3.2 Mengetahui tanda 

tempo dan tinggi 

rendah nada.  

4.2 Menyanyikan lagu 

dengan 

memperhatikan 

tempo dan tinggi 

rendah nada.  

3.2.1 Menyebutkan pengertian tanda 

tempo 

3.2.2. Menyebutkan macam-macam 

tanda tempo dan artinya 

 3.2.3. Mengidentifikasi tanda tempo 

tinggi dan tanda tempo rendah 

nada dari notasi angka lagu 

daerah. 

4.2.2. Menyanyikan lagu daerah 

 

1. Tanda Tempo 

2. Lagu daerah 

1. Membaca narasi 

pada buku siswa 

2. Membaca 

keterangan nada 

dan birama pada 

teks lagu Kicir-kicir  

3. Menyanyikan lagu 

kicir-kicir secara 

bersama-sama 

dengan tempo 

4. Mengidentifikasi 

tempo rendah dan 

tempo tinggi pada 

lagu Kicir-Kicir 

secara berkelompok 

5. Menyampaikan 

hasil identifikasi di 

depan guru dan 

teman-temannya 

- Unjuk 

kerja 

- Performen 

2 jp - Buku 

Siswa 

- Buku 

Guru 

  

Mengetahui,        Sewon, Desember 2017 
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SILABUS KURIKULUM 2013  

Satuan Pendidikan : SD N Jageran 

Tema   : 8 (Daerah Tempat Tinggalku) 

Subtema  : 2 (Keunikan Daerah Tempat Tinggalku) 

Alokasi   : 6 x pertemuan 

KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

N

o 

P

B 

Muatan 

Pelajara

n 

Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 

Pokok 
Kegiatan Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

 1 IPA 3.4 Menghubungkan 

gaya dengan gerak 

pada peristiwa di 

lingkungan sekitar. 

 

 

 

 

 

3.4.1 Menyebutkan beragam 

gaya yang terdapt di 

lingkungan sekitar 

3.4.2 Menjelaskan pengaruh 

gaya terhadap gerakan 

benda 

1. Gaya 

dan 

gerak 

1. Pengamatan gambar 

orang mendorong dan 

menarik gerobak 

2. Diskusi tentang 

pengertian gaya 

3. Melakukan percobaan 

pengaruh gaya pada 

benda dengan 

menendang bola 

4. Melakukan percobaaan 

menarik mobil-mobilan. 

  

1. Catatan 

anecdote 

2. Tes 

tertulis 

4 j

p 

1. Buku 

guru 

2. Buku  

siswa 

3. lingkung

an 

sekitar 

 

   4.4 Menyajikan hasil 

percobaan tentang 

hubungan antara 

gaya dan gerak. 

4.4.1 Menyajikan hasil 

percobaan dalam bentuk 

daftar rincian tentang 

habungan antara gaya dan 

gerak 

4.4.2 Menyajikan hasil 

 1. Siswa membuat 

kesimpulan dalam 

bentuk daftar 

rincian 

2. Siswa 

mengungkapkan 

Unjuk kerja   



170 
 

percobaan tentang hubungan 

antara gaya dan gerak secara 

lisan. 

kesimpulannya di 

depan kelas. 

  Bahasa 

Indonesi

a 

3.9   

Mencermati 

tokoh-tokoh 

yang terdapat 

pada teks fiksi. 

 

4.9 

Menyampaikan 

hasil identifikasi 

tokoh-tokoh 

yang terdapat 

pada teks fiksi 

secara lisan, 

tulis, dan visual 

3.9.1Mengidentifikasi 

keunikan daerah tempat 

tinggalnya 

3.9.2Menuliskan tokoh-tokoh 

dalam cerita fiksi 

4.9.1Menyampaikan 

identifikasi tokoh-tokoh 

yang terdapat dalam 

cerita fiksi secara 

tertulis. 

4.9.2Menyampaikan 

identifikasi tokoh-tokoh 

yang terdapat dalam 

cerita fiksi secara lisan 

 

 tokoh 

dan 

Penokoh

an pada 

teks fiksi 

1. diskusi tentang gambar 

tugu jogja dan candi  

prmabanan 

2. Diskusi tentang keunikan 

daerah Yogyakarta 

3. Siswa membaca teks 

fiksi 

4. Diskusi tentang isi teks 

fiksi tersebut 

5. Siswa menuliskan tokoh 

utama dan tokoh 

tambahan sesuai teks 

fiksi 

6. Menuliskan tokoh utama 

dan tambahan dalam 

buku 

7. Mengemukakan 

pendapat tentanng tokoh 

utama dan tokoh 

tambahan sesuai teks 

fiksi 

Tes tertulis 

Tugas 

terstruktur 

Unjuk kerja 

4 jp 1. Buku 

guru 

2. buku  

siswa 

3. buku 

teks 

cerita 

fiksi. 

 2 Bahasa 

Indonesi

a 

3.9  

Mencermati tokoh-

tokoh yang terdapat 

pada teks fiksi  

 

4.9 Menyampaikan 

hasil identifikasi 

tokoh-tokoh yang 

3.9.1 Menuliskan tokoh-

tokoh dalam cerita fiksi 

3.9.2. Menuliskan tokoh 

protagonist dan 

antagonis. 

4.9.1 Menyebutkan tokoh 

utama dan tokoh 

tambahan pada cerita 

Tokoh 

dan 

Penokoh

an pada 

teks fiksi 

1. Membaca teks fiksi 

2. Diskusi tentang tokoh 

utama dan tokoh 

tambahan 

3. Diskusi tentang tokoh 

antagonis dan 

protagonist 

4. Menyampaikan pendapat 

1. Tes tertulis 

2.Catatan 

Anekdot 

2jp Bugu guru 

Buku 

siswa 

Teks fiksi 
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terdapat pada teks 

fiksi secara lisan , 

tulis, dan visual 

teks fiksi secara lisan 

4.9.2 Mendiskusikan tokoh 

protagonist dan 

antagonis secara tulis. 

(diskusi) tentang tokoh 

utama dan tokoh 

tambahan 

5. Diskusi tokoh 

protagonist dan 

antagonis. 

6. Menuliskan tokoh 

protahonis dan 

antagonis. 

  IPA 3.4 Menghubungkan 

gaya 

dengan gerak pada 

peristiwa 

di lingkungan 

sekitar. 

4.4 Menyajikan hasil 

percobaan 

tentang hubungan 

antara 

gaya dan gerak. 

1.4.1. Menjelaskan pengaruh 

gaya terhadap gerakan benda 

di lingkungan 

1.4.2 Menyebutkan contoh 

pengaruh gaya terhadap 

gerakan benda.  

4.4.1 Menuliskan hasil 

percobaan dengan daftar 

rincian 

4.4.2 Menyebutkan contoh 

hubungan gaya dan gerak 

dengan tabel. 

 Gaya 

dan 

Gerak 

1. Mengamati gambar 

2. Diskusi tentang 

pengaruh gaya terhdap 

gerakan benda sesuai 

gambar 

3. Melakukan percobaan 

pemantulan bola 

4. Menuliskan kesimpulan 

tentang percobaan dalam 

bentuk daftar rincian 

5. Menyebutkan contoh 

gaya dan gerak secara 

tertulis di papan tulis 

Catatan 

anekdot 

Tes tertulis 

Unjuk kerj 

4jp Buku guru 

Buku 

siswa 

 

  SBdP 3.3 Mengetahui 

gerak tari kreasi 

daerah. 

4.3 Meragakan gerak 

tari kreasi 

daerah. 

5.3.1 Mengetahui berbagai 

ragam tari daerah di 

Indonesia 

5.3.2 Mengetahui pengertian 

gerak tari dan 

menyebutkan berbagai 

taarin kreasi daerah 

berdasarkan jenisnya 

4.3.1 Menciptakan 

Gerakan 

Tari 

Kreasi 

Daerah 

1. Membaca teks tentang 

tarian daerah Bali 

2. Mencari nama tari 

daerah dan asalnya 

3. Diskusi pengertian gerak 

tari 

4. Mencari gerak tari dari 

berbagai sumber 

5. Diskusi untuk 

menciptakan gerakan tari 

Tugas 

terstruktur 

Unjuk kerja 

Performan 

2jp Buku 

penegtahu

an umum 

Media 

cetak 
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gerakantari kreasi 

baru 

4.3.1 Memperagakan tari 

kreasi baru. 

6. Memperagakan secara 

berkelompok suatu 

bagian gerak tari kreasi 

daerah 

 3 IPS 3.3 Mengidentifikasi 

kegiatan ekonomi 

dan hubungannya 

dengan berbagai 

bidang pekerjaan 

serta kehidupan 

sosial dan budaya di 

lingkungan sekitar 

sampai provinsi. 

4.3  

Menyajikan hasil 

identifikasi kegiatan 

ekonomi dan 

hubungannya dengan 

berbagai bidang 

pekerjaan, serta 

kehidupan sosial dan 

budaya di 

lingkungan sekitar 

sampai provinsi. 

3.3.1 Menuliskan 

pengertian produksi, 

produsen, distribusi, 

distributor, konsumsi, 

dan konsumen. 

3.3.2 Menyebutkan contoh 

kegiatan ekonomi 

4.3.1Mengidentifikasi 

kegiatan ekonomi 

meliputi produsen, 

distributor, dan 

konsumen 

4.3.2 Mendemontrasikan 

kegiatan ekonomi 

Kegiatan 

Ekonomi 

dan 

Keadaan 

wilayah 

1. Diskusi kelompok  

2. Menuliskan pengertian  

3. Menyebutkan contoh 

kegaitan ekonomi 

4. Mengamati kegiatan 

5. Mengidentifikasi pelaku 

kegiatan ekonomi 

6. Mendemontrasikan 

kegiatan ekonomi secara 

berkelompok 

Tes tertulis 

Performace 

2 jp Buku guru 

Buku 

siswa 

Buku teks 

pengetahu

an umum 

 

 

 

  PPKn 1.3 Mensyukuri 

keberagaman 

umat beragama 

di masyarakat 

sebagai anugrah 

1.3.1 Bersyukur atas 

keragaman agama 

1.4.1 Mengucapkan rasa 

syukur atas keragaman 

yang ada disekitar 

Keberag

aman 

karakteri

stik 

Individu 

1. Mengamati gambar 

2. Menuliskan pendapat 

tentanag keberagaman 

fisik 

3. Menuliskan pendapat 

Observasi 

Catatan 

anekdot 

Catatan 

anekdot 

2 jp Buku guru 

Buku 

siswa 

Buku teks 

pengetahu



173 
 

Tuhan Yang 

Maha Esa dalam 

konteks 

Bhinekka 

Tunggal Ika. 

1.4 Mensyukuri 

berbagai bentuk 

keberagaman 

suku bangsa, 

social dan 

budaya di 

Indonesia terikat 

persatuan dan 

kesatuan 

sebagai 

annugrah Tuhan 

Yang Maha Esa. 

1.3. Bersikap 

toleransi dalam 

keragaman umat 

beragama di 

masyarakat 

dalam konteks 

Bhinekka 

Tunggal Ika 

1.4. Menampilkan 

sikap kerjasama 

dalam berbagai 

bentuk 

keberagaman 

suku bangsa, 

social, dan 

1.3.1 2.3.1 Menghormati 

dan menghargai 

teman, guru, dan 

seluruh warga sekolah 

tanpa membedakan 

agama dan 

kepercayaan 

2.4.1 Mampu bekerjasama 

dalam berbagai 

keragaman. 

6.3.1 Menyebutkan 

manfaaat keberagaman 

karakteristik 

6.3.2 Menjelaskan manfaat 

keberagaman 

karakteristik 

4.3.1Menyampaikan pendapat 

tentang  keberagaman 

fisik 

4.3.2 Menyebutkan manfaat 

keberagaman secara 

lisan. 

 

tenatng cara menyikapi 

keberagaman 

4. Diskusi klasikal 

5. Mengamati gambar 

6. Menuliskan pendapat 

tentanag keberagaman 

fisik 

7. Menuliskan pendapat 

tenatng cara menyikapi 

keberagaman 

8. Diskusi klasikal 

9. Mengamati gambar 

10. Menuliskan 

pendapat tentanag 

keberagaman fisik 

11. Menuliskan 

pendapat tenatng cara 

menyikapi keberagaman 

12. Diskusi klasikal 

13. Diskusi klasikal 

14. Bergantian 

mengemukakakn 

pendapat 

15. Menjelaskan 

manfaat keberagaman 

secar lisan 

Tes tertulis 

Unjuk kerja 

an umum 

 



174 
 

budaya di 

Indonesia yang 

terkait persatuan 

dan kesatuan. 

3.3 Menjelaskan 

manfaat 

Keberagaman 

karakteristik 

individu dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

4.3 Mengemukakan 

manfaat 

keberagaman 

karakteristik 

individu dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

  Bahasa 

Indonesi

a 

3.9 Mencermati 

tokoh-tokoh 

yang terdapat 

pada teks fiksi. 

4.9 Menyampaikan 

hasil 

identifikasi 

tokoh-tokoh 

yang terdapat 

pada teks fiksi 

secara lisan, 

tulis, dan visual. 

6.9.1 Menuliskan tokoh-

tokoh dalam cerita fiksi 

3.9.2 Menuliskan tokoh 

protagonist dan 

antagonis. 

4.9.1 Mengidentifikasi tokoh 

utama dan tokoh 

tambahan pada cerita 

teks fiksi secara lisan 

4.9.2 Mengidentifikasi tokoh 

protagonist dan 

antagonis secara tulis. 

Tokoh 

dan 

Penokoh

an pada 

Teks 

Fiksi 

1. Membaca cerita teks 

kali gajah wong 

2. Menjawab pertanyaan 

3. Membaca teks 

4. Menjawab pertanyaan 

Tes tertulis 

Tes lisan 

Tes tertulis 

 

2 jp Buku guru 

Buku 

siswa 

 

 4 IPS 3.3 Mengidentifikasi 

kegiatan 

3.3.1Mengidentifikasi 

keunikan suatu daerah 

Kegiatan 

Ekonomi 

1. Menceritakan keunikan 

daerah tempat tinggal 

Tes tertulis 

Catatan 

2jp Buku guru 

Buku 
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ekonomi dan 

hubungannya 

dengan berbagai 

bidang 

pekerjaan serta 

kehidupan 

sosial dan budaya di 

lingkungan sekitar 

sampai 

provinsi. 

4.3 Menyajikan hasil 

identifikasi 

kegiatan ekonomi 

dan 

hubungannya dengan 

berbagai bidang 

pekerjaan, 

serta kehidupan 

sosial dan 

budaya di 

lingkungan sekitar 

sampai provinsi. 

3.3.2Mengiddentifikasi 

kegiatan ekonomi serta 

pekerjaan 

4.3.1Megidentifikasi keuikan 

suatu daerah 

4.3.2Mengemukakan 

keunikan suatu daerah 

                                      

 

dan 

Keadaan 

Wilayah 

2. Mengamati gambar 

peta 

3. Berdiskusi untuk 

mencari informasi 

tentang keunikan kota 

4. Menuliskan informasi 

tentang keunikan kota 

tanggerang 

5. Tanya jawab 

berdasarkan bacaan 

pada buku siswa 

 

anekdot siswa 

Peta 
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  B. 

Indonesi

a 

3.9 Mencermati 

tokoh-tokoh 

yang terdapat pada 

teks fiksi. 

4.9 Menyampaikan 

hasil 

identifikasi tokoh-

tokoh 

yang terdapat pada 

teks fiksi 

secara lisan, tulis, 

dan visual. 

6.9.2 Mengetahui 

keunikan dari 

suatu daerah. 

6.9.3 Menuliskan tokoh-

tokoh pada teks 

fiksi 

4.9.1Menceritakan 

kembali teks fiksi 

4.9.2 Mencermati tokoh-

tokoh pada teks 

fiksi. 

 

Tokoh 

dan 

Penokoh

an pada 

Teks 

Fiksi 

1. Membaca teks fiksi 

tentang kota 

Tanggerang 

2. Menjawab 

pertanyaan pada 

buku siswa 

3. Menceritakan 

kembali isi teks 

fiksi 

Tes tertulis 

Unjuk kerja 

3jp Buku guru 

Buku 

siswa 
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  PPKn 1.1 Menerima, 

menjalankan, 

dan menghargai 

ajaran agama 

yang dianutnya. 

1.2 Mensyukuri 

keberagaman 

umat beragama 

di masyarakat 

sebagai 

anugerah Tuhan 

Yang Maha Esa 

dalam konteks 

Bhinneka 

Tunggal Ika. 

1.3 Mensyukuri 

keberagaman 

umat beragama 

di masyarakat 

sebagai anugrah 

Tuhan Yang 

Maha Esa 

dalam konteks 

Bhinekka 

Tunggal Ika 

4.1 Bersikap toleran 

dalam 

keberagaman 

umat beragama 

di masyarakat 

dalam konteks 

Bhinneka 

1.1.1. Berdoa setiap akan 

melakuakan  kegiatan 

4.1.1 Bersyukur atas 

keragaman 

karakteristik individu 

1.3.2 Bersyukur atas 

keragaman agama 

4.1.2 Selalu bersikap 

toleransi antar umat 

beragama 

2.1.1 Selalu bekerjasama 

dalam berbagai bentuk 

keragaman 

3.3.1 Menuliskan manfaat 

keberagaman 

karakteristik indidvidu 

di lingkungan sekolah 

3.3.2 Menjelaskan manfaat 

keberagaman 

karakteristik idividu di 

lingkungan sekolah 

4.3.1Mengamati 

keberagaman individub 

4.3.2 Mendemontrasikan 

keragaman suku 

bangsa, sosial, dan 

budaya di Indonesia 

yang terkait persatuan 

dan kesatuan  

 

Keberag

aman 

karakteri

stik 

individu 

1. Berlatih 

menemukan 

jawaban dari 

pertanyaan yang 

ada pada buku 

siswa 

2. Melakukan diskusi 

klasikal 

3. Menyampaikan 

hasil jawaban di 

depan teman-teman 

 

Observasi 

Tes tertulis 

Unjuk kerja 

Performance 

2jp Buku guru 

Buku 

siswa 
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Tunggal Ika. 

2.2 Menampilkan 

sikap kerjasama 

dalam berbagai 

bentuk 

keberagaman 

suku bangsa, 

sosial, dan 

budaya di 

Indonesia yang 

terikat persatuan 

dan kesatuan. 

3.3 Menjelaskan     

manfaat 

keberagaman 

karakteristik 

individu dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

4.3 Mengemukakan 

manfaat 

keberagaman 

karakteristik 

individu dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

 5 SBdP 3.3 Mengetahui 

gerak tari kreasi 

daerah 

4.3.Meragakan gerak 

tari kreasi daerah 

3.3.1 Menuliskan ciri-ciri 

gerak tari bali 

3.3.2 menuliskan ciri-ciri 

gerak tari Sumatra. 

4.3.1 Menirukan gerak tari 

bali  

Gerakan 

Tari 

Kreasi 

Daerah 

1. Mengamati gambar tari 

tari daerah di Indonesia 

2. Diskusi tentang gambar 

3. Membaca tentang 

keunikan dari salah 

satu tari daerah 

Tes lisan 

Tes tertulis 

Unjuk kerja 

2jp Buku guru 

Buku 

sisswa 

Gambar 

tari 
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4.3.2 Menirukan gerak tari 

Sumatra 

4. Mengidentifikasi tari 

daerah sesuai 

pertanyaan pada buku 

siswa. 

5. Menirukan salah satu 

gerak tari 

  PPKn 1.3 Mensyukuri 

keberagaman 

umat beragama di 

masyarakat sebagai 

anugerah 

Tuhan Yang Maha 

Esa dalam 

konteks Bhinneka 

Tunggal 

Ika. 

1.4 Mensyukuri 

berbagai 

bentuk keberagaman 

suku 

bangsa, sosial, dan 

budaya 

di Indonesia yang 

terikat 

persatuan dan 

kesatuan 

sebagai anugerah 

Tuhan Yang 

Maha Esa. 

2.3 Bersikap toleran 

dalam 

keberagaman umat 

1.3.1 Bersyukur atas 

keragaman agama 

1.4.1 Bersyukur atas 

keragaman suku bangsa 

1.3.1 Menunjukkan sikap 

toleransi antar umat 

beragaman 

2.4.1 Bekerjasama dalam 

keberagaman 

3.3.1 Menyebutkan 

keragaman kegemaran 

3.3.2 Menyebutkan manfaat 

keragaman kegemaran  

4.3.1 Berdiskusi tentang 

keragaman kegemaran 

teman 

4.3.2 Mengidentifikasi 

karakteristik Individu 

dari sebuah gambar 

Keberag

aman 

Karakteri

stik 

Individu 

1. Berdiskusi tentang 

kegemaran 

2. Mengisi tabel 

tenatang kegemran 

3. Mendiskusikan 

hasil diskusi 

kelompok 

 

Tes tertulis 

Cataatn 

anekdot 

observasi 

2 jp Buku guru 

Buku 

siswa 

Pengalama

n teman 
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beragama 

di masyarakat dalam 

konteks 

Bhinneka Tunggal 

Ika. 

2.4 Menampilkan 

sikap kerja 

sama dalam berbagai 

bentuk keberagaman 

suku 

bangsa, sosial, dan 

budaya 

di Indonesia yang 

terikat 

persatuan dan 

kesatuan. 

3.3 Menjelaskan 

manfaat 

keberagaman 

karakteristik 

individu dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

4.3 Mengemukakan 

manfaat 

keberagaman 

karakteristik 

individu dalam 

kehidupan 
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  Bahasa 

Indonesi

a 

3.9 Mencermati 

tokoh-tokoh 

yang terdapat pada 

teks fiksi. 

4.9 Menyampaikan 

hasil 

identifikasi tokoh-

tokoh 

yang terdapat pada 

teks fiksi 

secara lisan, tulis, 

dan visual. 

3.9.1 Menyebutkan 

cerita rakyat pada 

suatu daerah 

3.9.2 Menuliskan 

tokoh-tokoh pada 

cerita rakyat 

4.9.1 Membacakan hasil 

identifikasi tokoh-

tokoh pada cerita 

rakyat 

4.9.2 Mengelompokkan 

sifat-sifat tokoh 

dalam cerita fiksi 

 

Tokoh 

dan 

Penokoh

an pada 

Teks 

Fiksi 

1. Membaca cerita 

rakyat ayang 

berjudul Caadara 

2. Berdiskusi kelas 

tentang teks fiksi, 

dan jenis –jenis 

tokoh 

3. Mencermati teks 

dengan membaca 

kembali 

4. Menajwab 

pertanyaan sesuai 

teks 

Tes tertulis 

Tes lilsan 

2 jp Buku guru 

Buku 

siswa 

Teks 

Caadara 

 6 B. 

Indonesi

a 

3.9 Mencermati 

tokoh-tokoh 

yang terdapat pada 

teks fiksi. 

4.9 Menyampaikan 

hasil 

identifikasi tokoh-

tokoh 

yang terdapat pada 

teks fiksi 

secara lisan, tulis, 

dan visual. 

3.9.1 Menyebutkan 

cerita rakyat suatu 

daerah 

3.9.2 Menukliskan isi 

cerita fiksi 

3.9.3 Menuliskan judul, 

isi, dan tokoh-

tokoh 

4.9.1 Berdiskusi tentang 

cerita fiksi 

4.9.2 Mendemostrasikan 

tokoh-tokoh yang 

ada dalam cerita 

fiksi sesuai dengan 

sifatnya 

Tokoh 

dan 

Penokoh

an pada 

Teks 

Fiksi 

 

1. Membaca cerita 

asal usul burung 

Cendrawasih 

2. Diskusi kelas 

tentang cerita 

tersebut 

3. Membacakan hasil 

diskusi 

4. Mencari sebuah 

cerita fiksi yang 

lain 

5. Membaca cerita 

fiksi yang 

ditemukan 

6. Menuliskan judul, 

isi dan tokoh-tokh 

Tes tulis 

Unjuk kerja 

4jp Buku guru 

Buku 

siswa 

Teks asal-

usul 

cendrawas

ih 

Internet 
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  SBdP 3.3 Mengetahui 

gerak tari kreasi 

daerah 

4.3. Meragakan 

gerak tari kreasi 

daerah 

3.3.1 Menceritakan gambar 

3.3.2 Menuliskan lagu apuse 

4.3.1 Menyanyikan lagu 

apuse 

4.3.2 Mempergakan gerakan 

tari kreasi daerah 

Lagu dan 

gerakan 

tari 

kreasi 

daerah 

1. Mengamati gamabar 

tari perang 

2. Menceritakan gambar  

3. Mengamati teks lagu 

apuse 

4. Menuliskan lagu apuse 

5. Memperagakan 

gerakan tari yang 

diiringi lagu apuse 

Tes tertulis 

Tes lisan 

Unjuk kerja 

3 jp Buku guru 

Buku 

siswa 

Gambar 

tari perang 

Teks lagu 

Mengetahui, 

Kepala SD N Jageran 

Sewon,  Desember 2016 

Guru Kelas  IV, 

 

 

Drs. Supoyo 

NIP. 196112101982011002 

 

 

Eny Wijayanti,S. Pd. 

NIP 198903211012005 
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Lampiran X 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan pendidikan  :  SD N Jageran 

Kelas / semester  :  4 / 2 

Tema    :  8. Daerah Tempat Tinggalku 

Sub Tema    :  1. Lingkungan Daerah Tempat Tinggalku 

Pembelajaran   :  6 

Fokus Pembelajaran :  Bahasa Indonesia dan SBdP 

Alokasi waktu  :  4 X 35 Menit  

Hari, Tanggal  :  

A. KOMPETENSI INTI 

KI-1.Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya  

KI-2.Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 

diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya  

KI-3.Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya berdasarkan 

rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-

benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain  

KI-4.Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, logis dan kritis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

 Bahasa Indonesia 

Kompetensi Dasar: 

1.9 Mencermati tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi.  

4.9 Menyampaikan hasil identifikasi tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi secara 

lisan, tulis, dan visual. 

Indikator: 

3.9.1  Menyebutkan pengertian teks fiksi/cerita fiksi 

3.9.2 Mengidentifikasi jenis teks fiksi 

3.9.3 Mengidentifikasi tokoh utama dan tambahan dalam cerita fiksi 

3.9.4. Menyebutkan pengertian tokoh antagonis dan tokoh protagonis 

4.9.1 Mengidentifikasi Tokoh Protagonis dan antagonis dalam cerita fiksi 

4.9.2. Menyampaikan hasil identifikasi jenis cerita fiksi yang dibaca dan tokoh-tokoh 

dalam cerita fiksi. 

 SBdP 

Kompetensi Dasar: 

3.2.Mengetahui tanda tempo dan tinggi rendah nada.  

4.2 Menyanyikan lagu dengan memperhatikan tempo dan tinggi rendah nada. 

Indikator: 

3.2.1 Menyebutkan pengertian tanda tempo 

3.2.2. Menyebutkan macam-macam tanda tempo dan artinya 

3.2.3. Mengidentifikasi tanda tempo tinggi dan tanda tempo rendah nada dari notasi 

angka lagu daerah. 

4.2.2. Menyanyikan lagu daerah 

 

C. TUJUAN 

1. Dengan kegiatan mendengarkan guru membacakan narasi, siswa dapat menyebutkan 

pengertian  teks fiksi/cerita fiksi dengan benar 
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2. Dengan membaca narasi secara mandiri, siswa dapat mengidentifikasi jenis teks fiksi 

secara tepat. 

3. Dengan menjawab pertanyaan pada buku siswa, siswa dapat mengidentifikasi tokoh 

utama dan tambahan dalam cerita fiksi dengan benar 

4. Dengan kegiatan mengidentifikasi, siswa dapat menyebutkan pengertian tokoh 

antagonis dan tokoh protagonis dengan benar 

5. Dengan menuliskan jawaban pertanyaan secara benar siswa dapat, mengidentifikasi 

Tokoh Protagonis dan antagonis dalam cerita fiksi 

6. Dengan kegiatan membacakan hasil jawabannya didepan guru dan teman, siswa dapat 

menyampaikan hasil identifikasi jenis cerita fiksi yang dibaca dan tokoh-tokoh dalam 

cerita fiksi dengan percaya diri 

7. Dengan kegiatan menjawab pertanyaan dari guru, siswa dapat menyebutkan 

pengertian tanda tempo 

8. Dengan membaca narasi, siswa dapat menyebutkan macam-macam tanda tempo dan 

artinya 

9. Dengan mengamati lagu daerah, siswa dapat mengidentifikasi tanda tempo tinggi dan 

tanda tempo rendah nada dari notasi angka lagu daerah. 

10. Dengan mendengarkan dan menirukan guru menyanyikan lagu daerah, siswa dapat 

menyanyikan lagu daerah 

D. MATERI 

1. Cerita rakyat 

2. Jenis cerita fiksi dan tokoh-tokoh dalam cerita fiksi. 

3. Menyanyikan lagu daerah. 

4. Tempo dan tinggi rendah nada. 

E. Metode, Pendekatan dan Model Pembelajaran 

1. Metode Pembelajaran: Ceramah, diskusi 

2. Pendekatan Pembelajaran: saintifik 

3. Model Pembelajaran: 

F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 

1. Media : teks cerita fiksi,   

2. Alat : gambar lingkungan alam 

3. Sumber Pembelajaran 

- Lingkungan Siswa 

- Buku Siswa: Ari Subekti. 2016. Tematik Terpadu Kurikulum 2013 ed. Revisi 

2016 : Kelas IV: Tema 8. Daerah Tempat Tinggalku. Pusat Kurikulum dan 

Perbukuan, Balitbang, Kemdikbud. 

- Buku Guru: Ari Subekti. 2016. Tematik Terpadu Kurikulum 2013 ed. Revisi 2016 

: Kelas IV: Tema 8. Daerah Tempat Tinggalku. Pusat Kurikulum dan Perbukuan, 

Balitbang, Kemdikbud. 

 

G. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

1. Kegiatan Pendahuluan 

1) Mengajak semua siswa berdo’a , melakukan komunikasi  tentang kehadiran 

siswa 

2) Memotivasi siswa dengan memberikan cerita secara singkat 

3) Mengajukan pertanyaan : Apa lagu daerah Jakarta yang kamu ketahui?” dan 

”Apa cerita rakyat berasal dari Jakarta yang kamu ketahui?”  

4) Menyampaikan tujuan dan manfaat materi 

5) Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan 

2. Kegiatan Inti 
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1) Pada kegiatan AYO MENULIS:  Siswa telah mengetahui kedaan lingkungan 

tempat tinggal Lani di Jakarta melalui cerita pada buku siswa.  

2) Selanjutnya, secara mandiri siswa diminta menceritakan keadaan lingkungan 

tempat tinggalnya atau daerah asalnya dalam bentuk tulisan. Siswa dapat 

menceritakan kondisi geografis, kondisi sosial, atau apapun yang berkaitan 

dengan tempat tinggalnya.  

3) Setelah selesai, siswa diminta membacakan ceritanya di depan guru dan teman-

teman dengan suara nyaring.  

4) Guru mengapresiasi jawaban siswa 

5) Pada kegiatan AYO MEMBACA: Guru membacakan narasi pada buku siswa. 

Kemudian, siswa diminta membaca cerita berjudul Si Pitung.  

6) Guru memberikan kesempatan kepada siswa yang mau membacakan cerita 

tersebut dengan suara nyaring.  

7) Guru juga dapat meminta beberapa siswa untuk memerankan tokoh-tokoh cerita 

tersebut saat membacakan cerita, misalnya sebagai narator, sebagai Si Pitung, 

sebagai anak buah Babah Liem, sebagai Haji Naipin, dan sebagai Schout Heyne. 

8) Pada kegiatan AYO BERLATIH:  Siswa telah membaca cerita berjudul Si Pitung 

pada buku siswa.  

9) Kemudian, siswa diminta mengidentifikasi cerita berdasarkan pertanyaan-

pertanyaan yang terdapat pada buku siswa.  

10) Siswa diminta menuliskan hasil identifikasinya pada kertas.  

11) Kegiatan ini dilakukan siswa secara mandiri. 

12) Setelah selesai, siswa diminta menyampaikan hasil identifikasinya di depan guru 

dan teman-teman. 

13) Beri juga kesempatan kepada siswa lain untuk menyampaikan jawabannya jika 

ada jawaban berbeda. 

14) Guru mengonfirmasi dan mengapresiasi jawaban siswa.  

15) Kegiatan ini dapat dijadikan penilaian oleh guru dalam RUBRIK Ayo Berlatih. 

16) Pada kegiatan AYO MENYANYI:  Siswa diminta membaca narasi pada buku 

siswa. Kemudian, guru mengajak siswa mengingat kembali cara menyanyi 

dengan baik, yaitu dengan memperhatikan tempo dan tinggi rendah nada. 

17) Selanjutnya, guru mengajak siswa membaca keterangan pada teks lagu ”Kicir-

kicir”. Lagu tersebut dinyanyikan dengan nada dasar C=do.  Birama lagu adalah 

4/4. Artinya, dalam satu birama terdapat empat ketukan. Lagu dinyanyikan 

dengan tempo sedang.  

18) Guru mengajak siswa menyanyikan lagu tersebut secara bersama-sama dengan 

tempo dan tinggi rendah nada yang tepat.  

19) Selanjutnya, siswa diminta menyanyikan lagu secara bergantian.  

20) Siswa diminta menyanyikan lagu dengan tempo dan tinggi rendah nada yang 

tepat.  

21) Guru mengapresiasi siswa yang telah tampil bernyanyi. 

22) Pada kegiatan AYO BERLATIH: Siswa telah menyanyikan lagu ”Kicir-kicir” 

dengan memperhatikan tempo dan tinggi rendah nada.  

23) Selanjutnya, siswa diminta mengidentifikasi tempo dan tinggi rendah nada teks 

lagu ”Kicir-kicir”. 

24) Kegiatan ini dapat dilakukan, baik individu, berpasangan, maupun kelompok.  

25) Siswa diminta menuliskan hasil identifikasinya. 

26) Selanjutnya, siswa diminta menyampaikan hasil identifikasinya di depan guru 

dan teman atau kelompok lain.  

27) Guru memberi kesempatan siswa atau kelompok lain jika ada jawaban berbeda. 
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       3.  Kegiatan Penutup 

1) Menanyakan ke siswa bagaimana kegiatan belajar hari ini, apa senang, ada 

masalah, bagaimana mengenai keaktifan siswa dan bagaimana hasil praktek yg 

dilakukan. 

2) Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari (untuk mengetahui hasil 

ketercapaian materi) 

3) Menjelaskan materi yang akan dilaksanakan pada pertemuan berikutnya. 

4) Memberikan tugas dirumah  

H. PENILAIAN 

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk mengukur 

tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian digunakan sebagai bahan 

penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan memperbaiki proses pembelajaran dengan 

rubric penilaian sebagai berikut. 
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*Contoh penilaian lain sebagai berikut. 

PENILAIAN 

A. Teknik Penilaian: 

•  Penilaian Sikap: kerja sama, peduli, komunikatif 

•  Penilaian Pengetahuan: Tes tertulis 

•  Penilaian Keterampilan: Uji unjuk kerja 

 

B. Bentuk Instrumen Penilaian 

1. Sikap 

Contoh kolom penilaian sikap sebagai berikut. 

Berilah tanda centang (V) pada kolom yang sesuai dengan sikap masing-masing siswa 

 

 

 

 

 

 

2. Pengetahuan 

Siswa mengerjakan soal-soal latihan tertulis, Remidial, dan pengayaaan pada buku siswa. 

Contoh Format Penilaian 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

Contoh keterangan untuk isian pada kolom aspek sebagai berikut. 

Aspek 1: Menjelaskan pengertian gaya dan gerak. 

Aspek 2: Menunjukkan pengaruh gaya terhadap gerak 

Aspek 2: menjelaskan perbedaan gaya dan gerak 

3. Keterampilan 

Penilaian uji unjuk kerja 

Contoh Rubrik Membuat Laporan 

Kompetensi: ................... 
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Contoh PENILAIAN AKHIR Sub Tema 

Catatan Guru 

1. Masalah         :………. 

2. Ide Baru  :……….. 

3. Momen Spesial :…………. 

 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah 

Bantul,    Januari 2017 

Guru 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan : SD 

Kelas/Semester : IV / 2 

Tema   : 8 (Daerah Tempat Tinggalku) 

Subtema  : 2 (Keunikan Daerah Tempat Tinggalku) 

Pembelajaran ke- : 1 

Muatan Materi : IPA dan Bahasa Indonesia 

Alokasi Waktu : 6 jam pelajaran (6 x 35 menit) 

Tanggal Pelaksanaan:  

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 

membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah 

dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

1. IPA 

Kompetensi Dasar: 

3.4 Menghubungkan gaya dengan gerak pada peristiwa di lingkungan sekitar. 

4.4 Menyajikan hasil percobaan tentang hubungan antara gaya dan gerak. 

Indikator: 

3.4.1 Menyebutkan beragam gaya yang terdapat di lingkungan sekitar. 

3.4.2 Menjelaskan pengaruh gaya terhadap gerakan benda  

4.4.1 Menyajikan hasil percobaan dalam bentuk daftar rincian tentang 

hubungan antara gaya dan gerak 

4.4.2 Menyajikan hasil percobaan hubungan antara gay dan gerak secara lisan. 

 

2. Bahasa Indonesia 

Kompetensi Dasar: 

3.9 Mencermati tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi. 

4.9 Menyampaikan hasil identifikasi tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi 

secara lisan, tulis, dan visual 

Indikator: 

3.9.1 Mengidentifikasi keunikan daerah tempat tinggalnya 

3.9.2 Menuliskan tokoh-tokoh dalam cerita fiksi 

4.9.1 Menyampaikan identifikasi tokoh tokoh yang terdapat dalam cerita fiksi 

secara tertulis 

4.9.2 Menyampaikan identifikasi tokoh-tokoh yang terdapat dalam cerita fiksi 

secara lisan. 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan kegiatan mengamati gambar orang mendorong dan menarik gerobak, 

siswa dapat menyebutkan beragam gaya yang terdapat di lingkungan sekitar 

dengan benar.  
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2. Dengan kegiatan mencoba melakukan percobaan gaya tarikan, siswa dapat 

menjelaskan pengaruh gaya terhadap gerakan benda dengan benar. 

3. Dengan melakukan percobaan siswa dapat menyajikan hasil percobaan dalam 

bentuk daftara rincian tentang hubungan antara gaya dan gerak dengan benar. 

4. Dengan melakukan percobaan siswa dapat menyajikan hasil percobaan tentang 

hubungan antara gaya dan gerak secatra lisan dengan percaya diri. 

5. Dengan kegiatan mengamati gambar keunikan suatu daerah, siswa dapat 

mengidentifikasi keunikan daerah tempat tinggalnya dengan benar. 

6. Dengan kegiatan membaca teks cerita fiksi, siswa dapat menuliskan tokoh-

tokoh dalam cerita fiksi dengan tepat. 

7. Dengan kegiatan membaca teks cerita fiksi siswa dapat mengidentifikasi 

tokoh-tokoh yang terdapat dalam cerita fiksi secara tertulis dengan benar. 

8. Dengan kegiatan membaca teks cerita fiksi siswa dap[at menyampaikan 

identifikasi tokoh-tokoh yang terdapat dalam cerita fiksi secara lisan dengan 

percaya diri. 

D. MATERI 

IPA   : Gaya dan Gerak 

Bahasa Indonesia : Tokoh dan Penokohan pada Teks Fiksi 

E. PENDEKATAN DAN METODE  

Pendekatan  : Scientific 

Teknik  : Example Non Example 

Metode : Diskusi, Tanya Jawab, Ceramah, dan Penugasan 

Model  : Cooperative Learning. 

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan 

1. Salah satu siswa memimpin berdoa dan surat pendek 

2. Salah satu siswa memimpin menyanyikan lagu wajib 

nasional 

3. Guru menanyakan kabar anak-anak 

4. Guru membimbing siswa untuk melakukan literasi 

5. Guru memberikan motivasi kepada siswa agar bersemangat 

dalam mengikuti pembelajaran.. 

6. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru tentang kegiatan 

yang akan dilaksanakan hari ini dan apa saja tujuan yang 

akan dicapai, dan karakter yang akan dicapai dari kegiatan 

tersebut dengan bahasa yang sederhana dan mudah 

dipahami. 

7. Guru mengingatkan kembali pelajaran yang lalu.  

8. Guru melakukan apersepsi  

15 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Kegiatan Inti 1. Siswa mengamati gambar kota Yogyakarta. 

2. Siswa melakukan tanya jawab dengan guru tentang 

keunikan daerah Yogyakarta 

3. Siswa menceritakan keunikan daerah Yogyakarta 

4. Siswa dibagi menjadi 5 kelompok 

5. Setiap kelompok mencari cerita fiksi tentang keunikan 

daerah asalnya. 

6. Siswa menuliskan cerita di dalam buku 

7. Siswa menganalisis cerita terkait tokoh dan penokohan 

8. Siswa dalam kelompok memaparkan hasil diskusi di 

depan kelas 

9. Siswa lain menanggapi hasil diskusi kelompok lain 

10. Siswa dalam kelompok melakukan percobaan gaya dan 

gerak 

11. Siswa mendorong meja dan almari 

12. Siswa mendiskusikan perbedaan gaya dan gerak 

13. Siswa menjelaskan mengapa meja bisa bergerak 

14. Siswa mempresnetasikan hasil diskusi di depan kelas 

15. Siswa dibimbing guru menyimpulkan hasil percobaan 

180 menit 

Kegiatan 

Penutup 

1. Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan pembelajaran 

2. Siswa mengerjakan evaluasi 

3. Guru melakukan evaluasi  

4. Siswa bersama guru melakukan refleksi pembelajaran. 

5. Guru memberikan umpan balik terhadap proses hasil belajar 

6. Siswa menerima tugas individual mencari teks puisi dari 

media cetak. 

7. Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan pada 

pembelajaran selanjutnya 

8. Salah satu siswa memimpin menyanyi lagu tradisional. 

9. Salah satu siswa memimpin berdoa besama 

15 menit 

 

G. SUMBER BELAJAR 

1.  Ari Subekti, dkk. 2016. Buku Siswa Kelas 4 tema 8 “Daerah Tempat Tinggalku”. 

Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2016. Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan. 

2. Ari Subekti, dkk. 2016. Buku Guru Kelas 4 tema 8 “Daerah Tempat Tinggalku”. 

Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2016. Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan. 

3. Buku cerita rakyat dari berbagai daerah 

4. Gambar keunikan suatu daerah  

5. Bahan dan alat untuk melakukan percobaan gaya (bola, mobil mainan, dan tali) 

H. PENILAIAN 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap  : Observasi 

b. Penilaian Pengetahuan  : Tes Tertulis 

c. Penilaian Keterampilan : Unjuk Kerja 

2. Bentuk Penilaian 

a. Penilaian Sikap 
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No. Nama Siswa Sikap 

Teliti Percaya Diri Tanggung Jawab 

1     

 

b. Penilaian Pengetahuan 

Jawablah pertanyaan di bawah ini! 

1) Apa peran gaya dalam perubahan arah benda? 

2) Sebutkan 2 contoh perubahan gaya mengubaha arah gerak benda! 

Dahulu kala di Pulau Sumatra ada seorang putri yang sangat cantik 

jelita bernama Putri Pinang Masak. Putri ini sangat terkenal karena 

kecantikan dan sifat lemah lembut serta baik hati. Semua orang sangat 

menyukai. Namun, ia belum berminat untuk menikah. 

3) Bagaimana sifat Putri Masak dalam cerita? 

c. Penilaian Keterampilan 

No. Nama Siswa Aspek 

Ketelitian Kerjasama Kekompakan 

1     

 

d. Rubrik penilaian Praktik 

 
Mengetahui, 

Kepala Sekolah SD ..... 

 

 

................................................ 

NIP  

Bantul,   Januari 2017 

Guru Kelas IV, 

 

 

................................................ 

NIP 
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Lampiran XI 
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Lampiran XII 

RAPOR DAN PROFIL PESERTA DIDIK 

Nama Peserta Didik : Tertia Amoret   Kelas   : 4 

NIS   : 3835     Semester  : 1 (satu) 

Nama Sekolah  : SD N Jageran   Tahun Pelajaran :2017/2018 

Alamat Sekolah : Krapyak Kulon 

A. Kompetensi Sikap 

Deskripsi 

1 Sikap 

Spiritual 

Menunjukkan sikap ketaatan, melaksanakan solat berjamaah di 

sekolah, ketaatan berdoa pada awala dan akhir ketika melakukan 

suatu kegiatan, kebiasaan mengaji al-quran, mensyukuri pemberian 

Allah, toleransi kepada teman yang melaksanakan ibadah, yang 

sangat menonjol perlu pembinaan dalam 

2 Sikap 

Sosial 

Menunjukkan sikap berani dan percaya diri ketika mengungkapkan 

pendapat di depan orang lain, disiplin serta taat pada aturan, suka 

bekerjasama, membantu teman yang kesulitan, santun kepada guru, 

orang yang lebih tua, jujur dalam berbicara, tanggung jawab dalam 

menyelesaikan tugas, perlu bimbingan dalam sikap. 

B. Kompetensi Pengetahuan dan Ketrampilan 

N

o 

Muata

n 

Pelaja

ran 

Pengetahuan Ketrampilan 

Nil

ai 

Pred

ikat 
Deskripsi 

Nil

ai 

Pred

ikat 
Deskripsi 

1 Pendi

dikan 

Agam

a dan 

Budi 

Pekert

i 

80 C Mampu memahami 

makna perilaku jujur 

dalam kehidupan 

sehari-hari. Perlu 

pembinaan dalam 

memahami makna 

perilaku hormat dan 

patuh kepada orang 

tua dan guru. 

Memahami kisah 

keteladanan Nabi 

Zulkifli a.s. 

88 B Mampu membaca 

Q.S Al Falaq dan 

Q.S Al Fill dengan 

tartil. Perlu 

pembinaan dalam 

mencontohkan 

perilaku hormat dan 

patuh kepada orang 

tua dan guru. 

2 Pendi

dikan 

Panca

sila 

dan 

Kewa

rgane

garaa

n 

86 B Mampu memahami 

makna hubungan 

simbol dan sila-sila 

pancasila, perlu 

pembinaan dalam 

mengidentifikasi 

berbagai bentuk 

keberagaman suka, 

bangsa, sosial dan 

budaya di Indonesia 

yang terikat 

persatuan dan 

kesatuan. 

91 B Mampu 

menjelaskan makna 

hubungan simbol 

dengan sila-sila 

pancasila sebagai 

satu kesatuan dalam 

kehidupan sehari-

hari. Perlu 

pembinaan berbagai 

penyajian bentuk 

keberagaman suku, 

bangsa, sosial dan 

budaya di Indonesia 

yang terikat 

persatuan dan 
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kesatuan. 

3 Bahas

a 

Indon

esia 

77 C Mampu menggali 

informasi dari 

seorang tokoh 

melalui wawancara 

menggunakan daftar 

pertanyaan. Perlu 

pembinaan dalam 

menggali 

pengetahuan yang 

terdapat dalam teks 

nonfiksi. 

87 B Mampu 

mengkomunikasikan 

pendapat pribadi 

tentang isi buku 

sastra yang dipilih 

dan dibaca sendiri 

secara lisan dan tulis 

yang didukung oleh 

alasan. Perlu 

pembinaan dalam 

menata informasi 

yang didapat dari 

teks berdasarkan 

keterhubungan 

antargagasan ke 

dalam kerangka 

tulisan. 

4 Mate

matik

a 

78 C Mampu menjelaskan 

pecahan-pecahan 

senilai dengan 

gambar dan model 

konkrit. Perlu 

pembinaan dalam 

menjelaskan dan 

menentukan faktor 

persekutuan, FPB, 

kelipatan 

persekutuan, KPK, 

dari 2 bilangan 

berkaitan dengan 

kehidupan sehari-

hari. 

84 B Mampu 

mengidentifikasi 

pecahan senilai 

dengan gambar dan 

model konkrit, 

mengidentifikasi 

berbagai bentuk 

pecahan (biasa, 

camp, desimal, dan 

persen) dan 

hubungan 

diantaranya. perlu 

pembinaan dalam 

menyelesaikan 

masalah penaksiran 

dari jumlah, selisih, 

hasil kali, dan hasil 

bagi dua bilangan 

cacah menjadi 

pecahan dan 

desimal. 

5 Ilmu 

Penge

tahua

n 

Alam 

83 C Mampu menjelaskan 

pentingnya upaya 

keseimbangan dan 

pelestarian sumber 

daya alam di 

lingkungannya. 

Perlu pembinaan 

dalam menerapkan 

sifat-sifat bunyi dan 

keterkaitannya 

dengan indra 

89 B Mampu menyajikan 

laporan hasil 

pengamatan tentang 

betuk dan fungsi 

bagian tubuh hewan 

dan tumbuhan. Perlu 

pembinaan dalam 

menyajikan laporan 

hasil percobaan 

tentang sifat-sifat 

bunyi. 
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pendengaran. 

6 Ilmu 

Penge

tahua

n 

Sosial 

78 C Mampu 

mengidentifikasikan 

kegiatan, memahami 

akan hubungannya 

dengan berbagai 

bidang pekerjaan 

dalam kehidupan 

sosial dan budaya di 

lingkungan sekitar. 

Perlu pembinaan 

dalam 

mengidentifikasi 

kerajaan hindu atau 

budha atau islam di 

lingkungan daerah 

setempat, serta 

pengaruhnya pada 

kehidupan 

masyarakat masa 

kini 

89 B Mampu menyajikan 

hasil identifikasi 

karakteristik ruang 

dan pemanfaatan 

untuk kesejahteraan 

masyarakat dari 

tingkat kota sampai 

tingkat desa. Perlu 

pembinaan dalam 

menyajikan hasil 

identifikasi kerajaan 

hindu atau budha 

atau islam di 

lingkungan daerah 

setempat, serta 

pengaruhnya pada 

kehidupan 

masyarakat masa 

kini 

7 Seni 

Buday

a dan 

Ketra

mpila

n 

76 C Mampu mengetahui 

gambar dan bentuk 

tiga dimensi. Perlu 

pembinaan dalam 

mengetahui gerak 

tari kreasi daerah. 

87 B Mampu meragakan 

gerak tari kreasi 

daerah. Perlu 

pembinaan dalam 

mengambar dan 

membentuk tiga 

dimensi, 

menyanyikan lagu 

dengan 

memperhatikan 

tanda temo dan 

tinggi rendah nada. 

8 Pendi

dikan 

jasma

ni, 

Olahr

aga 

dan 

Keseh

atan 

75 C Mampu memahami 

variasi gerak dasar 

jalan, lari, lompat 

dan lempar melalui 

permainan/ olahraga 

yang dimodifikasi 

dan atau olahraga 

tradisional, 

menerapkan gerak 

dasar lokomotor 

untuk membentuk 

gerak dasar seni 

beladiri. Memahami 

berbagai bentuk 

aktivitas kebugaran 

jasmani melalui 

berbagai latihan, 

77 C Mampu 

mempraktikkan 

variasi gerak dasar 

lokomotor, 

nonlokomotor dan 

manipulatif sesuai 

dengan konsep 

tubuh, ruang, usaha 

dan keterhubungan 

dalam permainan 

bola kecil sederhana 

dan atau tradisional. 

Mempraktikkan 

variasi gerak dasar 

lokomotor, 

nonlokomotor, dan 

manipulatif sesuai 
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daya tahan. Perlu 

pembinaan dalam 

memahami variasi 

gerak dasar 

lokomotor, 

nonlokomotor dan 

manipulatif sesuai 

dengan konsep 

tubuh, ruang, usaha 

dan keterhubungan 

dalam permainan 

bola kecil sederhana 

dan atau tradisional. 

dengan konsep 

tubuh, ruang, usaha 

dan keterhubungan 

dalam permainan 

bola kecil sederhana 

dan atau tradisional. 

Perlu pembinaan 

dalam. 

9 Bahas

a 

Jawa 

78 C Mampu memahami 

teks deskriptif 

tentang teknologi 

dan pekerjaan. Perlu 

pembinaan dalam 

memahami tembang 

mocopat, gambuh, 

dan geguritan. 

Memahami ungguh-

ungguh basa, 

menjawab dan 

mengajukan 

pertanyaan kepada 

orang lain. 

91 A Mampu 

melantunkan 

tembang mocopat, 

gambuh, dan 

menyampaikan 

gegeritan. 

Menceritakan 

wayang (silsilah 

pandhawa lima), 

menerangkan jeneng 

dina lan pasaran dan 

menjelaskan dan 

atau membuat 

makanan tradisional. 

Perlu pembinaan 

dalam 

menyampaikan teks 

deskriptif tentang 

teknologi dan 

pekerjaan.  

1

0 

Pendi

dikan 

Batik 

89 B Mampu 

mengidentifikasi 

prosedur membantik 

dengan teknik cap. 

Perlu pembinaan 

dalam mengenal 

teknik tutup celup 

dengan medium 

klise cap. 

88 B Mampu 

mendemonstrasikan 

teknik batik cap. 

Perlu pembinaan 

dalam mengambar 

motif klise cap. 

C. Ekstra Kurikuler 

N

o 

Kegiatan Ekstra 

Kurikuler 
Keterangan 

1 Pramuka Rajin dan giat mengikuti latihan, dapat menunjukakan sikap 

disipiln dan sopan, melakukan P3K dengan benar, 

mengetahui simpul mati, simpul hidup, simpul pangkal dan 

simpul jangkar. 

2 Qiroah 0 
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3 Angklung Sangat baik dalam bermain angklung 

4 Karawitan 0 

5 Menari  0 

D. Saran-Saran 

Alhamdulilah adinda selama satu semester ini sudah ada peningkatan dalam prestasi 

belajarnya, mohon ditingkatkan. 

E. Tinggi dan Berat Badan 

No Aspek yang dinilai 
Semester 

1 2 

1 Berat Badan 27 Kg 0 

2 Tinggi Badan 135 cm 0 

 

F. Kondisi Kesehatan 

No Aspek Fisik Keterangan 

1 Pendengaran 0 

2 Penglihatan 0 

3 Gigi  0 

 

G. Prestasi 

No Jenis Prestasi Keterangan 

1 - - 

2 - - 

 

 

H. Ketidakhadiran 

1 Sakit                              1 hari 

2 Izin                                2 hari 

3 Tanpa Keterangan       0 

 

 

Mengetahui      Sewon, 16 Desember 2017 

Orang Tua Wali      Guru Kelas IV, 

 

 

 ..........................            Eny Wijayanti,S. Pd. 

       NIP 198903211012005 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran XIII 

Kisi-Kisi Penilaian Sikap 

No Muatan 

Mapel 

KD Indikator KD Kegiatan Pembelajaran Muatan 

Karakter 

Jenis Penilaian 

1 Bahasa 

Indonesia 

4.2 Menyajikan hasil 

klasifikasi informasi 

yang didapat dari buku 

yang dikelompokkan 

dalam aspek: apa, di 

mana, kapan, siapa, 

mengapa, dan 

bagaimana 

menggunakan kosakata 

baku 

4.2.1 

mengumpulkan 

informasi terkait 

pertanyaan apa, 

siapa, di mana, 

mengapa, dan 

bagaimana 

 

mengamati bigbook teliti Observasi 

2 IPA 3.2 Menjelaskan organ 

pernapasan dan 

fungsinya pada 

hewan dan 

manusia, serta cara 

memelihara 

kesehatan organ 

pernapasan 

manusia. 

3.2.1 

mengidentifikasi 

penyebab berbagai 

penyakit yang 

berhubungan 

dengan organ 

pernapasan pada 

manusia 

melakukan diskusi Kerja sama 

 

mandiri 

Observasi 

 

Observasi 

3 IPA 4.2 Membuat model 

sederhana organ 

pernapasan 

manusia 

4.2.1menjelaskan 

berbagai penyakit 

yang berhubungan 

dengan organ 

pernapasan pada 

manusia. 

mempresentasikan bagan Percaya diri Observasi 
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Lampiran XIV 

         Rubrik Penilaian Sikap 

A. Rubrik Penilaian Sikap Teliti 

Kriteria Penilaian Teliti 

1. Menunjukkan jenis- jenis penyakit/ gangguan pernapasan dengan benar 

2. Memberi contoh penyebab penyakit/ gangguan pernapasan dengan benar 

3. Menunjukkan organ-organ yang terkena penyakit/ gangguan pernapasan dengan benar 

Nilai 

Sangat Baik (4) Baik(3) Cukup Baik(2) Perlu Bimbingan(1) 

Jika dapat menunjukkan 3 

kriteria sikap kerja sama di 

atas 

Jika dapat menunjukkan 2 

kriteria sikap kerja sama di 

atas 

Jika dapat menunjukkan 1 kriteria 

sikap kerja sama di atas 

Jika tidak dapat menunjukkan 

salah satu dari  kriteria sikap 

kerja sama di atas 

 

B. Rubrik Penilaian Sikap Kerja sama 

Kriteria Penilaian Kerja sama 

1. Keaktifan mengeluarkan pendapat 

2. Penghargaan terhadap pendapat orang lain 

3. Kesesuaian Pendapat dengan materi 

 

Nilai 

Sangat Baik (4) Baik(3) Cukup Baik(2) Perlu Bimbingan(1) 

Jika dapat menunjukkan 3 

kriteria sikap kerja sama di 

atas 

Jika dapat menunjukkan 2 kriteria 

sikap kerja sama di atas 

Jika dapat menunjukkan 1 

kriteria sikap kerja sama di atas 

Jika tidak dapat menunjukkan 

salah satu dari  kriteria sikap kerja 

sama di atas 

 

C. Rubrik Penilaian Sikap Mandiri 

Kriteria Penilaian Mandiri 

1. Melengkapi bagan tentang organ yang dikenai gangguan pernapasan tanpa bantuan orang lain 

2. Melengkapi bagan tentang penyebab gangguan pernapasan tanpa bantuan orang lain 

3. Menampilkan jawaban sesuai perintah tanpa bantuan orang lain 
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Nilai 

Sangat Baik (4) Baik(3) Cukup Baik(2) Perlu Bimbingan(1) 

Jika dapat menunjukkan 3 

kriteria sikap kerja sama di 

atas 

Jika dapat menunjukkan 2 kriteria 

sikap kerja sama di atas 

Jika dapat menunjukkan 1 

kriteria sikap kerja sama di atas 

Jika tidak dapat menunjukkan 

salah satu dari  kriteria sikap kerja 

sama di atas 

 

D. Rubrik Penilaian Sikap Percaya Diri 

Kriteria Penilaian Percaya Diri 

1. Menampilkan diri secara santun dan berani. 

2. Memperjelas penampilan bagan dengan bahasa yang jelas dan dapat dipahami. 

3. Menampilkan isi bagan dan menjawab pertanyaan dengan berani. 

Nilai 

Sangat Baik (4) Baik(3) Cukup Baik(2) Perlu Bimbingan(1) 

Jika dapat menunjukkan 3 

kriteria sikap kerja sama di 

atas 

Jika dapat menunjukkan 2 kriteria 

sikap kerja sama di atas 

Jika dapat menunjukkan 1 

kriteria sikap kerja sama di atas 

Jika tidak dapat menunjukkan 

salah satu dari  kriteria sikap kerja 

sama di atas 
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Lampiran XV 

KOMPETENSI SPIRITUAL 

NO NIS NAMA SISWA 1,1 1,2 1,3 1,4 1,5  

1 3783 Abdur Rozak Sobirin 0 0 1 0 4 
Menunjukkan sikap     toleransi kepada teman yang melaksanakan ibadah, 

yang sangat menonjol. perlu pembinaan dalam  kebiasaan mengaji Alqur'an,    

2 3788 Andika Pratama 0 0 1 0 4 
Menunjukkan sikap     toleransi kepada teman yang melaksanakan ibadah, 

yang sangat menonjol. perlu pembinaan dalam  kebiasaan mengaji Alqur'an,    

3 3789 
Anggraeni Dhea 

Fadilla 
0 4 1 4 4 

Menunjukkan sikap ketaatan berdo'a pada awal dan akhir ketika melakukan 

suatu kegiatan,  mensyukuri pemberian Allah,  toleransi kepada teman yang 

melaksanakan ibadah, yang sangat menonjol. perlu pembinaan dalam  

kebiasaan mengaji Alqur'an,    

4 3791 Atina Husnayaini 0 4 1 4 4 

Menunjukkan sikap ketaatan berdo'a pada awal dan akhir ketika melakukan 

suatu kegiatan,  mensyukuri pemberian Allah,  toleransi kepada teman yang 

melaksanakan ibadah, yang sangat menonjol. perlu pembinaan dalam  

kebiasaan mengaji Alqur'an,    

5 3793 Aulia Setya Rizqina 0 4 1 4 4 

Menunjukkan sikap ketaatan berdo'a pada awal dan akhir ketika melakukan 

suatu kegiatan,  mensyukuri pemberian Allah,  toleransi kepada teman yang 

melaksanakan ibadah, yang sangat menonjol. perlu pembinaan dalam  

kebiasaan mengaji Alqur'an,    

6 3794 Choirul Gita Nuraini 0 4 1 4 4 

Menunjukkan sikap ketaatan berdo'a pada awal dan akhir ketika melakukan 

suatu kegiatan,  mensyukuri pemberian Allah,  toleransi kepada teman yang 

melaksanakan ibadah, yang sangat menonjol. perlu pembinaan dalam  

kebiasaan mengaji Alqur'an,    

7 3800 Emma Aprilia 0 4 1 4 4 

Menunjukkan sikap ketaatan berdo'a pada awal dan akhir ketika melakukan 

suatu kegiatan,  mensyukuri pemberian Allah,  toleransi kepada teman yang 

melaksanakan ibadah, yang sangat menonjol. perlu pembinaan dalam  

kebiasaan mengaji Alqur'an,    

8 3802 Esti Tri Widyastuti 0 0 1 4 4 

Menunjukkan sikap   mensyukuri pemberian Allah,  toleransi kepada teman 

yang melaksanakan ibadah, yang sangat menonjol. perlu pembinaan dalam  

kebiasaan mengaji Alqur'an,    

9 4010 Halwa Areva Fellah 0 0 0 4 4 Menunjukkan sikap   mensyukuri pemberian Allah,  toleransi kepada teman 



214 
 

yang melaksanakan ibadah, yang sangat menonjol. perlu pembinaan dalam      

10 3923 
Imtinan Rania 

Almaeya 
0 0 0 4 4 

Menunjukkan sikap   mensyukuri pemberian Allah,  toleransi kepada teman 

yang melaksanakan ibadah, yang sangat menonjol. perlu pembinaan dalam      

11 3921 Jaisuka Ababil 0 0 0 4 4 
Menunjukkan sikap   mensyukuri pemberian Allah,  toleransi kepada teman 

yang melaksanakan ibadah, yang sangat menonjol. perlu pembinaan dalam      

12 3810 
Maghfiroh Tul 

Hasanah 
1 0 1 4 4 

Menunjukkan sikap   mensyukuri pemberian Allah,  toleransi kepada teman 

yang melaksanakan ibadah, yang sangat menonjol. perlu pembinaan dalam 

ketaatan melaksanakan sholat berjamaah di sekolah,  kebiasaan mengaji 

Alqur'an,    

13 3812 Muhammad Andre 0 0 1 4 4 

Menunjukkan sikap   mensyukuri pemberian Allah,  toleransi kepada teman 

yang melaksanakan ibadah, yang sangat menonjol. perlu pembinaan dalam  

kebiasaan mengaji Alqur'an,    

14 3813 Muhammad Aufa 0 0 0 4 4 
Menunjukkan sikap   mensyukuri pemberian Allah,  toleransi kepada teman 

yang melaksanakan ibadah, yang sangat menonjol. perlu pembinaan dalam      

15 3815 
Muhammad Fauzul 

Anam 
0 0 1 4 4 

Menunjukkan sikap   mensyukuri pemberian Allah,  toleransi kepada teman 

yang melaksanakan ibadah, yang sangat menonjol. perlu pembinaan dalam  

kebiasaan mengaji Alqur'an,    

16 4009 
Najla Qiran Adibah 

Siregar 
0 0 0 4 4 

Menunjukkan sikap   mensyukuri pemberian Allah,  toleransi kepada teman 

yang melaksanakan ibadah, yang sangat menonjol. perlu pembinaan dalam      

17 3820 Naufal Nur Khozin 1 0 1 1 4 

Menunjukkan sikap     toleransi kepada teman yang melaksanakan ibadah, 

yang sangat menonjol. perlu pembinaan dalam ketaatan melaksanakan sholat 

berjamaah di sekolah,  kebiasaan mengaji Alqur'an, mensyukuri pemberian 

Allah,   

18 3821 Naufal Radeka Putra 1 1 1 4 4 

Menunjukkan sikap   mensyukuri pemberian Allah,  toleransi kepada teman 

yang melaksanakan ibadah, yang sangat menonjol. perlu pembinaan dalam 

ketaatan melaksanakan sholat berjamaah di sekolah, ketaatan berdo'a pada 

awal dan akhir ketika melakukan suatu kegiatan, kebiasaan mengaji Alqur'an,    

19 3822 Navita Yuliyanti 1 0 1 4 4 

Menunjukkan sikap   mensyukuri pemberian Allah,  toleransi kepada teman 

yang melaksanakan ibadah, yang sangat menonjol. perlu pembinaan dalam 

ketaatan melaksanakan sholat berjamaah di sekolah,  kebiasaan mengaji 

Alqur'an,    

20 3823 Nurrizqi Wakhid 0 0 1 4 4 Menunjukkan sikap   mensyukuri pemberian Allah,  toleransi kepada teman 
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Murendra yang melaksanakan ibadah, yang sangat menonjol. perlu pembinaan dalam  

kebiasaan mengaji Alqur'an,    

21 4011 
Rara Parisya 

Lalintang 
0 0 0 4 4 

Menunjukkan sikap   mensyukuri pemberian Allah,  toleransi kepada teman 

yang melaksanakan ibadah, yang sangat menonjol. perlu pembinaan dalam      

22 3824 
Rayhan Noor 

Adhichandra 
0 0 1 4 4 

Menunjukkan sikap   mensyukuri pemberian Allah,  toleransi kepada teman 

yang melaksanakan ibadah, yang sangat menonjol. perlu pembinaan dalam  

kebiasaan mengaji Alqur'an,    

23 3827 
Sabrina Febri 

Trihapsari 
0 0 1 4 4 

Menunjukkan sikap   mensyukuri pemberian Allah,  toleransi kepada teman 

yang melaksanakan ibadah, yang sangat menonjol. perlu pembinaan dalam  

kebiasaan mengaji Alqur'an,    

24 3829 Savira Ramadhani 0 0 1 4 4 

Menunjukkan sikap   mensyukuri pemberian Allah,  toleransi kepada teman 

yang melaksanakan ibadah, yang sangat menonjol. perlu pembinaan dalam  

kebiasaan mengaji Alqur'an,    

25 3832 
Surya Andhika Ajie 

Kusuma 
1 1 1 4 4 

Menunjukkan sikap   mensyukuri pemberian Allah,  toleransi kepada teman 

yang melaksanakan ibadah, yang sangat menonjol. perlu pembinaan dalam 

ketaatan melaksanakan sholat berjamaah di sekolah, ketaatan berdo'a pada 

awal dan akhir ketika melakukan suatu kegiatan, kebiasaan mengaji Alqur'an,    

26 3833 
Syifa Agista Nur 

Khalidah 
0 0 0 4 4 

Menunjukkan sikap   mensyukuri pemberian Allah,  toleransi kepada teman 

yang melaksanakan ibadah, yang sangat menonjol. perlu pembinaan dalam      

27 3834 Taufiq Hidayat 0 0 0 4 4 
Menunjukkan sikap   mensyukuri pemberian Allah,  toleransi kepada teman 

yang melaksanakan ibadah, yang sangat menonjol. perlu pembinaan dalam      

28 3835 Tertia Amoret 0 0 0 4 4 
Menunjukkan sikap   mensyukuri pemberian Allah,  toleransi kepada teman 

yang melaksanakan ibadah, yang sangat menonjol. perlu pembinaan dalam      

29 3839 
Yearta Oloand 

Marpaung 
0 0 0 0 0 

Menunjukkan sikap     yang sangat menonjol. perlu pembinaan dalam      

30 4025 
Zidna Helwa 

Fairuziva 
0 4 0 4 4 

Menunjukkan sikap ketaatan berdo'a pada awal dan akhir ketika melakukan 

suatu kegiatan,  mensyukuri pemberian Allah,  toleransi kepada teman yang 

melaksanakan ibadah, yang sangat menonjol. perlu pembinaan dalam      

31 3842 
Zukhruf Bimo 

Nugroho 
0 0 1 4 4 

Menunjukkan sikap   mensyukuri pemberian Allah,  toleransi kepada teman 

yang melaksanakan ibadah, yang sangat menonjol. perlu pembinaan dalam  

kebiasaan mengaji Alqur'an,    
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ISIKAN DESKRIPSI YANG SESUAI DI SINI 

1,1  ketaatan melaksanakan sholat berjamaah di sekolah,  

1,2 ketaatan berdo'a pada awal dan akhir ketika melakukan suatu kegiatan,  

1,3 kebiasaan mengaji Alqur'an,  

1,4 mensyukuri pemberian Allah,  

1,5  toleransi kepada teman yang melaksanakan ibadah,  

 

 

KOMPETENSI SOSIAL 

 

NO NIS NAMA SISWA 2,1 2,2 2,3 2,4 2,5 2,6 
  

1 3783 Abdur Rozak Sobirin 1 0 1 4 4 1 

Menunjukkan sikap    santun kepada guru, orang yang lebih tua. jujur dalam 

berbicara   Perlu bimbingan dalam sikapberani dan percaya diri ketika 

mengunkapkan pendapat di depan orang lain.  suka bekerjasama, membantu 

teman yang kesulitan,   tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas.  

2 3788 Andika Pratama 1 0 0 4 4 0 

Menunjukkan sikap    santun kepada guru, orang yang lebih tua. jujur dalam 

berbicara   Perlu bimbingan dalam sikapberani dan percaya diri ketika 

mengunkapkan pendapat di depan orang lain.       

3 3789 
Anggraeni Dhea 

Fadilla 
1 0 0 4 4 4 

Menunjukkan sikap    santun kepada guru, orang yang lebih tua. jujur dalam 

berbicara  tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas. Perlu bimbingan 

dalam sikapberani dan percaya diri ketika mengunkapkan pendapat di depan 

orang lain.       
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4 3791 Atina Husnayaini 1 0 4 4 4 4 

Menunjukkan sikap   suka bekerjasama, membantu teman yang kesulitan, 

santun kepada guru, orang yang lebih tua. jujur dalam berbicara  tanggung 

jawab dalam menyelesaikan tugas. Perlu bimbingan dalam sikapberani dan 

percaya diri ketika mengunkapkan pendapat di depan orang lain.       

5 3793 Aulia Setya Rizqina 1 0 0 4 4 4 

Menunjukkan sikap    santun kepada guru, orang yang lebih tua. jujur dalam 

berbicara  tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas. Perlu bimbingan 

dalam sikapberani dan percaya diri ketika mengunkapkan pendapat di depan 

orang lain.       

6 3794 Choirul Gita Nuraini 1 0 0 4 4 1 

Menunjukkan sikap    santun kepada guru, orang yang lebih tua. jujur dalam 

berbicara   Perlu bimbingan dalam sikapberani dan percaya diri ketika 

mengunkapkan pendapat di depan orang lain.     tanggung jawab dalam 

menyelesaikan tugas.  

7 3800 Emma Aprilia 1 0 4 0 4 0 

Menunjukkan sikap   suka bekerjasama, membantu teman yang kesulitan,  

jujur dalam berbicara   Perlu bimbingan dalam sikapberani dan percaya diri 

ketika mengunkapkan pendapat di depan orang lain.       

8 3802 Esti Tri Widyastuti 1 0 0 0 4 1 

Menunjukkan sikap     jujur dalam berbicara   Perlu bimbingan dalam 

sikapberani dan percaya diri ketika mengunkapkan pendapat di depan orang 

lain.     tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas.  

9 4010 Halwa Areva Fellah 1 0 0 4 4 0 

Menunjukkan sikap    santun kepada guru, orang yang lebih tua. jujur dalam 

berbicara   Perlu bimbingan dalam sikapberani dan percaya diri ketika 

mengunkapkan pendapat di depan orang lain.       

10 3923 
Imtinan Rania 

Almaeya 
1 0 0 4 4 0 

Menunjukkan sikap    santun kepada guru, orang yang lebih tua. jujur dalam 

berbicara   Perlu bimbingan dalam sikapberani dan percaya diri ketika 

mengunkapkan pendapat di depan orang lain.       

11 3921 Jaisuka Ababil 1 0 4 4 4 0 

Menunjukkan sikap   suka bekerjasama, membantu teman yang kesulitan, 

santun kepada guru, orang yang lebih tua. jujur dalam berbicara   Perlu 

bimbingan dalam sikapberani dan percaya diri ketika mengunkapkan 

pendapat di depan orang lain.       

12 3810 
Maghfiroh Tul 

Hasanah 
1 0 0 4 4 1 

Menunjukkan sikap    santun kepada guru, orang yang lebih tua. jujur dalam 

berbicara   Perlu bimbingan dalam sikapberani dan percaya diri ketika 

mengunkapkan pendapat di depan orang lain.     tanggung jawab dalam 

menyelesaikan tugas.  
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13 3812 Muhammad Andre 0 0 4 0 4 1 

Menunjukkan sikap   suka bekerjasama, membantu teman yang kesulitan,  

jujur dalam berbicara   Perlu bimbingan dalam sikap     tanggung jawab 

dalam menyelesaikan tugas.  

14 3813 Muhammad Aufa 1 0 4 4 4 0 

Menunjukkan sikap   suka bekerjasama, membantu teman yang kesulitan, 

santun kepada guru, orang yang lebih tua. jujur dalam berbicara   Perlu 

bimbingan dalam sikapberani dan percaya diri ketika mengunkapkan 

pendapat di depan orang lain.       

15 3815 
Muhammad Fauzul 

Anam 
0 0 4 4 4 1 

Menunjukkan sikap   suka bekerjasama, membantu teman yang kesulitan, 

santun kepada guru, orang yang lebih tua. jujur dalam berbicara   Perlu 

bimbingan dalam sikap     tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas.  

16 4009 
Najla Qiran Adibah 

Siregar 
1 0 4 4 4 0 

Menunjukkan sikap   suka bekerjasama, membantu teman yang kesulitan, 

santun kepada guru, orang yang lebih tua. jujur dalam berbicara   Perlu 

bimbingan dalam sikapberani dan percaya diri ketika mengunkapkan 

pendapat di depan orang lain.       

17 3820 Naufal Nur Khozin 0 1 4 4 4 1 

Menunjukkan sikap   suka bekerjasama, membantu teman yang kesulitan, 

santun kepada guru, orang yang lebih tua. jujur dalam berbicara   Perlu 

bimbingan dalam sikap disiplin serta taat pada aturan.    tanggung jawab 

dalam menyelesaikan tugas.  

18 3821 Naufal Radeka Putra 1 0 1 0 4 0 

Menunjukkan sikap     jujur dalam berbicara   Perlu bimbingan dalam 

sikapberani dan percaya diri ketika mengunkapkan pendapat di depan orang 

lain.  suka bekerjasama, membantu teman yang kesulitan,     

19 3822 Navita Yuliyanti 1 0 4 0 4 1 

Menunjukkan sikap   suka bekerjasama, membantu teman yang kesulitan,  

jujur dalam berbicara   Perlu bimbingan dalam sikapberani dan percaya diri 

ketika mengunkapkan pendapat di depan orang lain.     tanggung jawab 

dalam menyelesaikan tugas.  

20 3823 
Nurrizqi Wakhid 

Murendra 
0 1 4 4 4 0 

Menunjukkan sikap   suka bekerjasama, membantu teman yang kesulitan, 

santun kepada guru, orang yang lebih tua. jujur dalam berbicara   Perlu 

bimbingan dalam sikap disiplin serta taat pada aturan.      

21 4011 Rara Parisya Lalintang 1 0 4 0 4 1 

Menunjukkan sikap   suka bekerjasama, membantu teman yang kesulitan,  

jujur dalam berbicara   Perlu bimbingan dalam sikapberani dan percaya diri 

ketika mengunkapkan pendapat di depan orang lain.     tanggung jawab 

dalam menyelesaikan tugas.  
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22 3824 
Rayhan Noor 

Adhichandra 
1 0 0 4 4 4 

Menunjukkan sikap    santun kepada guru, orang yang lebih tua. jujur dalam 

berbicara  tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas. Perlu bimbingan 

dalam sikapberani dan percaya diri ketika mengunkapkan pendapat di depan 

orang lain.       

23 3827 
Sabrina Febri 

Trihapsari 
0 4 4 0 4 4 

Menunjukkan sikap  disiplin serta taat pada aturan. suka bekerjasama, 

membantu teman yang kesulitan,  jujur dalam berbicara  tanggung jawab 

dalam menyelesaikan tugas. Perlu bimbingan dalam sikap       

24 3829 Savira Ramadhani 0 1 4 4 4 0 

Menunjukkan sikap   suka bekerjasama, membantu teman yang kesulitan, 

santun kepada guru, orang yang lebih tua. jujur dalam berbicara   Perlu 

bimbingan dalam sikap disiplin serta taat pada aturan.      

25 3832 
Surya Andhika Ajie 

Kusuma 
0 1 4 0 4 1 

Menunjukkan sikap   suka bekerjasama, membantu teman yang kesulitan,  

jujur dalam berbicara   Perlu bimbingan dalam sikap disiplin serta taat pada 

aturan.    tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas.  

26 3833 
Syifa Agista Nur 

Khalidah 
1 0 4 0 4 4 

Menunjukkan sikap   suka bekerjasama, membantu teman yang kesulitan,  

jujur dalam berbicara  tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas. Perlu 

bimbingan dalam sikapberani dan percaya diri ketika mengunkapkan 

pendapat di depan orang lain.       

27 3834 Taufiq Hidayat 4 1 4 0 4 0 

Menunjukkan sikap berani dan percaya diri ketika mengunkapkan pendapat 

di depan orang lain.  suka bekerjasama, membantu teman yang kesulitan,  

jujur dalam berbicara   Perlu bimbingan dalam sikap disiplin serta taat pada 

aturan.      

28 3835 Tertia Amoret 1 0 4 4 4 0 

Menunjukkan sikap   suka bekerjasama, membantu teman yang kesulitan, 

santun kepada guru, orang yang lebih tua. jujur dalam berbicara   Perlu 

bimbingan dalam sikapberani dan percaya diri ketika mengunkapkan 

pendapat di depan orang lain.       

29 3839 
Yearta Oloand 

Marpaung 
0 1 4 0 4 0 

Menunjukkan sikap   suka bekerjasama, membantu teman yang kesulitan,  

jujur dalam berbicara   Perlu bimbingan dalam sikap disiplin serta taat pada 

aturan.      

30 4025 
Zidna Helwa 

Fairuziva 
1 0 4 4 4 4 

Menunjukkan sikap   suka bekerjasama, membantu teman yang kesulitan, 

santun kepada guru, orang yang lebih tua. jujur dalam berbicara  tanggung 

jawab dalam menyelesaikan tugas. Perlu bimbingan dalam sikapberani dan 

percaya diri ketika mengunkapkan pendapat di depan orang lain.       
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31 3842 
Zukhruf Bimo 

Nugroho 
1 0 4 4 4 0 

Menunjukkan sikap   suka bekerjasama, membantu teman yang kesulitan, 

santun kepada guru, orang yang lebih tua. jujur dalam berbicara   Perlu 

bimbingan dalam sikapberani dan percaya diri ketika mengunkapkan 

pendapat di depan orang lain.       

 

ISIKAN DESKRIPSI YANG SESUAI DI SINI 

2,1 
berani dan percaya diri ketika mengunkapkan pendapat di 

depan orang lain.  

2,2 disiplin serta taat pada aturan.  

2,3 suka bekerjasama, membantu teman yang kesulitan,  

2,4 santun kepada guru, orang yang lebih tua.  

2,5 jujur dalam berbicara   

2,6 tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas.  
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Lampiran XVI 

HASIL WAWANCARA IMPLEMENTASI PENILAIAN AUTENTIK PADA PEMBELAJARAN TEMATIK PADA 

KURIKULUM 2013 UNTUK RANAH AFEKTIF DENGAN GURU 

No Daftar Pertanyaan Jawaban Kesimpulan 

Guru Kelas IV A Guru Kelas IV B 

1 Mengapa guru perlu 

menentukan tujuan 

pembelajaran? 

karena agar para siswa bisa langsung 

mendapatkan ilmu yang sesuai dengan pas 

pembelajaran itu, biar anak dapat 

mengimplementasikan muatan 

pembelajaran itu sehingga harus dijelaskan 

yang betul-betul siswa itu bisa jelas sesuai 

dengan muatan yang telah terdaftar. 

ya jelas, nanti kalau tidak menentukan tujuan 

terlebih dahulu nanti pemblajaran sampai 

kemana-mana dan agar kompetensi nya juga 

tercapai 

Menentukan tujuan pembelajaran 

penting karena agar peserta didik 

dapat menerima pembelajaran yang 

sesuai dengan KD yang telah 

ditetapkan dan agar pembelajaran 

dapat berjalan sesuai rencana 

(cakupannya tidak terlalu luas/ sesuai) 

sehingga kompetensi yang diinginkan 

dapat tercapai. 

2 Bagaimana guru 

menentuan 

rancangan 

penilaian? 

untuk mengetahui hasil dari pembelajaran, 

apakah pd sudah mampu mencerna 

penjelasan atau belum. 

yang pertama melihat KD, yang kedua 

melihat lingkungan yaitu mendahulukan 

lingkungan sekitar dan yang terakhir melihat 

peserta didiknya. 

Rencana penilaian dapat ditentukan 

dari KD yang telah ditentukan dan 

harus memperhatikan dengan 

lingkungan sekitar baru kemudian 

lingkungan yag lebih luas lagi. 

3 Bagaimana guru 

menentukan kriteria 

penilaian setiap 

semesternya? 

dari awal nya kan pembelajaran, pas 

pembelajaran guru menjelaskan apakah 

peserta didik paham atau belum kemudian 

mengadakan suatu latihan penilaian, kalau 

dirasa peserta didik sudah mampu 

mengadakan penilaian yang sesungguhnya 

baru mengadakan penilaian yang 

sesungguhnya. 

setiap tahunya sudah ditentukan KKM nya, 

menentukan kurikulum dan menentukan 

KBM. KKM untuk selain muatan lokal 75, 

kalau seharusnya kita tidak mensetujui . 

sebisanya kita menilai di kelas dengan 

penilaian yang amatit, kalau yang sudah 

memiliki sikap dan kriteria ketuntasan 

minimal yang sudah sesuai ya kita luluskan. 

Cara guru menentukan kriteria 

penilaian setiap semesternya yaitu 

dengan menentukan KKM setiap 

tahunnya dan kondisi di lapangan. 

4 Bagaimana cara 

guru menyampaikan 

tujuan penilaian 

sehabis saya menjelaskan dalam proses 

pembelajaran baru kemudian mengadakan 

evalusi, jadi apakah pd sudah mampu 

tujuan pembelajaran biasanya di awal 

pembelajaran, kalau kadang disetiap muatan, 

kadang setiap satu tema, kadang disatukan 

Yaitu menyampaikan setelah selesai 

menjelaskan pelajaran setelah itu guru 

menyampaikan tujuan penilaian yang 
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kepada peserta 

didik? 

mencerna pelajaran yang sudah saya 

sampaikan dalam proses pembelajaran. 

satu, kadang diselipkan kadang kan lupa 

karena waktu karena lainya. Kalau mau 

menyampaikan tujuan penilaian biasanya 

disampaikan setiap mau menilai seperti tujuan 

menilai untuk nilai raport seperti penilaian 

lisan dll. 

akan dilakukan 

5 Bagaimana dengan 

RPP yang anda 

buat, sudah 

mencantumkan KI 

dalam instrumen 

penilaian? 

Sudah  Sudah Dalam RPP guru sudah 

mencantumkan KI didalamnya 

6 Bagaimana dengan 

RPP yang anda 

buat, sudah 

mencantumkan KD 

dalam instrumen 

penilaian? 

Sudah Sudah  Dalam RPP guru sudah 

mencantumkan KD didalamnya 

7 Mengapa guru perlu 

mengembangkan 

indikator setiap KD 

nya? 

perlu karena kalau indikator tidak 

dikembangkan maka materi yang 

disampaikan hanya segitu saja, tetapi jika 

dikembangkan maka materi yang 

dipelajarai juga akan lebih luas sehingga 

pengetahuan anak juga semakin luas dan 

tidak terpaku pada materi itu saja. 

karena kadang kan KD belum menggunakan 

kata-kata yang operasional jadi tidak dapat 

dirunutkan tujuan yang diinginkan sehingga 

tujuannya belum jelas. ada yang susah jelas 

KD nya, kalau yang sudah jelas biasanya 

sudah langsung dituliskan, tapi ada beberapa 

KD yang perlu dikembangkan dan 

sekarangkan pakenya kurikulum 2013 ya 

walaupun KTSP juga sebenarnya harus 

mengembangkan indikator dalam KD juga 

harus mengembangkan pendidikan karakter, 

sedangkan kalu hanya mencantumkan KD 

saja tidak cukup untuk menyelipkan 

pendidikan karakter tersebut. sebenarnya bisa 

Perlu mengembangkan indikator pada 

setiap KD karena untuk memperluas 

pengetahuan peserta didik tetapi harus 

tetap dibatasi. Selain itu agar 

memperjelas tujuan yang diinginkan.  
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tapi terlalu terbatas, tetap harus 

dikembangkan tetapi ya harus tetap dibatasi 

karena guru juga tidak bisa menilai semuanya, 

misalnya tanggung jawab dan apa. Hal itu 

juga hanya menggunakan jurnal karena kan 

mata guru juga hanya dua muridnya 31 atau 

kurang lebih jadi yang terlihat mencolok saja 

yaitu yang paling jelek dan juga yang paling 

baik. 

8 Bagaimana cara 

guru memilih teknik 

yang tepat dalam 

menentukan teknik 

penilaian yang 

sesuai dengan 

karakteristik 

materi? 

ya kita menyesuaikan pada pemberintah 

yaitu menyesuaikan dengan aturan yang 

sekarang, nanti kalau berbeda dengan 

pemerintah akan kerepotan sendiri. 

kalau materi sendiri sudah sesuai, tapi kalau 

peserta didik kadang tidak sesuai karena kita 

kan membuatnya per KKG untuk ulangan 

hariannya dan yang membuat kadang berbeda 

sekolah sehingga tidak sesuai dengan peserta 

didik di sini, hal tersebut juga disesuaikan 

dengan kebijaksanaan dari hasil perkumpulan 

sekolah per kecamatan atau pergugus. Akan 

tetapi, kadang juga tidak terbatas hanya pada 

kebijaksanaan tersebut saja, akan tetapi juga 

disesuaikan dengan karakteristik peserta didik 

setiap sekolahnya. 

cara guru memilih teknik yang tepat 

dalam menentukan teknik penilaian 

yang sesuai dengan karakteristik 

materi yaitu dengan menyesuaikan 

dengan kebijakan pemerintah, selain 

itu juga harus emperhatikan 

karakteristik dari peserta didik di suatu 

sekolah. 

9 Bagaimana 

partisipasi guru 

dalam 

mengembangkan 

indikator? 

sesuai pada mata pelajaran yang saya 

berikan, jadi tidak hanya terfokus pada 

indikator yang ada pada RPP saja tetapi 

saya kembangkan sesuai materi yang saya 

berikan pada waktu itu, biasanya pasti 

berkembang baik itu sengaja maupun tidak 

sengaja. 

partisipasinya ya ketika merumuskan RPP, 

dengan adanya kegiatan perumusan RPP 

tersebut guru dituntut untuk berfikir untuk 

mengembangkan indikatornya. Selain itu, 

partisipasi guru juga dapat dilihat ketika di 

pembelajarannya langsung. Jadi, ketika 

pembelajaran berlangsung kan biasanya guru 

tidak membaca RPP nya karena memang 

sudah sesuai dengan buku siswa, sehingga 

guru hanya melihat buku siswanya saja. akan 

tetapi, ketika materi yang disediakan di buku 

partisipasi guru dalam 

mengembangkan indikator yaitu ketika 

perumusan RPP dan ketika proses 

pembelajaran berlangsung yaitu 

dengan mengembangkan materi jika 

materi yang ada pada buku siswa 

terlalu dangkal. 
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siswa terlalu dangkal, maka kita perlu 

mengembangkan indikator tersebut ketika 

pembelajaran. Jeleknya, kalau saya sendiri 

apa yang saya kembangkan terkadang saya 

lupa untuk menuliskannya, malah biasanya 

saya tulis di jurnal pembelajaran. Terkadang 

sih saya tulis lagi di jurnal biasanya, soalnya 

kan kalau RPP di kurikulum 2013 dituntut 

untuk setiap hari harus RPP nya harus selesai. 

10 Mengapa guru perlu 

mengadakan 

pengembangan 

instrumen 

penilaian? 

dengan harapan untuk mengetahui sampai 

mana peserta didik mampu mencapai 

targetnya dalam setiap pembelajaran. 

misalnya diadakan setiap  ulangan-ulangan 

itu, soalnya ada ya mba peserta didik yang 

beberapa kali diadakan ulangan-ulangan 

baru dong tapi ya ada yang satu dua kali 

ulangan langsung nyambung. Bagi yang 

kurang-kurang diberi waktu tambahan. 

agar kompetensi-kompetensi yang telah 

dirumuskan oleh pemerintah dapat tercapai, 

dan terkadang ada yang terlalu luas dan tidak 

dapat diukur maka jika ingin diukur harus 

dikembangkan. 

Perlu mengadakan pengembangan 

instrumen penilaian karena agar 

kompetensi-kompetensi yang telah 

dirumuskan dapat tercapai, untuk 

memperluas pengetahuan dengan tidak 

lupa membatasinya, dan dengan 

adanya pengembangan instrumen 

tersebut diharapkan dapat mengetahui 

pencapaian kompetensi yang dikuasai 

peserta didik. 

11 Bagaimana cara 

guru 

mengembangkan 

instrumen 

penilaian? 

yaitu dengan diadakan ulangan-ulangan 

bagi yang kurang-kurang, pertama-tama 

diadakan analisis peserta didik lewat 

ulangan/ latihan-latihan kemudian  peserta 

didik yang kurang diberi tambahan waktu 

untuk mengadakan perbaikan-perbaikan 

dan diberi pengajaran ulang dan yang 

sudah paham diberi soal pengayaan dengan 

mengerjakan soal yang lain. Sebab potensi 

anak kan beda-beda 

ya yang pertama konsultasi dengan teman 

sejawat/ guru yang memiliki kelas yang sama, 

dibahas di KKG, dan konsultasi pengawas. 

Cara guru mengembangkan instrumen 

penilaian yaitu dengan konsultasi 

dengan guru/ teman sejawat, dibahas 

di KKG, dan konsultasi dengan 

pengawas. 

 

12 

Bagaimana cara 

anda 

mengembangkan 

yaitu dengan diadakan ulangan-ulangan 

bagi yang kurang-kurang, pertama-tama 

diadakan analisis peserta didik lewat 

dari silabus diturunkan menjadi produk-

produk instrumen, semisal soal, kinerja. Jika 

silabus mengatakan essai maka kita buat soal/ 

Cara mengembangkan instrumen 

penilaian yaitu dengan cara 

menurunkan dari silabus menjadi 
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instrumen penilaian 

yang sesuai dengan 

teknik dan bentuk 

penilaian yang telah 

ditentukan? 

ulangan/ latihan-latihan kemudian  peserta 

didik yang kurang diberi tambahan waktu 

untuk mengadakan perbaikan-perbaikan 

dan diberi pengajaran ulang dan yang 

sudah paham diberi soal pengayaan dengan 

mengerjakan soal yang lain. Sebab potensi 

anak kan beda-beda 

instrumen dalam bentuk essai.jika silabus 

mengatakan kinerja, maka kita buat instrumen 

untuk kinerja. Jika tidak sesuai maka yang 

ada di silabus kita coret, kemudian kita ganti 

yang sesuai. 

produk-produk instrumen. Jika yang 

ada pada silabus tidak sesuai maka 

yang ada di silabus diganti yang 

sesuai. Selain itu, pengembangan 

instrumen penilain juga dapat 

dilakukan ketika proses penilaian 

berlangsung agar penilaian sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik yang 

berbeda-beda. 

13 Bagaimana cara 

guru 

mengumpulkan data 

peserta didik dari 

hasil penilaian? 

mengumpulkan data penilaian dilakukan 

setelah penilaian sudah selesai yaitu per 

individu, kemudian dari beberapa nilai 

yang dikumpulkan baru di satukan menjadi 

nilai sumatif. 

biasanya data nilai siswa terlebih dahulu saya 

catat di buku tulis saya sendiri, dimana setiap 

saya mengambil nilai saya beri nama sesuai 

apa yang saya lakukan, semisal saya ambil 

nilai lewat lisan ya saya tuliskan keterangan 

di catatan saya. Nah ketika mau membuat 

pelaporan tinggal saya salin ke raport yang 

tersedia. 

Cara guru mengumpulkan nilai peserta 

didik yaitu dengan mengumpulkan 

data nilai dilakukan setelah penilaian 

sudah selesai yaitu dengan mencatat 

nilai peserta didik tersebut sementara 

di catatan guru pribadi. Ketika akan 

membuat laporan penilaian baru 

disalin ke raport yang tersedia yaitu 

dengan istilah nilai sumatif.  

14 Mengapa perlu 

adanya 

pengumpulan data 

hasil penilaian? 

perlu untuk mengetahui kemampuan anak 

khususnya prestasi bidang pengetahuan, 

untuk ketrampilan sendiri dilakukan ketika 

kegiatan pas pembelajaran ketrampilan 

sendiri dan untuk afektif dilakukan setiap 

proses pembelajaran. 

ya agar hasilnya otentik tidak hanya subjektik Perlu agar guru mampu mengetahui 

sejauh mana kemampuan yang telah 

dikuasai anak baik itu dibidak 

pengetahuan, ketrampilan maupun 

dalam berperilaku. Selain itu, agar 

hasil penilaiannya dapat otentik. 

15 Bagaimana cara 

guru 

mengumpulkan data 

seluruh peserta 

didik? 

Biasanya kalau ranah afektif 

mengambilnya yang mencolok-colok saja. 

kalau afektif biasanya yang menonjol, kalau 

psikomotor biasanya kan bentuknya unjuk 

kerja ya semua peserta didik, kalau 

pengetahuan biasanya juga semua peserta 

didik. 

Cara guru mengumpulkan data nilai 

peserta didik untuk ranah afektif yaitu 

dengan melihat peserta didik yang 

mencolok saja. 

16 Bagaimana cara 

guru menganalisis 

dari hasil penilaian? 

dengan dianalisis kemudian diberi 

perbaikan diberi pengayaan kemudian 

ketemu daya serap khususnya untuk 

dilihat dari KD-KD yang rendah. Jika 

menggunakan remidi tidak bisa, maka 

biasanya saya menggantikannya dengan 

Cara guru menganalisis dari hasil 

penilaian yaitu dengan melihat KD-

KD yang tidak tercapai / yang nilainya 
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seluruh peserta didik di kelas IV dan 

perindividu. 

tugas. rendah. Kemudian KD yang nilainya 

rendah tersebut diadakan remidi atau 

tugas sebagai pengganti remidi 

tersebut. 

17 Bagaimana cara 

guru 

menginterpretasikan 

hasil penilaian 

terhadap peserta 

didik? 

ya dipajang, dilaporkan kepada orang tua 

lewat raport. 

ya dipajang, dilaporkan kepada orang tua, 

kalau PAS dimasukkan ke portofolio. 

Cara guru menginterpretasikan hasil 

penilaian peserta didik yaitu dengan 

memajang hasilnya di papan 

pengumuman atau dilaporkan kepada 

orang tua wali dengan menggunakan 

raport. 

18 Bagaimana cara 

guru mengatasi 

peserta didik yang 

sulit mengadakan 

kemajuan terhadap 

diri peserta didik? 

ditambah waktu untuk belajar. Kalau 

peserta didik yang lain sudah pulang 

peserta didik yang kurang diberi tambahan 

waktu untuk belajar di kelas dan itu juga 

tidak setiap hari hanya tergantung pada 

materi apa yang kurang. Semisal yang 

kurang matematika, ya saya beri tambahan 

waktu ngajarin peserta didik tersebut 

setelah pulang sekolah. 

konsultasi dengan wali. Kan ada grup wa, 

biasanya di grup tersebut saya scare 

perkembangan anak baik itu masalah 

kompetensi kognitif maupun afektif. 

Kemudian saya konsultasi dengan teman 

sejawat, kalau memang belum bisa baru 

konsultasi dengan kepala sekolah. 

Cara guru mengatasi peserta didik 

yang sulit mengadakan kemajuan 

terhadap diri peserta didik yaitu yang 

pertama menambah waktu belajar 

peserta didik tersebut, kemudian 

konsultasi kepada wali murid. Jika 

masih susah, maka konsultasi kepada 

teman sejawat dan terakhir konsultasi 

kepada kepala sekolah. 

19 Mengapa guru perlu 

mengadakan 

kegiatan tindak 

lanjut? 

karena agar kemampuan siswa bagi yang 

kurang bisa ditambah materi bagi yang 

sudah bisa diberi pengayaan atau diberi 

materi yang lebih. Kegiatan pengayaan 

semisal  disuruh mencari materi yang ada 

pada buku-buku di perpus. 

karena untuk mengadakan perbaikan, untuk 

mencapai kompetensi, dan untuk 

mengevaluasi pembelajaran yang 

sebelumnya. Semisal, kecepeten ketika 

pembelajaran sehingga peserta didik kurang 

paham dan lain sebagainya. 

karena untuk mengadakan perbaikan 

bagi peserta didik yang kurang dan 

mengadakan pengayaan bagi peserta 

didik yang sudah memenuhi 

kompetensi yang dinilai, untuk 

mencapai kompetensi, dan untuk 

mengevaluasi pembelajaran yang 

sebelumnya. 

20 Bagaimana cara 

guru menentukan 

tindak lanjut yang 

tepat agar dapat 

memperbaiki proses 

disuruh belajar diberi PR dan sebagainya. ya melihat karakteristik peserta didik terlebih 

dahulu, melihat kompetensinya bisa 

diwujudkan atau tidak dan melihat tingkat 

penguasaan peserta didik. Jika tidak sesuai 

dengan tingkat penguasaan peserta didik 

Cara guru menentukan tindak lanjut 

yang tepat agar dapat memperbaiki 

proses pembelajaran yaitu dengan 

melihat karakteristik peserta didik 

terlebih dahulu, melihat 
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pembelajaran yang 

sebelumnya? (agar 

sesuai dengan 

karakteristik peserta 

didik) 

sampai kapan pun juga tidak dapat mencapai 

kriteria walaupun sudah dipaksapun juga 

tidak akan berhasil. 

kompetensinya bisa diwujudkan atau 

tidak dan melihat tingkat penguasaan 

peserta didik. 

21 Bagaimana 

perbaikan-perbaikan 

yang anda 

laksanakan 

sekarang ini, apakah 

sudah berjalan 

lancar? 

Belum bisa optimal. belum optimal, kendalanya pada jumlah 

peserta didik sendiri. Kalau peserta didiknya 

hanya 10 atau 20 insyaallah bisa. 

belum optimal, kendalanya pada 

jumlah peserta didik sendiri. 

 LEVEL 1    

22 Ketika proses 

pembelajaran, 

apakah PD sudah 

mampu 

memperhatikan 

proses pembelajaran 

dengan baik? 

ada yang sudah langsung mengetahui 

dengan sekali memperhatikan, ada yang 

harus setiap saat diingatkan, ada yang 

kelihatannya mendengarkan, melihat dan 

memperhatikan tapi ketika ditanya tidak 

bisa begitu jadi diamnya diam kosong, 

kadang ada yang diam tapi benar-benar 

memperhatikan jadi selesai pelajaran dan 

mengadakan evaluasi bisa jawab tapi ada 

yang tidak, semua tersebut tergantung pada 

kemampuan peserta didiknya. 

ya bisa Ketika proses pembelajaran, ada yang 

sudah mampu memperhatikan dan 

sebagian kecil yang belum.  

23 Bagaimana dengan 

keaktifan PD, 

apakah sudah 

mampu aktif? 

ya sama ada yang yang sebagian aktif, ada 

yang sebagian diam tapi diamnya diam 

kosong maksudnya orangnya diam tapi 

ketika ditanya tidak bisa menjawab, ada 

yang sudah aktif yaitu ketika siap 

pembelajaran anak sudah siap untuk 

mengikuti pembelajaran. Jadi macam-

macam dalam satu kelas, ada yang harus 

sebagian aktif, ya walaupun kadang aktifnya 

tidak pada tempatnya seperti jawab tapi tidak 

nyambung. 

Peserta didik sudah mampu aktif, tapi 

sebagian yang kurang aktif dan hanya 

diam saja di kelas. 
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selalu diingatkan. 

24 Apakah PD sudah 

memiliki kesadaran 

tentang pentingnya 

belajar? Dan 

bagaimana sikap 

peserta didik untuk 

menunjukkan 

kesungguhannya 

mengenai 

pentingnya belajar 

tersebut? 

ya itu ketika diberi pertanyaan bisa 

menjawab dan benar sesuai dengan apa 

yang dijelaskan guru, tapi kalau yang diam 

tapi tidak fokus ya kalau diberi pertanyaan 

ya malah kaget. Semua tergantung pada 

karakteristik anaknya. Kadang malah saya 

berfikiran bagaimana caranya agar peserta 

didik dapat memperhatikan pembelajaran, 

kadang saya sering mengganti-ganti tempat 

duduk peserta didik untuk mengetahui 

kemampuan anak, apakah berbeda 

berpengaruh tempat duduk dengan 

kemampuan anak?  Dan hasilnya anak-

anak yang memiliki kemampuan rendah 

walaupun sudah diganti-ganti tempat 

duduk akan tetap sama kemampuannya. 

ya 70% sudah, ya dia selalu mengerjakan PR, 

mengerjakan tugas, pas proses pembelajaran 

tidak ramai sendiri, mampu mendengarkan 

dengan baik, mau bertanya jika tidak tahu 

tanpa perlu ditunjuk untuk bertanya. 

Sikap peserta didik untuk 

menunjukkan kesungguhannya 

mengenai pentingnya belajar yaitu 

dengan selalu mengerjakan PR, 

mengerjakan tugas, ketika proses 

pembelajaran tidak ramai sendiri, 

mampu mendengarkan dengan baik, 

dan mau bertanya jika tidak tahu tanpa 

perlu ditunjuk untuk bertanya. 

 LEVEL 2    

25 Bagaimana respons 

peserta didik jika 

guru meminta 

berdiskusi 

kelompok? 

ya sama ya peserta didik bersemangat biasanya 

ditunjukkan dengan bertanya kepada guru 

walaupun kadang pertanyaanya menyela 

penjelasan guru. 

Peserta didik bersemangat ketika 

diminta berdiskusi kelompok. Hal 

tersebut ditunjukkan peserta didik 

dengan bertanya kepada guru tentang 

hal yang belum diketahuinya. 

26 Apakah peserta 

didik sudah mampu 

untuk menaati 

aturan sekolah? 

ada yang mentaati ada yang melanggar ada 

yang pendewasaannya yang dibawa dari 

rumah. Jadi anak yang biasa disiplin di 

rumah, di sekolah juga akan disiplin. Hal 

tersebut pernah saya tanyakan kepada wali 

murid yang bersangkutan, bagaimana 

perilakunya ketika di rumah?. Semisal, kan 

di kelas sudah dibentuk jadwal piket ya 

mba, saya sering memperhatikan kondisi 

ada yang sudah dan ada beberapa yang belum 

dan biasanya ada oknum-oknum yang suka 

melanggar. 

Beberapa peserta didik sudah mampu 

menaati peraturan sekola, tapi ada juga 

oknum-oknum yang belum bisa 

menaati aturan. 
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kelas setiap harinya, apakah kelas sudah 

bersih atau belum kemudian saya lihat 

jadwal piketnya dan saya tandai anak-

anaknya. 

27 Bagaimana respons 

dan tanggapan PD 

ketika menemui hal 

yang disukainya? 

anak semangat banget mba terutama pada 

pelajaran yang tidak terlalu berfikir seperti 

mata pelajaran membatik. 

Antusias Respons dan tanggapan peserta didik 

ketika menemui hal yang disukainya 

yaitu antusias dan sangat bersemangat. 

 LEVEL 3    

28 Bagaimana peserta 

didik memandang 

suatu fenomena 

secara demokrasi? 

Diskusi biasanya biasanya dengan diskusi Dengan diskusi 

29 Bagaimana cara 

peserta didik 

menghargai ilmu 

yang telah 

didapatkan dalam 

kehidupan sehari-

hari? 

Ya belajar mereka tu oreantasinya nilai mba Peserta didik lebih berorientasi dengan 

nilai, jadi cara menghargainya yaitu 

dengan belajar. 

30 Bagaimana cara 

peserta didik 

menghargai 

pendapat orang 

lain? 

tidak menyela, gantian memberikan 

pendapat, kadang ada yang biasa aja, dan 

juga ada yang diam saja. 

tidak menyela, gantian memberikan pendapat, 

kadang ada yang biasa aja, dan juga ada yang 

cuek. 

tidak menyela, gantian memberikan 

pendapat, kadang ada yang biasa aja, 

dan juga ada yang diam saja.  

31 Apakah peserta 

didik sudah mampu 

memberikan 

pendapatnya kerika 

dalam proses 

diskusi? 

kalau murid saya belum mba, masih yang 

harus diangkat-angkat. Hanya sebagian 

kecil, walaupun kadang sudah saya 

pancing-pancing mungkin sesuai 

kemampuan anak ya mba. Kalau untuk 

diskusi belum bisa berjalan baik  kalau 

kelas empat khususnya untuk murid saya 

sudah mampu Sebagian peserta didik sudah mampu 

menyampaikan pendapatnya ketika 

proses diskusi, tetapi sebagian yang 

lain belum bisa karena kemampuan 

peserta didik yang beda-beda. 
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masih susah. 

32 Bagaimana cara 

peserta didik untuk 

menghargai 

pendapat orang 

lain? 

memberikan tepuk tangan itu bagi yang 

memperhatikan dan mudeng, kalau yang 

gak dong ya tetap gak dong mba, kalau 

yang diam ya diam aja mba. 

kebanyakan sudah mampu seperti 

mendengarkan orang lain, ketika mau 

bertanya/ berpendapat mengacungkan jari 

terlebih dahulu, kemudian tidak menyela 

perkataan orang lain. 

Cara peserta didik menghargai 

pendapat orang lain yaitu dengan 

mendengarkan pendapat orang lain, 

ketika mau bertanya/ berpendapat 

mengacungkan jari terlebih dahulu, 

kemudian tidak menyela perkataan 

orang lain, selain itu peserta didik juga 

menghargainya dengan memberikan 

tepuk tangan. 

33 Apakah PD sudah 

mampu 

membedakan/ 

memilah antara 

perilaku baik dan 

buruk? Dan apakah 

PD sudah mampu 

melaksanakan hal 

yang sudah 

diketahuinya 

tersebut? 

ada yang sebagian sudah ada yang 

sebagian belum, tapi ya rata-rata sudah 

mampu membedakan perilaku yang baik 

dan yang buruk. Namanya anak-anak ya 

kadang kala melanggar. 

sudah mampu Sebagian PD sudah mampu 

membedakan/ memilah antara perilaku 

baik dan buruk, namun ada kalanya 

ketka pelaksanaanya terdapat peserta 

didik yang melakukan perilaku yang 

kurang baik. 

 LEVEL 4    

34 Bagaimana cara PD 

berdiskusi? 

biasanya per kelompok mba, setelah saya 

berikan masalah terus saya suruh 

mengangkat masalah tersebut. tapi ada 

yang benar-benar kosong jawabanya 

maksudnya antara pertanyaan dan jawaban 

tidak nyambung padahal sudah saya 

pancing-pancing ada yang benar-benar 

belum tahu arti diskusi padahal sudah 

sering saya suruh untuk diskusi. Setelah 

diskusi kan pasti ada namanya presentasi 

berkelompok atau membentuk suatu 

kelompok dan syering satu sama lain. 

Cara peserta didik berdiskusi yaitu 

dengan membentuk suatu kelompok 

kemudian setiap anggota kelompok 

syering satu sama lain untuk 

memecahkan masalah yang diberikan 

oleh guru. 
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kan mba? Ada yang memperhatikan ada 

yang cuek aja. 

35 Bagaimana cara PD 

mengatur waktunya 

untuk bermain dan 

belajar? Dan apakah 

PD sudah mampu 

menyeimbangkan 

antara waktu 

bermain dan 

belajar? 

ada yang sebagian sudah ada yang 

sebagian belum. Semisal, ketika bel masuk 

dibunyikan, ada yang langsung masuk 

kelas ada yang masih memolorkan 

waktunya untuk bermain. 

kalau menyeimbangkan belum mampu semua, 

ada yang memang suka belajar, ada yang suka 

bermain, dan ada juga yang dulunya suka 

belajar sekarang suka bermain ya ada. 

Sebagian peserta didik ada yang sudah 

mampu untuk menyeimbangkan waktu 

untuk bermain dan ada juga yang 

belum mampu, ada yang memang suka 

belajar ada juga yang memang suka 

bermain. 

36 Apakah PD sudah 

mampu untuk diatur 

dengan baik? 

kalau diatur insyaallah sudah. kadang mudah untuk diatur kadang susah, 

tergantung mood peserta didik. Jika memang 

lagi mempunyai mood yang bagus ya akan 

mudah diatur tapi kalau sudah mempunyai 

mood yang jelek ya agak lama mengaturnya. 

Peserta didik sudah mampu diatur. 

Tetapi jika mood peserta didik sedang 

tidak mood maka peserta didik susah 

untuk diatur. 

37 Apakah PD sudah 

mampu mengetahui 

bakat yang ada pada 

dirinya? Dan 

bagaimana cara 

untuk menyalurkan 

bakat tersebut dan 

tindakan apa yang 

perlu sekolah 

lakukan untuk 

menyalurkan bakat 

tersebut? 

saya kira belum begitu mba, belum begitu 

paham mengenai bakat nya sendiri. 

kalau bakat belum, tapi kalau kesukaan/ hobi 

itu sudah wong gurunya saja kadang masih 

bingung bakatnya apa. 

Peserta didik belum mampu 

mengetahui bakat yang ada dalam diri 

peserta didik. Tetapi kalau kesukaan 

atau hobi, peserta didik sudah mampu 

mengetahuinya. 

38 Cita-cita PD? kalau cita-cita peserta didik sudah bisa 

menyebutkan cita-citanya dan sudah tahu 

apa yang dilakukan untuk mewujudkan 

cita-cita tersebut, semisal untuk 

ada yang sudah ada yang belum, kalau yang 

belum baiasanya kita bangkitkan dari kelas IV 

itu. kan ada ya mba tema kelas IV yang 

bertema cita-cita nah kita bangkitkan lewat 

Kalau masalah cita-cita sebagian 

peserta didik sudah mampu  

menyebutkan cita-citanya dan sudah 

tahu apa yang dilakukan untuk 
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mewujudkan cita-citanya maka peserta 

didik harus belajar lebih giat. Ada yang 

sebagian cuma wacana ada yang sebagian 

benar-benar giat belajar agar cita-citanya 

tercapai. 

tema tersebut. mewujudkan cita-cita tersebut dan 

sebagian yang lain ada yang belum 

mampu menyebutkan cita-cita diri 

sendiri. 

39 Apakah cita-cita 

tersebut sudah 

disesuaikan dengan 

bakat yang dimiliki 

atau hanya karena 

suka? 

ya mungkin karena punya kemampuan dan 

memang karena suka. 

karena suka biasanya mba dan hanya terbatas 

pada menggali-gali informasi 

karena suka biasanya mba dan hanya 

terbatas pada menggali-gali informasi 

40 Bagaimana sikap 

peserta didik dalam 

menerima tanggung 

jawab atas tingkah 

lakunya sendiri? 

Baik itu berupa 

tanggung jawab 

karena melakukan 

kesalahan maupun 

tanggung jawab 

karena pemberian 

beban tugas dari 

sekolah semisal 

menjadi ketua kelas. 

Diberi nasehat yaitu disuruh mengubah 

sikapnya tersebut, ada kemaren yang 

mecahin kaca tapi ya dia mau tanggung 

jawab dengan mengganti kaca yang pecah 

tersebut. 

minta maaf, kalau memang harus menerima 

hukuman juga akan dilaksanakan hukuman 

tersebut ya walaupun dengan terpaksa, tetapi 

yang pasti ya minta maaf. 

Awalnya peserta didik tersebut minta 

maaf kemudian peserta didik tersebut 

bertanggung jawab dengan 

melaksanakan hukuman walaupun 

dengan terpaksa. 

41 Bagaimana tindakan 

peserta didik dalam 

melakukan kerja 

sama dalam 

aktivitas kelompok? 

Kalau kerja sama sudah aktif, kalau karakter peserta didiknya diem ya 

dia akan diem saja. ada yang  tidak 

menghargai karena tidak peduli. Ya intinya 

semuanya tergantung peserta didiknya, tetapi 

secara keseluruhan peserta didik ketika 

mengadakan diskusi kebanyakan aktif dan 

semangat. 

Secara keseluruhan peserta didik 

ketika mengadakan diskusi 

kebanyakan aktif dan semangat. 
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42 Bagaimana sikap 

peserta didik dalam 

menyelesaikan 

masalah, apakah 

sudah menggunakan 

pendekatan 

objektif? 

Biasanaya sih mba masih minta bantuan 

orang tua kalau tugas di rumah, tapi kalau 

di sekolah kadang bisa kadang masih 

masih susah mandiri. 

kebanyakan sih sudah, tapi kalau dibantu itu 

sih wajar. 

Peserta didik secara keseluruhan 

masih belum bisa menggunakan 

pendekatan objektif dalam 

menyelesaikan masalahnya sendiri. 

Biasanya masih dibantu orang lain. 

 LEVEL 5    

43 Bagaimana cara 

peserta didik 

menunjukkan 

kebiasaan hidupnya 

dalam hal 

kesehatan? 

Piket, sarapan, olahraga. cuci tangan, mandi, melaksanakan piket, 

sarapan. 

Membiasakan hal-hal yang 

berhibungan dengan menjaga 

lingkungan agar lingkungan tetap 

sehat. Akan tetapi, peserta didik masih 

belum bisa optimal, masih butuh 

pendampingan dan harus diingatkan 

selalu. 

44 Bagaimana cara 

peserta didik 

menunjukkan 

kerajinan, disiplin 

waktu dan ketepatan 

waktunya? 

Masih susah untuk displin. Masih harus 

diingetkan terus. 

baru mulai tampak tapi masih perlu diopraki 

atau diingatkan. 

Ketepatan waktu biasanya terlihat 

ketika masuk sekolah yaitu tidak 

terlambat masuk sekolah. Akan tetapi 

secara keseluruhan peserta didik masih 

butuh pendampingan dan masih butuh 

diingatkan selalu. 

45 Apakah PD sudah 

mampu 

mengendalikan 

emosinya? Baik itu 

emosi positif 

maupun negatif? 

kalau akhir-akhir ini sudah mampu 

mengendalikan emosi. Awalnya sering 

bersiteru tapi sekarang sudah mulai 

mampu untuk dikendalikan, soalnya saya 

selalu memantau perkembangan peserta 

didik. 

belum masih labil Peserta didik masih belum bisa 

mengendalikan emosi dan masih labil. 

46 Apakah PD sudah 

mampu membentuk 

kepribadian yang 

kontinue? 

ada yang sudah ada yang belum itu. belum mba ya itu masih labil. Kadang sama 

temenya berkelahi tapi kadang-kadang juga 

akrab lagi. 

Peserta didik belum mampu 

membentuk kepribadian yang 

kontinue. Hal tersebut dapat dilihat 

ketika peserta didik kadang berkelahi 

dengan temannnya dan kadang pula 
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akrab dengan teman berkelahinya 

tersebut. 

47 Bagaimana dengan 

karakter PD, apakah 

karakter PD sudah 

mampu melekat 

pada dirinya dan 

tidak mampu 

dipengaruhi apapun, 

kapanpun maupun 

dimanapun? 

ada yang sudah ada yang belum. Malah 

ada yang masih mbok-mboken mba. Kalau 

masalah kedewasaan belum mba. 

belum, baru mulai nampak kalau anak-anak 

umur segini masih nanggung, tapi ya ada 

yang sudah mulai nampak bagus tergantung 

pada perkembangannya gimana 

Karakter anak masih mulai nampak 

dan belum melekat dalam diri peserta 

didik. Karakter tersebut dipengaruhi 

oleh bagaimana peserta didik 

berkembang. 

48 Apakah peserta 

didik sudah mampu 

membentuk pola 

hidup yang baik? 

Belum belum, tergantung pada lingkungan dan diri 

sendiri. Dari orang tua dibiasakan untuk 

melakukan hal-hal yang baik semisal, 

dibiasakan untuk bangun pagi maka akan 

terbiasa untuk bangun pagi. Kalau di sekolah, 

semisal diingatkan untuk merapikan bajunya 

ketika di sekolah dll. tergantung dari dirinya 

juga, semisal malu ketika diingatkan untuk 

merapikan bajunya maka peserta didik 

mencoba selalu tampil rapi 

Peserta didik belum mampu 

membentuk pola hidup yang baik 

tergantung pada lingkungan dan diri 

sendiri. 

 FAKTOR    

49 Bagaimana 

tanggapan guru 

mengenai sistem 

penilaian yang 

dilakukan pada saat 

sekarang (Penilaian 

autentik)? 

sistem penilaiannya sudah baik karena 

anak-anak bisa lebih mudah untuk 

memahami soal-soal karena memang kan 

sudah di rinci dengan adanya kisi-kisinya 

yang dibuat sebelum mengadakan ulangan. 

Materi sampai dimana anak-anak sudah 

tahu dari adanya kisi-kisi tersebut, 

sehingga anak-anak lebih tahu mana yang 

harus dipelajari. Harapannya agar nilai-

nilai peserta didik lebih baik, tapi ya tadi 

bagus, tapi sulit dilakukan terutama cara dan 

teknik penilaiannya. Selain itu, terlalu banyak 

materi dan bahkan sampai sekarang kan 

kurikulum 2013 masih terus mengadakan 

revisi dan perbaikan. 

Tanggapan guru mengenai sistem 

penilaian yang dilakukan pada saat 

sekarang (Penilaian autentik) yaitu 

bagus karena peserta didik menjadi 

lebih mudah untuk memahami soal-

soal yang sudah di rinci dengan 

adanya kisi-kisi dan mudah untuk 

belajar. Akan tetapi, sistem penilaian 

autentik sulit dilakukan terutama cara 

dan teknik penilaiannya. Selain itu, 
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kadang kala ada yang susah peserta 

didiknya. 

terlalu banyak materi dan bahkan 

sampai sekarang kan kurikulum 2013 

masih terus mengadakan revisi dan 

perbaikan. 

50 Mengapa perlu 

adanya 

pengefektifan waktu 

untuk mengadakan 

penilaian? 

untuk mengukur kemampuan anak sampai 

dimana anak mencerna materi 

pembelajaran. kalau tidak diatur waktunya 

anak akan seenaknya sendiri dalam cara 

berfikirnya dan nanti malah tidak tertib. 

perlu karena untuk mencapai kompetensi 

yang diinginkan maka perlu mengadakan 

pengefektifan waktu, baik itu pengefektifan 

waktu untuk penilaian maupun untuk 

pembelajaran. Nanti kalau waktunya habis 

hanya untuk penilaian maka pembelajarannya 

tidak akan mencapai kompetensi secara 

optimal. 

Perlu adanya pengefektifan waktu 

untuk mengadakan penilaian karena 

untuk mengoptimalkan tercapainya 

kompetensi yang diinginkan. 

51 Bagaimana cara 

guru mengadakan 

penilaian agar 

penilaian yang 

dilakukan tidak 

memakan waktu 

yang banyak? 

Ya melihat program yang ada. Buat soal 

sesuai progam yang mencakup semua KD 

tetapi jumlah soal yang diberikan tidak 

terlalu banyak. 

dibuat program, kalau buat soal ya yang 

mewakili semua kompetensinya tidak usah 

banyak-banyak yang penting mencakup 

semua KD. Semisal setiap KD dibuat 2 soal. 

Nanti kalau sudah buat soal banyak-banyak 

dan ternyata tidak mencapai semua 

kompetensinya kan ya memakan waktu yang 

banyak dan mengoreksinya juga lama. 

Melihat proram yang telah dibuat pada 

awal semester. dimana soal yang 

dibuat harus mencakup semua KD 

yang telah ditentukan dengan jumlah 

soal yang sedikit. 

52 Bagaimana dengan 

anda, apakah anda 

sudah mampu 

menyeimbangkan 

waktu untuk 

penilaian dan waktu 

untuk 

pembelajaran? 

ya itu disesuaikan dengan program yang 

sudah dibuat (promes) dimana setiap satu 

pembelajaran diadakan satu kali evalusai 

penilaian, dimana pembuatan promes 

tersebut untuk mengatur apa yang harus 

disampaikan dari tanggal ini sampai 

tanggal ini. 

masih agak kesulitan. Kendalanya pada hari 

efektifnya, kadang niatnya buat pembelajaran 

ternyata ada halangan semisal rapat. Selain 

itu, sebelum mengadakan pembelajaran 

biasanya kan perlu mengkondisikan peserta 

didik. Jika peserta didik sedang kekanak-

kanakkan kadang sulit untuk 

mengkondisikannya, al hasil waktu terbuang 

untuk mengkondisikan peserta didik. 

Guru masih agak sulit untuk 

menyeimbangkan waktu untuk 

penilaian dan waktu untuk 

pembelajaran. Kendalanya, terkadang 

waktu efektif digunakan untuk hal lain 

selain untuk pembelajaran. 

53 Mengapa suatu 

penilaian 

memerlukan biaya 

Karena kan kadang peserta didik ingin 

sesuatu yang beda dan kadang hal yang 

beda tersebut membutuhkan biaya yang 

karena kadang kan peserta didik bosen 

pengen ganti menggunakan alat peraga ketika 

penilaian, dari yang biasanya hanya 

karena kadang peserta didik bosen 

ketika hanya menggunakan 

lingkungan sekitar sebagai alat 
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yang tidak sedikit? lumayan. menggunakan alat di lingkungan sekitar ganti 

menjadi alat yang membutuhkan biaya untuk 

mengadakannya sebagai alat penilaian. 

penilaian, sehingga peserta didik ingin 

mengganti alat penilaian tersebut. Dari 

yang biasanya hanya menggunakan 

alat di lingkungan sekitar ganti 

menjadi alat yang membutuhkan biaya 

untuk mengadakannya sebagai alat 

penilaian. 

54 Bagaimana cara 

guru meminilalisir 

pengeluaran untuk 

mengadakan suatu 

penilaian? 

Tidak menggunakan terlalu banyak gambar 

dan diusahakan penilaiannnya dilakukan di 

alam sekitar. 

soalnya diedit agar sedikit, ketika penilaian 

diuasakan mencari di lingkungan sekitar. 

Semisal penilaian kinerja yaitu membuat 

klise, ya membuatnya dari mencari di 

lingkungan sekitar semisal daun-daun kering 

dan tidak perlu menggunkan kertas lipat 

warna-warni. 

cara guru meminilalisir pengeluaran 

untuk mengadakan suatu penilaian 

yaitu dengan cara mengusahakan 

untuk menggunakan lingkungan 

sekitar dalam mengadaan penilaian. 

55 Bagaimana dengan 

anda, apakah anda 

sudah mampu 

meminimalisir 

pengeluaran untuk 

mengadakan suatu 

penilaian yang 

efektif? 

Kadang masih belum bisa, karena kadang 

peserta didik ingin menggunakan alat 

penilaian yang cukup mahal harganya. 

kadang-kadang. Kadang kan bosen ya mba, 

biasanya peserta didik yang minta 

menggunkan alat-alat penilaian yang 

membutuhkan biaya yang cukup mahal. 

Guru kadang masih belum bisa 

meminimalisir pengeluaran untuk 

mengadakan suatu penilaian. Karena 

terkadang peserta didik bosan dengan 

penilaian yang dilakukan di 

lingkungan sekitar/ alat yang ada di 

lingkungan sekitar dan membutuhkan 

penilaian yang membutuhkan biaya 

yang cukup mahal. 
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REDUKSI, PENYAJIAN DATA DAN KESIMPULAN 

HASIL WAWANCARA IMPLEMENTASI PENILAIAN AUTENTIK PADA PEMBELAJARAN TEMATIK PADA 

KURIKULUM 2013 UNTUK RANAH AFEKTIF DENGAN PESERTA DIDIK 

 

N

o 

Daftar 

Pertanyaan 

Jawaban 

Kesimpulan Kelas IV A Kelas IV B 

PD A PD B PD C PD D PD E PD F PD G 

1 Bagaimana cara 

guru 

mengumpulkan 

data peserta didik 

dari hasil 

penilaian? 

biasanya kalau 

suruh ngerjainnya 

satu kelompok ya 

perkelompok kalau 

individu ya 

mengumpulkannya 

perindividu. 

Iya bener Iya  ada yang 

perkelompok 

ada yang 

perindividu, 

tergantung 

tugasnya apa. 

ada yang 

perkelompok 

ada yang 

perindividu, 

tergantung 

tugasnya apa. 

ada yang 

perkelompo

k ada yang 

perindividu, 

tergantung 

tugasnya 

apa. 

ada yang 

perkelompo

k ada yang 

perindividu, 

tergantung 

tugasnya 

apa. 

ada yang 

perkelompok ada 

yang perindividu, 

tergantung 

tugasnya apa. 

2 Bagaimana 

peranan peserta 

didik dalam 

kelas¸apakah 

pasif atau sudah 

aktif terhadap 

kegiatan kelas? 

(memperhatikan 

pembelajaran atau 

tidak) 

kalau biasanya sih 

memperhatikan lah 

wong duduknya di 

depan sendiri je 

mba. 

Kalau saya 

memperhatik

an dan 

kadang 

bertanya 

Saya juga 

mba, saya 

juga 

memperhatik

an. 

tidak 

memperhatikan, 

lah diajak 

ngobrol sama 

temen lain je 

mba seru 

rasanya dan 

aktif kalau aku 

tapi aktifnya 

jalan-jalan 

Memperhatik

an dan aktif 

Memperhati

kan dan 

aktif 

memperhati

kan dan 

aktif 

Ketika dalam 

kelas sebagian 

besar peserta 

didik sudah 

mampu 

memperhatikan 

pembelajaran dan 

sudah mampu 

aktif. 

3 Bagaimana cara 

pesera didik  

menunjukkan 

kesungguhannya 

dalam proses 

pembelajaran? 

Ya memperhatikan Iya 

mendengarka

n 

Tidak 

ngobrol 

sendiri 

memperhatikan memperhatik

an 

mendengark

an 

Memperhati

kan 

Memperhatikan, 

mendengarkan 

dan tidak ngobrol 

sendiri. 
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4 Bagaimana cara 

peserta didik 

mengikuti proses 

pembelajaran di 

kelas? 

Ada yang ngobrol 

sendiri ada yang 

memperhatikan 

Ada yang 

diam aja 

Ada yang 

mendengarka

n 

Ada yang rame 

sendiri 

memperhatik

an 

Ada yang 

selalu 

mendengark

an 

Ada yang 

diam aja 

Cara peserta didik 

mengikuti proses 

pembelajaran 

bermacam-

macam ada yang 

memperhatikan, 

ada yang cuek, 

dan ada yang 

mendengarkan 

penjelasan dari 

guru. 

5 Bagaimana cara 

peserta didik 

mengambarkan 

kesadarannya 

mengenai 

pentingnya 

belajar? 

(ditanyakan 

belajar atau tidak 

ketika malem? 

Sering ngulang 

pelajaran? 

belajarnya ketika 

mau ujuan apa 

tiap hari?) 

Biasanya kalau ada 

tugas saya 

mengerjakan tugas 

sekaligus belajar. 

Saya belajar 

kalau ada 

tugas saja. 

Sama saya 

juga belajar 

kalau ada 

tugas saja 

saya belajar 

kalau ada tugas 

saja 

ya sama 

biasanya 

belajar kalau 

ada tugas 

saja, tapi 

kadang ya 

membaca 

buku 

walaupun 

tidak ada 

tugas. 

Sama  Sama  Sebagian besar 

peserta didik 

masih belum 

sadar mengenai 

pentingnya 

belajar hal ini 

terlihat ketika 

mau belajar kalau 

ada tugas saja. 

dan sebagian 

kecil lainnya 

mulai sadar akan 

pentingnya 

belajar yaitu mau 

belajar walaupun 

tidak ada tugas. 

6 Bagaimana sikap 

peserta didik 

mengenai aturan-

aturan sekolah? 

kalau saya tidak 

pernah melanggar 

aturan mba 

kalau saya 

tidak pernah 

melanggar 

tapi di denda 

mba karena 

kalau saya 

tidak pernah 

mba. 

saya pernah 

melanggar 

aturan sekolah 

yaitu dengan 

masuk kelas 

saya juga 

pernah 

melanggar 

yaitu telat 

masuk 

saya juga 

pernah 

melanggar 

yaitu telat 

masuk 

saya juga 

pernah 

melanggar 

yaitu telat 

masuk 

Sebagian peserta 

didik sudah 

mampu menaati 

aturan yang ada 

pada sekolah, 
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minum 

sambil berdiri 

kemudian 

saya didenda 

Rp 1000 

kalau tidak 

ya suruh 

menghafalka

n surat-surat 

pendek. 

telat, masuk 

sekolah telat. 

sekolah. sekolah. sekolah. akan tetapi bagian 

lain masih 

terdapat peserta 

didik yang 

melanggar aturan 

walupun 

melanggar aturan 

dengan level 

kecil. 

7 Bagaimana 

tanggapan peserta 

didik terhadap 

pekerjaan rumah 

yang diberikan 

oleh guru? 

kalau sekarang sih 

biasanya di 

kerjakan mba, tapi 

dulu pernah pas 

saya kelas II PR 

nya tidak saya 

kerjakan. 

kalau bu titi 

memberikan 

tugas rumah 

biasanya 

langsung 

saya kerjakan 

mba. Kalau 

ada PR 

biasanya saya 

sekalian 

belajar mba 

biar pintar 

tidak karena 

hanya 

memiliki PR 

terus hanya 

mengerjakan 

PR saja. 

kalau bu titi 

memberikan 

tugas rumah 

biasanya 

langsung 

saya kerjakan 

mba 

kalau saya tidak 

suka kalau ada 

PR 

kalau saya 

tergantung 

soalnya 

sedikit atau 

banyak 

kalau saya 

tergantung 

soalnya 

sedikit atau 

banyak. dari 

pada tidak 

mengerjaka

n apa-apa di 

rumah 

mending 

mengerjaka

n PR. 

kalau saya 

tergantung 

soalnya 

sedikit atau 

banyak 

Tanggapan 

peserta didik 

terhadap PR yang 

diberikan guru, 

ada yang antusias 

sekali yaitu setiap 

ada PR langsung 

dikerjakan. Tapi 

ada juga yang 

malas kalau dapat 

PR. 

8 Bagaimana reaksi 

peserta didik jika 

guru meminta 

berdiskusi untuk 

senang sih mba tapi 

ya itu mba 

terkadang kesel 

sendiri jika ada 

Seneng mba Seneng mba Seneng mba 

soalnya nanti 

mengerjakaanya 

bareng-bareng 

Seneng mba Seneng mba Seneng mba Reaksi peserta 

didik ketika 

diminta 

berdiskusi yaitu 
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memecahkan 

suatu fenomena? 

teman yang tidak 

mau ikut 

mengerjakan dan 

yang mengerjakan 

hanya itu-itu saja. 

sebagian besar 

peserta didik 

senang jika 

diminta 

berdiskusi. 

9 Bagaimana cara 

peserta didik 

untuk 

menunjukkan 

ketertarikannya 

terhadap suatu 

mata pelajaran? 

memperhatikan 

mba secara 

seksama, 

mengerjakan PR, 

semangat mba. 

Semangat  Antusias  Memperhatikan  Semangat  Memperhati

kan  

Memperhati

kan dan 

semangat 

memperhatikan  

dengan seksama, 

mengerjakan PR, 

semangat, dan 

antusias. 

1

0 

Mengapa peserta 

didik minat/ suka 

terhadap mata 

pelajaran 

tersebut? apa 

sebabnya? 

saya sukanya 

tematik mba sama 

mata pelajaran 

yang berbau IPA 

dan saya suka 

menggambar mba, 

dirumah saya 

punya banyak 

gambar dan semua 

gambar tersebut 

truk mba sama ada 

teng nya satu. 

kalau saya ya mba 

matematika tuh 

yang paling susah 

mba puyeng mba 

mikirnya. 

kalau saya 

batik mba 

sama tematik, 

seneng 

karena 

gampang 

dimudahi 

mba 

pelajarannya 

gampang 

diinget bila 

memperhatik

an. 

kalau saya 

mba sukanya 

mata 

pelajaran 

matematika 

sama IPA, 

suka ya 

karena 

mudah mba. 

saya sukanya 

matematika 

soalnya suka 

mengitung, 

mudah, dan bisa 

mengalahkan 

samping ku ini. 

Kalau tematik 

tidak suka 

soalnya susah 

mikirnya mba. 

saya juga 

sukanya 

matematika 

soalnya 

mudah. 

Tematik juga 

suka kalau 

pas diskusi 

dan kuis 

kalau saya 

sukanya 

PKN dan 

tematik. 

saya juga 

PKN 

sukanya 

Peserta didik suka 

terhadap beberapa 

mata pelajaran 

karena mata 

pelajaran tersebut 

dianggap mudah 

dan mudah 

diingat jika 

memperhatikan. 

1

1 

Bagaimana cara 

peserta didik 

menghargai 

ada yang 

senengnya 

memotong 

tidak 

menyela 

perkataan 

biasanya ada 

yang 

menghargai 

kalau saya tidak, 

semisal 

pendapatnya 

kalau saya 

menghargai 

yaitu dengan 

menghargai Menghargai cara peserta didik 

menghargai 

pendapat orang 
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pendapat orang 

lain? 

pembicaraan mba orang lain 

yang sedang 

menyampaik

an 

pendapatnya, 

menyimak 

dan 

mendengarka

n apa yang 

disampaikan 

peserta didik 

tersebut. 

ada yang gak 

mba. 

berbeda dengan 

pendapat saya 

dan pendapat 

saya benar. 

tidak 

menyela 

perkataan 

orang lain 

yang 

berpendapat. 

lain yaitu dengan 

tidak menyela 

perkataan orang 

lain yang sedang 

menyampaikan 

pendapatnya, 

menyimak dan 

mendengarkan 

apa yang 

disampaikan 

peserta dididik 

tersebut. 

1

2 

Bagaimana cara 

peserta didik 

menyatakan 

penilaiannya dari 

adanya 

fenomena? 

Mengangkat tangan 

terlebih dahulu 

Iya setelah 

itu baru 

menyampaik

an 

jawabannya 

Iya bener  Mengangkat 

tangan 

Mengangkat 

tangan 

biasanya 

kalau mau 

berpendapat 

terlebih 

dahulu 

mengacung

kan jari 

tangan yang 

sebelumnya 

di beri aba-

aba dari 

guru, yaitu 

guru 

menghitung 

1 sampai 3 

baru peserta 

didik 

mengacung

kan jarinya. 

Setelah itu 

Mengagkat 

tangan lalu 

menyampai

kan 

pendapat 

Cara peserta didik 

menyatakan 

penilaiannya dari 

adanya fenomena 

yaitu awalnya 

mengangkat 

tangan, kemudian 

guru 

mempersilahkan 

peserta didik yang 

mengangkat 

tangannya baru 

kemudian peserta 

didik bisa 

menyampaikan 

pendapatnya/ 

jawabannya. 
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guru 

memilih 

salah satu 

peserta 

didik yang 

tercepat 

mengangkat 

jarinya, 

baru 

kemudian 

peserta 

didik bisa 

berpendapat

. 

1

3 

Bagaimana cara 

peserta didik 

menyatakan 

penilaiannya 

dalam suatu 

perkataan? 

Mengangkat tangan 

terlebih dahulu 

Iya setelah 

itu baru 

menyampaik

an 

jawabannya 

Iya bener  Mengangkat 

tangan 

Mengangkat 

tangan 

biasanya 

mengacung

kan jari 

terlebih 

dahulu 

kalau tidak 

ibu guru 

menyampai

kan soalnya 

baru setelah 

selesai 

membacaka

n soalnya 

guru 

menghitung 

1 sampai 3 

baru peserta 

didik boleh 

Mengagkat 

tangan lalu 

menyampai

kan 

pendapat 

Cara peserta didik 

menyatakan 

penilaiannya dari 

adanya fenomena 

yaitu awalnya 

mengangkat 

tangan, kemudian 

guru 

mempersilahkan 

peserta didik yang 

mengangkat 

tangannya baru 

kemudian peserta 

didik bisa 

menyampaikan 

pendapatnya/ 

jawabannya. 
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mengajungk

an diri. 

Kemudian 

guru akan 

memilih 

salah satu 

peserta 

didik yang 

paling cepat 

mengacung

kan diri. 

Peserta 

didik yang 

terpilih 

kemudian 

menyampai

kan 

pendapatny

a di tempat 

duduknya 

dengan 

berdiri. 

1

4 

Bagimana 

peranan peserta 

didik dalam 

menyelesaikan 

masalahnya 

sendiri? 

PR biasanya 

mengerjakan 

sendiri tidak 

mencontek. Kalau 

dirumah biasanya 

kalau mengerjakan 

PR masih dibantu 

orang tua, nah 

kalau di sekolah 

biasanya sih 

Biasanya 

minta 

bantuan 

orang tua 

kadang 

mengerjakan 

sendiri, 

kadang kalau 

belum bisa 

mengerjakan 

sendiri minta 

bantuan 

orang tua 

atau saudara. 

biasanya saya  

minta bantuan 

kepada adek 

saya, soalnya 

gambaran adek 

saya lebih bagus 

daripada 

gambaran saya. 

Biasanya 

minta 

bantuan 

orang tua 

kadang 

mengerjaka

n sendiri, 

kadang 

kalau belum 

bisa 

mengerjaka

n sendiri 

minta 

bantuan 

Biasanya 

minta 

bantuan 

orang tua 

Peran peserta 

didik dalam 

menyelesaikan 

masalahnya 

sendiri masih 

belum bisa 

maksimal karena 

dalam 

menyelesaikan 

masalahnya 
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mandiri alias 

mengerjakan 

sendiri. 

orang tua 

atau 

saudara. 

sendiri dalam hal 

ini tugas mandiri, 

banyak peserta 

didik yang masih 

meminta bantuan 

dari orang tuanya 

ataupun 

saudaranya. 

1

5 

Bagaimana 

strategi peserta 

didik dalam 

menyelesaikan 

masalahnya 

sendiri? 

Biasanya kalau 

habis pulang 

sekolah langsung 

bermain sama 

temen. 

biasanya kalau 

mengerjakan tugas 

tapi tugasnya susah 

biasanya saya mikir 

dulu mba baru pikir 

keri mba. 

Kalau 

biasanya 

habis magrib 

terus ngaji 

kemudian 

habis ngaji 

menyusun 

jadwal habis 

menyusun 

jadwal 

belajar 

selama 30 

menit tapi itu 

kadang-

kadang. 

ya sama mba 

mikir dulu, 

pengennya 

sih cepet 

mengerjakan

nya tapi 

nialainya 

bagus 

sama mba 

saya mikir 

dulu agar 

jawabannya 

benar dan 

nilainya 

bagus. 

Biasanya kalau 

pulang sekolah 

langsung 

bermain. Nah 

malem nya 

kalau ada PR ya 

dikerjain kalau 

tidak ya nonton 

TV 

Kalau saya 

siang 

bermain, 

habis magrib 

ngaji setelah 

ngaji baru 

belajar kalau 

ada PR. 

Kalau saya 

jarang maen 

mba, kalau 

malem 

kadang 

belajar. 

Malem 

belajar tapi 

Cuma 

beberapa 

menit saja 

strategi peserta 

didik dalam 

menyelesaikan 

masalahnya 

sendiri yaitu 

dengan belajar 

pada malam hari 

dan kebanyakan 

belajar karena ada 

PR. 

1 Bagaimana cara ya biasanya tu Kalau sama kadang kalau saya sama mba, biasanya biasanya Cara peserta didik 
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6 peserta didik 

mengatur 

kestabilan antara 

kebutuhan untuk 

kebebasan dan 

tanggung jawab? 

siang begini waktu 

bermainnya sedikit 

nah kalau malam 

kadang nonton tv 

tapi nonton tv nya 

dikurangi untuk 

belajar. Biasaya 

belajarnya kalau 

malam 1 jam(1), 

nah kalau saya 

pernah belajar dari 

setelah isa sampai 

jam 9(2). Alasan 

belajar, pertama 

karena memang 

ada tugas sehingga 

belajar dan kedua 

karena ingin pinter 

juga. 

biasanya 

habis magrib 

terus ngaji 

kemudian 

habis ngaji 

menyusun 

jadwal habis 

menyusun 

jadwal 

belajar 

selama 30 

menit tapi itu 

kadang-

kadang. 

ya sama mba 

mikir dulu, 

mengerjakan 

PR kadang 

membaca 

buku. 

belum bisa 

menyeimbangka

n. Biasanya 

waktu untuk 

bermain 

(kebebasan) 

lebih banyak 

dari pada waktu 

untuk belajar 

(tanggung 

jawab). Kalau 

bermain 

beberapa jam, 

sedangkan kalau 

belajar paling 

beberapa menit 

doang. 

tapi kadang 

ya 

mengerjakan 

PR kadang 

membaca 

buku. 

saya 

mengerjaka

n PR dan 

membaca 

buku. Kalau 

untuk 

bermain 

saya jarang 

keluar. 

saya 

mengerjaka

n PR dan 

membaca 

buku. Kalau 

untuk 

bermain 

saya jarang 

keluar. 

mengatur 

kestabilan antara 

kebutuhan untuk 

kebebasan dan 

tanggung jawab 

yaitu dengan 

melakukan 

kebutuhan untuk 

kebebasan pada 

siang hari dan 

malam harinya 

digunakan untuk 

mengerjakan 

tanggung 

jawabnya. Akan 

tetapi antara 

waktu untuk 

melakukan 

kebutuhan akan 

kebebasan dengan 

melaksanakan 

tanggung jawab 

tidak seimbang 

yaitu lebih berat 

pada 

melaksanakan 

kebutuhan akan 

kebebasan peserta 

didik. 

1

7 

Bagaimana sikap 

peserta didik 

dalam menerima 

biasanya kalau 

yang melanggar 

aturan diberi 

kalau yang 

tidak 

membawa 

Kalau yang 

telat biasanya 

suruh 

ya menerima 

hukuman atas 

apa yang telah 

Ya biasanya 

tanggung 

jawab 

Iya 

tanggung 

jawab 

Suruh minta 

maaf 

Sikap peserta 

didik dalam 

menerima 
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tanggung jawab 

atas tingkah 

lakunya sendiri? 

hukuman, semisal 

kalau pelajaran 

olahraga dan tidak 

membawa baju 

olahraga maka 

dihukum 

membersihkan 

perpustakaan, wc, 

kelas dan musolah 

sikat gigi 

disuruh 

membayar 

denda Rp 

1.500 mba 

menghafalka

n surat-surat 

pendek. 

dilakukan, 

kemudian 

menyesal dan 

minta maaf. 

Hukumannya 

biasanya denda 

kalau melanggar 

aturan, disuruh 

jajanin temen 

satu kelas jika 

mengejek, 

menghafalkan 

surat pendek 

jika berkata 

kotor, kalau 

tidak 

mengerjakan 

tugas 5 kali 

maka disuruh 

membawa 

tanaman 

dengan 

melaksanak

an hukuman 

atas apa 

yang 

dilakukanny

a. 

tanggung jawab 

atas tingkah 

lakunya sendiri 

yaitu dengan 

melaksanakan 

hukuman yang 

diberikan guru 

kepadanya 

kemudian 

menyesal dan 

minta maaf. 

1

8 

Bagaimana cara 

peserta didik 

untuk 

merumuskan 

suatu rencana 

hidupnya sesuai 

dengan 

kemampuan, 

minat dan 

kepercayaannya? 

(keinginan masa 

saya cita-citanya 

pengen jadi arsitek 

mba, pengen jadi 

arsitek karena 

seneng mba. 

pemain sepak 

bola mba ya 

karena 

seneng juga. 

kalau saya 

pengen jadi 

pekerja 

kantoran mba 

tapi saya 

sukanya 

bermain 

sepak bola 

mba. 

cita-cita ingin 

menjadi pemain 

sepak bola 

karena ya suka 

aja. 

arsitek, 

karena 

pengen aja. 

penulis, 

karena suka. 

Guru  Cara peserta didik 

untuk 

merumuskan 

suatu rencana 

hidupnya sesuai 

dengan 

kemampuan, 

minat dan 

kepercayaannya 

yaitu berawal dari 

adanya keinginan/ 
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depan/ cita-cita) cita-cita yang 

disampaikan 

peserta didik 

kepada guru yang 

menanyakan cita-

citanya. Dimana 

cita-cita tersebut 

berawal dari 

kesukaan. 

1

9 

Bagaimana 

tindakan peserta 

didik dalam 

melakukan kerja 

sama dalam 

aktivitas 

kelompok? 

biasanya ada yang 

mau kerjasama 

ketika kerja 

kelompok tapi ya 

ada juga yang tidak 

mau ikut 

mengejakan tugas 

kelompok. 

Iya bener Kadang ada 

yang mau 

mengerjakan 

bersama ada 

juga yang 

ikut-ikutan 

aja tidak mau 

mikir. 

mendiskusikan 

jawaban dari 

pertanyaan 

secara bersama-

sama. 

Ya berdiskusi 

bersama-

sama 

Tapi ada 

yang cuman 

ngikut mba 

tidak ikut 

diskusi 

hanya 

manut. 

Ada ya mba 

yang 

sukanya 

jalan-jalan 

pas diskusi. 

Tindakan peserta 

didik dalam 

melakukan kerja 

sama dalam 

aktivitas 

kelompok yaitu 

dengan 

menyampaikan 

pendapatnya 

kepada anggota 

kelompok lain 

dengan cara 

berdiskusi. Akan 

tetapi sebagain 

peserta didik lai 

ada yang hanya 

ikut-ikutan dan 

tidak mau 

berfikir. 

2

0 

Bagaimana sikap 

peserta didik 

dalam 

menyelesaikan 

kalau di sekolah 

sudah mampu 

mandiri tapi ketika 

di rumah masih 

Biasanya 

minta 

bantuan 

orang tua 

Kalau di 

sekolah 

mengerjakan 

sendiri tapi 

biasanya saya 

minta bantuan 

kepada adek 

saya, soalnya 

Biasanya 

minta 

bantuan 

orang tua 

kadang 

mengerjaka

n sendiri, 

kadang 

Biasanya 

minta 

bantuan 

orang tua 

Sikap peserta 

didik dalam 

menyelesaikan 

masalah belum 
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masalah, apakah 

sudah 

menggunakan 

pendekatan 

objektif? 

dibantu orang tua 

untuk mengerjakan 

tugas yang 

diberikan oleh 

guru. 

kalau di 

rumah 

kalau di 

rumah ya 

masih minta 

bantuan 

orang tua. 

gambaran adek 

saya lebih bagus 

daripada 

gambaran saya. 

kalau belum 

bisa 

mengerjaka

n sendiri 

minta 

bantuan 

orang tua 

atau 

saudara. 

kalau di 

rumah 

bisa objektif 

secara maksimal 

karena masih 

mengandalkan 

bantuan dari 

orang tua 

2

1 

Bagaimana cara 

peserta didik 

menunjukkan 

kebiasaan 

hidupnya dalam 

hal kesehatan? 

kalau pagi olahraga 

mba, 

minum 

vitamin mba 

biasanya ya 

mba kalau 

habis hujan 

dan 

kepalanya 

35terkena air 

hujan maka 

setelah 

sampai 

rumah 

kepalanya 

terus 

dikramasin 

mba 

Oalahraga mba 

yaitu dengan 

bermain. 

ya makan-

makanan 

yang sehat 

menjaga 

lingkungan, 

minum 

jeruk nipis 

dicampur 

kecap 

Sama, 

menjaga 

lingkungan, 

minum 

jeruk nipis 

dicampur 

kecap 

Cara peserta didik 

menunjukkan 

kebiasaan 

hidupnya dalam 

hal kesehatan 

yaitu dengan 

memakan 

makanan yang 

sehat, olahraga, 

minum vitamin 

dan menjaga 

lingkungan. 

2

2 

Bagaimana cara 

peserta didik 

menunjukkan 

kerajinan, disiplin 

waktu dan 

ketepatan 

waktunya? 

kalau saya ya mba 

kalau berangkat 

sekolah tidak selalu 

terlambat mba. Jam 

5 bangun langsung 

mandi lalu 

langsung berangkat 

sekolah, wong 

rumahnya juah je. 

Berangkat 

jam 06.15 

mba 

berangkat 

dari rumah 

jam 06.15 

sampai 

sekolah jam 

06.30 

biasanya dengan 

selalu 

mengerjakan 

tugas yang 

diberikan guru, 

tapi kadang lupa 

jika kelamaan 

bermain. Kalau 

masalah 

biasanya juga 

mengerjakan 

PR tapi kalau 

mengerjakan 

tugas lain 

biasanya 

tugas yang 

diberikan 

guru lupa 

biasanya 

juga 

mengerjaka

n PR tapi 

kalau 

mengerjaka

n tugas lain 

biasanya 

tugas yang 

Kalau telat 

saya kadang 

masih suka 

telat. 

Cara peserta didik 

menunjukkan 

kerajinan, disiplin 

waktu dan 

ketepatan 

waktunya yaitu 

dengan selalu 

mengerjakan 

tugas yang 



249 
 

ketepatan waktu, 

kadang masih 

suka terlambat 

masuk kelas. 

tidak 

dikerjakan. 

Kalau 

masalah 

ketepatan 

waktu juga 

sama, kadang 

masih suka 

terlambat 

masuk kelas. 

diberikan 

guru lupa 

tidak 

dikerjakan. 

Kalau 

masalah 

ketepatan 

waktu juga 

sama, 

kadang 

masih suka 

terlambat 

masuk 

kelas. 

diberikan guru, 

tapi kadang lupa 

jika kelamaan 

bermain. 

Berangkat 

sekolah pagi agar 

tidak telat, tapi 

beberapa peserta 

didik masih 

banyak yang 

sukanya telat. 

2

3 

Apakah peserta 

didik sudah 

mampu 

memberikan 

pendapatnya 

ketika dalam 

proses diskusi? 

sudah mampu, cara 

menyamapaikan 

pendapatnya yaitu 

pertama-tama 

mengacungkan jari 

kemudian 

menyampaikan 

pendapatnya. 

Ada yang 

sudah mampu 

ada yang 

masih 

bingung dan 

ragu-ragu 

kalau mau 

menyampaik

an pendapat 

Kalau saya 

sudah 

Ada sebagian 

yang sudah 

mampu 

menyampaikan 

pendapatnya ada 

yang belum 

Ada yang 

malu-malu 

Kalau saya 

sudah 

Saya juga Sebagian peserta 

didik sudah 

mampu 

menyampaikan 

pendapatnya 

walaupun masih 

membaca buku 

tapi ada juga yang 

masih belum bisa. 

2

4 

Apakah PD sudah 

mampu 

membedakan/ 

memilah antara 

perilaku baik dan 

buruk? Dan 

apakah PD sudah 

mampu 

melaksanakan hal 

sudah mampu 

contohnya dengan 

menghormati guru, 

membantu ibu 

mencuci piring, 

kalau ada teman 

yang bertengkar 

melerai. Kalau 

semisal di ejek 

Saya sudah 

mampu  

Saya sudah 

mampu juga 

sudah mampu 

mba tapi kadang 

masih nakal 

sudah mampu 

mba 

sudah 

mampu mba 

sudah 

mampu mba 

Peserta didik 

sudah mampu 

membedakan 

perilaku baik dan 

perilaku buruk, 

akan tetapi dalam 

pelaksanaannya 

masih terdapat 

peserta didik yang 
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yang sudah 

diketahuinya 

tersebut? 

sama temen 

biasanya saya 

menasehatinya dan 

tidak marah 

soalnya biasanya 

temen yang 

mengejek emang 

orangnya suka 

mengejek jadi saya 

tidak meladeninya, 

nanti kalau marah 

juga tidak punya 

temen. Kalau ada 

temen yang 

berkelahi biasanya 

dipisah dulu baru 

dipanggilin guru, 

dan guru menyuruh 

peserta didik yang 

berkelahi untuk 

maju ke depan dan 

dinasehati guru dan 

diminta saling 

minta maaf dan 

berjanji tidak 

mengulangi lagi. 

masih melakukan 

perilaku jelek. 

2

5 

Bagaimana cara 

PD berdiskusi? 

baiasanya dibaca 

pertanyaan yang 

dari guru kemudian 

setiap anggota 

kelompok 

menyampaikan 

Iya mba 

biasanya 

begitu 

Betul mba baiasanya saya 

jalan-jalan untuk 

mencari 

jawaban dari 

kelompok lain, 

kalau sudah 

biasanya kan 

bu guru 

membagi 

kelas menjadi 

3 -6 

kelompok, 

Heem mba Iya begitu Cara peserta didik 

berdiskusi yaitu 

pertama-tama 

guru memberika 

soal kemudian 

soal tersebut 
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pendapatnya dapat baru saya 

ke kelompok 

saya. 

setelah itu bu 

guru 

memberikan 

soal yang 

digunakan 

untuk 

diskusi. Nah 

dari soal 

tersebut tiap 

kelompok 

harus 

mendiskusika

n jawabanya. 

didiskusikan 

jawabannya 

dengan berdiskusi 

antar anggota 

kelompok yang 

telah dibentuk. 

Setelah selesai 

berdiskusi, 

jawaban dari 

pertanyaan yang 

ada disoal di 

sampaikan olah 

salah satu 

perwakilan 

kelompok. 

2

6 

Bagaimana 

respons peserta 

didik jika guru 

meminta 

berdiskusi 

kelompok? 

senang, karena bisa 

diskusi bareng 

mengerjakan tugas 

bareng 

Senang  Senang  Semangat  Senang Semangat  Senang  Respons peserta 

didik jika guru 

meminta 

berdiskusi 

kelompok yaitu 

senang dan 

semangat 

mengerjakan soal 

diskusi dan 

karena dapat 

mengerjakan 

dengan bersama-

sama peserta 

didik lain. 

2

7 

Apakah PD sudah 

mampu 

mengendalikan 

Belum mba, 

kadang masih suka 

marah-marah 

Belum mba Belum mba belum bisa mba, 

biasanya kalau 

diejek temannya 

belum bisa 

juga mba, 

biasanya 

saya juga 

belum bisa 

mba, 

Saya juga 

belum bisa 

mba. 

Peserta didik 

belum mampu 

mengendalikan 
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emosinya? Baik 

itu emosi positif 

maupun negatif? 

ya mbales 

ngejek kalau 

tidak mempan 

ya biasanya saya 

tendang. 

kalau diejek 

saya tidak 

trima mba 

biasanya 

saya cubitin 

orang yang 

mengejek 

saya. Dan 

biasanya 

temen yang 

mengejek 

tersebut 

tidak mau 

minta maaf 

malah 

tersenyum-

senyum 

sendiri. 

emosinya karena 

kadang masih 

suka marah-

marah dan 

perasaan 

emosinya yang 

masih labil. 
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HASIL WAWANCARA IMPLEMENTASI PENILAIAN AUTENTIK PADA PEMBELAJARAN TEMATIK PADA 

KURIKULUM 2013 UNTUK RANAH AFEKTIF DENGAN KEPALA SEKOLAH 

No Daftar Pertanyaan  Jawaban 

1 Mengapa guru perlu 

menentukan tujuan 

pembelajaran? 

untuk penentuan target, peserta didik mau dibawa kemana mau dijadikan apa anak ini mau diarahkan kemana 

sehingga tujuan pembelajaran jelas dan rambu-rambunya jelas. 

2 Bagaimana guru menentuan 

rancangan penilaian? 

ada beberapa tahap dalam perencanaan penilaian dengan kata lain tidak langsung melakukan penilaian. Pertama 

kita harus memperhatikan situasi dan kondisinya, memperhatikan tujuan pembelajarannya, kita mau penilaian 

pada bidang apa sehingga terprogram baik itu mau menentukan tujuan pembelajaran maupun dalam menyusun 

rancangan penilaian. Sehingga kita bisa menentukan kriteria dengan program yang ada. 

3 Bagaimana guru 

menentukan kriteria 

penilaian setiap 

semesternya? 

menentukan kriteria penilaian setiap semesternya kalau dilihat dari pengalaman-pengalaman yang ada jadi 

berdasarkan dari dokumen-dokumen termasuk dokumen-dokumen penilaian juga menjadi acuan, sebab kita harus 

tahu harus paham kita harus menyadari bahwa yang namanya anak kan SDM nya selalu berubah sehingga SDM 

kita SDM anak selalu berubah maka yang kita tangani adalah benda hidup bukan benda mati maka kita harus 

tidak kapok. 

4 Mengapa guru perlu 

mengembangkan indikator 

setiap KD nya? 

untuk memenuhi kebutuhan dan tuntutan dari individu sebab kita harus mengakui bahwa antara individu satu 

dengan yang lain tidak sama selalu berubah semisal pada pembelajaran SBDP yang paling konkrit. Semisal anda 

punya peserta didik 10 kemudian anda ajar SBDP secara bersama-sama, dari 10 orang tersebut terdapat 2 anak 

yang kurang dalam kemampuannya maka anda perlu mengadakan pengembangan indikator sesuai dengan situasi 

dan kondisi yang ada. Tapi dalam kenyataanya yang berjalan untuk klasifikasi susah dilaksanakan, hal tersebut 

dimungkinkan karena dibutuhkan skil-skil tertentu yang mana skil-skil tersebut mungkin belum terdapat pada 

guru-guru yang tidak dapat mengembangkan indikator sesuai dengan kondisi dan situasi peserta didik. 

5 Bagaimana partisipasi guru 

dalam mengembangkan 

indikator? 

kalau partisipasi teman-teman guru yang ada disini alhamdulilah berjalan dengan baik, seperti terjalinnya 

komuikasi antar guru yang dilakukan teman-teman guru disini. Dengan adanya komunikasi tersebut sehingga 

terjalinlah pengembangan indikator tersebut. Jadi kita tidak menuntut untuk meminta saran atau memberi saran 

jika kita mau berjalan. Jika kita hanya mengandalkan kemampuan diri kita saja maka sulit untuk berjalan. 

6 Mengapa guru perlu 

mengadakan pengembangan 

instrumen penilaian? 

ya sama yang namanya pengembangan diadakan karena harus menyesuaikan dengan situasi dan kondisi yang 

dibutuhkan oleh peserta didik. 

7 Bagaimana cara guru 

mengumpulkan data peserta 

kalau yang dilaksanakan teman-teman dan pada umumnya, yang pertama ada penilaian sumatif dan formatif. 

Sumatif seperti penilaian harian, adanya pts uts kalau PTS itu penilaian tengah semester untuk kurikulum 2013 
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didik dari hasil penilaian? dan UTS yaitu ujian/ulangan tengah semester untuk kurikulum 2006, adanya tugas-tugas di rumah. Kalau 

kurikulum 2013 saya belum mendalami karena masih perlu di ubah-ubah lagi dan masih sering adanya revisi-

revisi lagi jadi belum terlalu paham. 

8 Bagaimana sikap peserta 

didik mengenai aturan-

aturan sekolah? Untuk 

keseluruhan PD dan khusus 

kelas IV dari pengamatan 

selama ini 

kalau mengenai aturan sekolah alhamdulilah sebagian besar peserta didik sudah mampu menaati aturan sekolah 

yang ada. Tapi yang namanya kasus dimana-mana ada termasuk di sekolah pasti ada yang menyimpang walaupun 

jumlahnya sedikit. 

9 Bagaimana peranan sekolah 

dalam merealisasikan segala 

kemauan (bakat) dan 

kreativitas yang dimiliki 

peserta didik? 

untuk sekolah-sekolah negeri untuk merealisasikan segala bakat dan kreativitas peserta didik belum bisa 

maksimal. Secara individual belum bisa maksimal. Tapi jika orang tua ingin mengembangkan kreatifitas peserta 

didik dari pihak sekolah memperbolehkan dalam hal ini yang lebih berperan penting adalah pihak orang tua 

sedangkan dari pihak sekolah hanya ikut mensukseskan. Seperti di kelas IV ada peserta didik yang bakat dalam 

bidang balap motor dan dari pihak orang tua memperbolehkan untuk balap motor maka ketika diadakan turnamen 

atau perlombaan dan turnamen tersebut diadakan ketika hari aktif maka dari pihak sekolah memperbolehkan/ 

melepas peserta didik tersebut untuk mengikuti turnamen tersebut dengan persyaratan diperbolehkan oleh orang 

tua. 

10 Bagaimana sekolah 

mengembangkan kreativitas 

yang dimiliki peserta didik? 

yang jelas kalau bersangkutan dengan kreatifitas anak itu masih terpandu maksudnya sekolah menyediakan 

fasilitas, peserta didik yang memilih kreatifitas apa yang mau dikembangkan. Bukan dengan cara kita tanya satu 

persatu peserta didik kemauannya apa dan kreatifitasnya apa yang dimiliki baru kita sediakan fasilitasnya. Misal 

aada ekstra krawitan, ada ekstra drumben, da ekstra angklung, ada ekstra qiroah, ada ekstra hadroh mereka mau 

kemana kita menyediakan fasilitas itu. jadi mereka mau kemana adanya fasilitas seperti ini, secara klasikal seperti 

itu. Kalau secara mandiri orang tua menanyakan “kamu mau kemana?”. 

11 Bagaimana peserta didik 

menyalurkan kreativitasnya 

melalui sekolah? 

Sekolah masih belum bisa  menyalurkan kreativitas peserta didik secara keseluruhan, sekolah hanya dapat 

menyediakan fasilitas berupa ekstrakurikuler, baru peserta didik memilih mana yang akan dipilih secuai 

keinginannya. 

12 Mengapa perlu adanya 

perbaikan sistem penilaian? 

ya untuk memenuhi SKL dengan cara menyamakan pertanyaan ketika akan mengadakan perbaikan nilai. 

ya karena pasti kan kadang tidak menemukan yang cocok atau karena semisal kita telah menggunakan salah satu 

teknik penilaian tetapi dengan teknik tersebut nilai yang dihasilkan jelak maka perlu untuk mengganti sistem 

penilaian yang ada, sebagai timbal balik. 

13 Bagaimana cara sekolah 

untuk memperbaiki sistem 

Dengan melihat hasil penilaian yang telah dilakukan, semisal hasilnya jelek ya diperbaiki mungkin bisa ditambah 

tekniknya atau bentuknya 
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penilaian? 

14 Bagaimana tanggapan bapak 

mengenai sistem penilaian 

yang dilakukan pada saat 

sekarang (Penilaian 

autentik)? 

Penilaian autentik itu ya penilaian yang mendekati nyata. Kalau tanggapan saya kurang setuju karena pengadaan 

penilaian yang terlalu sulit. 

15 Faktor apa saja yang 

mempengaruhi proses 

penilaian khususnya 

penilaian autentik? Untuk 

ranah afektif khususnya 

kalau di sini mengenai penilaian afektif dari teman-teman tidak terlalu aktif yang adanya adalah keterpaduan antar 

nilai dari 3 ranah. Hal tersebut terjadi karena sulitnya mengadakan penilain dikerenakan sikapnya yang susah 

dinilai yaitu sikapnya yang berubah-ubah. kalau kita hanya mengaju pada salah satu ranah semisal ranah kognitif 

saja maka nilai yang ada adalah nilai yang asli maka dengan adanya hal tersebut perlunya keterpadua nilai dari 

antar ranah baik itu dari ranah kognitif, afektif maupun psikomotorik. Termasuk mengenai nilai kelulusan dimana 

nilai ujian diperoleh dari pengumpulan nilai dari kelas IV sampai kelas VI kemudian di tambahkan dari beberapa 

faktor kemudian dibagi dari jumlah faktor tersebut. 

16 Letak dan kondisi geografis 

SDN Jageran 

krapyak kulon RT 04 panggung harjo sewon, kalau masalah keramaian menurut saya tidak terlalu ramai tapi 

lenggang juga tidak ya tidak terlalu pengaruh lah untuk proses pembelajaran 

17 Situasi dan kondisi sekolah, 

guru dan peserta didik 

kalau peserta didik secara klasikal itu beragam 

18 Alur pembudidayaan 

penanaman budi pekerti 

kalau mengenai alur penanaman budi pekerti sama dengan yang dipapan ya, tapi kadang dalam perjalanan perlu 

adanya menyesuaikan dengan situasi dan kondisi peserta didik. Kalau hasilnya disini belum sesuai dengan alur 

yang diharapkan, tapi sudah mulai sedikit-sedikit muncul. 

19 Program tahunan kalau program tahunan ada mba, selain itu juga ada program menengah. Ada RKKS/RAKS, RKJM (rencana kerja 

menengah) jadi tidak hanya jangka menengah tapi juga kadang sampai 2-3 tahun, RKT (rencana kerja tahunan). 
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Lampiran XVII 

 

Gambar 1: Wawancara dengan Peserta Didik Kelas IV 

 

Gambar 2: Wawancara dengan Bapak Supoyo  

 

Gambar 3: Wawancara dengan Wali Kelas IV 
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Gambar 4: Kondisi ketika Proses Pembelajaran 

 

Gambar 5: Kondisi Kegiatan Kerja Kelompok 
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Lampiran XVIII 
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Lampiran XIX 
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Lampiran XX 
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Lampiran XXV 
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Lampiran XXVI 



267 
 



268 
 

Lampiran XXVIII 
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Lampiran XXIX 
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1. Nama    : Dinul Qoyimah 
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